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PENGANTAR

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pem-
binaan nilai-nilai Budaya (IPNB) Daerah Sula-
wesi Selatan adalah menggali nilai-nilai luhur
budaya bangsa dalam rangka memperkuat pengha-
yatan dan pengamalan Pancasdla demi tercapainya
ketahanan nasional di bidang sosial budaya.
Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan penyebar
luasan buku-buku yang memuat berbagai macam
aspek kebudayaan daerah.

Pencetakan naskah yang berjudul ARTI
LAMBANG DAN FUNGSI TATA RIAS PENGANTIN DALAM
MENANAMKAN NILAI-NILAI BUDAYA DAERAH SULAWESI
SELATAN, yang dilakukan oleh Proyek Inven-
tarisasi dan- Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) Daerah, yang merupakan hasil peneliti-
an : Drs. M. Yamin Sani, Drs. H. Makmun Badaruddin,
Ny. A. Nani Sapada, Malik Djumali dan Kaharud-
din, dalam tahun anggaran 1984/1985 adalah
usaha untuk mencapai tujuan 4di atas.

Tersedianya buku tentang arti lambang
dan fungsi tata rias pengantin ini, adalah
berkat kerja sama yang baik antara berbagai
pihak, baik instansi maupun perorangan, seperti :
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
Pemimpin Proyek beserta staf IPNB baik Daerah
maupun Pusat, Pemerintah Daerah, Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, dan para peneliti/penulis
itu sendiri.

Perlu diketahui bahwa buku ini belum
merupakan suatu hasil penelitian yang menda-
lam, tetapi baru pada tahap pencatatan yang
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-
waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu
menerima kritik yang sifatnya membangun.



Akhirnya, kepada semua pihak yang me-
mungkinkan terbitnya buku ini kami ucapkan
terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya
bagi masyarakat umum tetapi juga para pengambil
kebijaksanaan dalam rangka membina dan mengem-
bangkan kebudayaan.

Jakarta, Juni 1989.

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
ttd

Drs. I.G.N. Arinton Pudja
NIP. 030 104 524
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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah (IDKD) Daerah Sulawesi Selatan
yang semenjak tahun 1976 hingga sekarang ber-
ubah menjadi Peroyek Inventarisasi dan Pem-
binaan Nilai-Nilai Budaya (IPNB) Daerah Sula-
wesi Selatan, dalam tahun anggaran 1989/1990
mendapat kepercayaan dari Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
untuk mencetak 2 (dua) judul buku yaitu:

1. Arti Lambang dan Fungsi Tata Rias
Pengantin Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Budaya 1984/1985.

2. Pola Penguasaan, Pemilikan dan Peng-
gunaan Tanah Secara Tradisional 1984/
1985.

Naskah tersebut merupakan hasil penu-
lisan Tim Daerah, yang disempurnakan oleh Tim
Pusat dengan pegangan kerja yang telah diten-
tukan oleh Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya Jakarta. Namun demikian
tidak berarti bahwa hasil penelitiannya telah
mencapai kesempurnaan.

Keberhasilan Tim Daerah dalam pelaksana-
an tugasnya terutama mengumpulkan data-data
hingga buku ini diterbitkan, adalah berkat
kerja sama dengan berbagai instansi/jawatan
Pemerintah, swasta dan tokoh-tokoh masyarakat
serta informan pada umumnya.

Disamping itu Pemerintah Daerah, Per-
guruan Tinggi, Kepala Kantor Wilayah Departemen

- iii -



Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi
Selatan, seyogianya kami mengucapkan terima
kasih.

Akhirnya penuh harapan kami semoga penerbitan
ini ada manfaatnya.

Ujungpandang, Agustus 1989,

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya

Sulawesi Selatan

ttd

Drs. Sukirman A. Rahman
NIP. 130 934 722
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SAMBUTAN

Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-
Nilai Budaya Daerah Sulawesi Selatan dilak-
sanakan dalam rangka pengembangan Kebudayaan
Nasional disamping itu tujuan yang ingin dicapai
ialah penyediaan data dan penyebarluasan in-
formasi kebudayaan kepada masyarakat untuk
dipelajari dan dinikmati.

Dengan selesainya naskah ini dicetak
dan disebar luaskan kepada masyarakat akan
menjadi bahan apresiasi dan pengenalan kebu-
dayaan yang memperkokoh jiwa persatuan dan
kesatuan bangsa.

Kehadiran naskah ini, telah melibatkan banyak
pihak baik dari Tim Daerah, Tim Pusat, maupun
Pemerintah Daerah. Oleh karena itu dengan se-
lesainya naskah ini, maka kepada semua pihak
yang tersebut di atas kami sampaikan penghar-
gaan dan terima kasih.

Diharapkan pada waktu-waktu yang akan
datang naskah yang selesai dievaluasi dapat
diterbitkan pula dalam rangka menambah bahan-
bahan bacaan untuk masyarakat khususnya tentang
kebudayaan daerah Sulawesi Selatan.

Ujungpandang, Juni 1989.

Kepala Kantor Wilayah Depdikbud

Propinsi Sulawesi Selatan

ttd

Drs. Aminuddin Machmud
NIP. 130 190 196
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BAB I PENDAHULUAN

Salah satu bagian terpenting dari hidup
manusia adalah "“"perkawinan". Ini disebabkan,
perkawinan bukan hanya merupakan peristiwa
yang harus dialami oleh dua orang individu
yang berlainan jenis kelamin, tetapi lebih
jauh dari itu, perkawinan sesungguhnya merupa-
kan suatu peristiwa yang melibatkan beban
dan tanggung jawab dari banyak orang; tanggung
jawab keluarga, kaum kerabat dan bahkan ke-
saksian dari anggota masyarakat. Karenanya
dapat dikatakan Dbahwa perkawinan merupakan
sistem tersendiri yang mempunyai jaringan
luas. Dipandang dari sudut kebudayaan, seperti
yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1977:
90), perkawinan merupakan pengatur kelakuan
manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan
seksnya, tetapi juga perkawinan mempunyai
fungsi 1lain, yakni mengatur ketentuan akan
hak dan kewajiban serta perlindungan dari
hasil perkawinan, yaitu anak-anak. Disamping
itu, perkawinan Jjuga memenuhi kebutuhan akan
harta, akan gengsi sosial dan untuk memeli-
hara hubungan kekerabatan.

Jelaslah kiranya, bahwa perkawinan
dapat terjadi karena adanya kebutuhan seks
(biologis), kebutuhan akan rasa aman (psi-
kologis) serta kebutuhan sosial-ekonomi dan
sebagainya. Karena fungsi inilah menyebab-
kan perkawinan tersebut harus diselenggarakan
secara normatif menurut adat istiadat tertentu,
yang 'berlaku dalam masyarakat setempat dan
harus diselenggarakan pula secara sungguh-
sungguh dalam suatu upacara perkawinan.

Mengingat pentingnya peristiwa upacara
perkawinan ini bagi kedua mempelai, bagi anggo-
ta keluarga, kerabat dan masyarakat, maka
sudah layaknya bila upacara perkawinan tersebut



diselenggarakan secara khusus, meriah dan
memuaskan. Pada zaman dahulu, upacara per-
kawinan bukan hanya merupakan pertistiwa bi-
asa, tetapi upacara perkawinan tersebut meru-
pakan suatu bentuk kegiatan yang dapat di-
katakan bersifat sakral, karena pada bagian-
bagian tertentu dari upacara tersebut, harus
diselenggarakan dalam suatu upacara yang ber-
sifat transendental. Semua ini dilakukan dengan
maksud agar upacara perkawinan itu dapat ber-
langsung dengan sebaik-baiknya dan kedua mem-
pelai dapat terhindar dari gangguan magis,
terutama dari mereka vyang kurang senang, iri
hati dan sebagainya.

Salah satu hal yang cukup penting dalam
hubungannya dengan upacara perkawinan ini
adalah "tata rias pengantin". Tata rias pengan-
tin tradisional pada hemat kami dapat dilihat
sebagai suatu bentuk cultural responses yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia
akan perasaan keindahan. Dalam hal ini tata
rias pengantin merupakan bagian dari aspek
kebudayaan manusia yang disebut kesenian.
Namun demikian, jika kita mengkajinya lebih jauh,
ternyata perwujudan tata rias tersebut mem-
punyai arti simbolis yang amat bermakna.
Perwujudan tata rias pengantin, tidak lepas
dan bebas dari rangkaian pesan yang hendak
disampaikan wvada khalayak atau masyarakat
lewat lambang-lambang yang dikenal dalam tradi-
si budaya masyarakat. Karena itu tata rias
pengantin harus dikerjakan dengan cermat dan
sungguh-sungguh agar tidak menyimpang dari
kelaziman.

Dalam masyarakat tardisional, bahkan
dalam masyarakat transisional sekalipun, pe-
nerapan tata rias pengantin pada kedua mem-
pelai harus dilakukan secara berhati-hati.
Tata rias pengantin bukan hanya menjadi per-
lengkapan dan hiasan yang harus di tata
sedemikian rupa agar nampak mempesona atau



tata rias pengantin yang mewah dan meriah.
Tetapi lambang-lambang yang diungkapkan dalam
suatu tata rias  pengantin dan lain-lain per-
lengkapan upacara perkawinan, merupakan pen-
cerminan dari corak kebudayaan yang mengan-
dung nilai-nilai dan menjadi cermin pola ting-
kah laku masyarakat yang bersangkutan. Kesalah-
an kecil saja dalam penerapan tata rias pengan-
tin tersebut akan mendapatkan cemoohan dan
kritikan dari masyarakat, sebab setiap per-
lengkapan tata rias pengantin telah mempunyai
tempat tersendiri dalam kebudayaan. Dengan
kata lain, lambang yang diungkapkan dalam
tata rias pengantin dan perlengkapan upacara
perkawinan, dapat dilihat sebagai wvencerminan

dari corak kebudayaan suatu masvarakat yang
mengandung nilai-nilai dan menentukan bagaimana
anggota masyarakat seharusnya bertingkah laku.

Dalam masyarakat yang |berstratifikasi,
seperti pada suku bangsa Bugis-Makassar, maka
bentuk corak dan ragam tata rias pengantin
mempunyai perbedaan yang mungkin tidak terlalu
nampak dalam pandangan orang luar, tetapi
perbedaan itu sesungguhnya ada. Dalam hal
ini, kita bisa melihat misalnya tata rias
pengantin untuk lapisan bangsawan (anak arung/
anak karaeng) dan lapisan masyarakat biasa
(tomaradeka/tumaradeka).

Penata rias pengantin tradisional (Indo
Botting/Anrong Bunting), adalah orang-orang
yang bukan hanya mengetahui cara menata rias
pengantin, tetapi juga adalah orang yang se-
sungguhnya mempunyai pengetahuan yang mendalam
tentang masalah tradisi, khususnya tentang
pelapisan sosial tadi.

Dalam era pembangunan saat ini, di
mana masyarakat telah bergerak dari masya-
rakat tradisional ke arah masyarakat modern,
agaknya telah terjadi perubahan-perubahan
dalam hal penerapan tata-rias pengantin ter-
sebut. Dengan demikian, sering terjadi



kekeliruan baik yang disengaja maupun yang
tidak disengaja dalam menata rias pengantin.
Misalnya, sebuah perlengkapan, atau perhiasan
yang sesungguhnya hanya dapat dipakai oleh
pengantin dari lapisan keluarga kebangsawanan,
tetapi ternyata dipakai 3juga oleh pengantin
dari lapisan masyarakat biasa. Ini disebabkan
karena terjadinya perubahan dan pergeseran
nilai tadi sehingga adat tidak terlalu meng-
ikat lagi sedang lapisan masyarakat Dbiasa
tersebut telah mengalami mobilitas sosial,
sehingga tidak merasa sulit untuk menggunakan
dan menerapkan tata rias tadi.

Ini dapat dilihat pada penggunaan pela-
minan misalnya. Sesungguhnya, pelaminan terse-
but secara normatif hanya bisa digunakan oleh
lapisan bangsawan, terutama pada saat-saat
upacara dalam daur kehidupan, khususnya dalam
upacara perkawinan. Akan tetapi, dewasa ini
pelaminan tersebut bukan hanya digunakan oleh
kalangan' pengantin 1lapisan bangsawan saja,
tetapi Jjuga dari lapisan-lapisan masyarakat
yang bukan bangsawan, namun demikian mereka
ini telah mampu menyewanya dari penata rias.
Dari sisi ini, tidak dapat diingkari 1lagi
terjadinya perubahan tersebut.

1. Tu juan

Ada beberapa tujuan yang ingin di-
capal penelitian ini, yakni:

1.1. Penelitian dalam bentuk inventarisasi
ini, dapat memberikan data-data yang
bisa dijadikan bahan untuk mengem-
bangkan tradisi tata rias pengantin,
khususnya tata rias pengantin suku
bangsa Bugis-Makassar di Sulawesi
Selatan.

1.2. Hasil inventarisasi, juga bermanfaat
untuk menghilangkan keragu-raguan



para Jjuru rias dalam menghadapi ber-
bagai versi tata rias tradisional
vang dikenal dalam masyarakat. Terutama
dalam hal makna sombolis yang terkan-
dung dalam unsur-unsur tata rias ter-
sebut.

1.3. Hasil ©penelitian tentang tata rias
pengantin dapat mengungkapkan sistem
nilai yang berlaku di 1lingkungan ma-
syarakat pendukungnya. Hal mana Jjika
telah dibukukan, akan menjadi bacaan
dan sarana untuk menciptakan saling
pengertian dalam kehidupan sosial
budaya.

1.4. Pengungkapan arti perlambang dari
unsur-unsur tata rias pengantin daerah
Sulawesi Selatan, khususnya bagi suku
bangsa Bugis-Makassar, amat berguna
bagi pengenalan sifat dan kepribadian
masyarakat yang bersangkutan.

1.5. Penelitian tata rias pengantin, ber-
tujuan pula untuk melestarikan tradisi
tata rias yang mengandung nilai-nilai
budaya luhur yang patut diketahui
oleh para generasi muda.

1.6. Inventarisasi tata rias pengantin
daerah akan menyajikan data bukan
saja mengenai perbedaan bentuk dan
makna tata rias dari berbagai daerah,
tetapi juga akan memaparkan persamaan-
persamaannya. Dalam hal persamaan
nilai-nilai yang terkandung dalam
tata rias diberbagai daerah itu, kita
akan menerimanya sebagai ketunggalan
diantara kebhinnekaan.

2. Mas alah

Sistem pengetahuan tentang tata
rias pengantin suku bangsa Bugia-Makassar



di Sulawesi Selatan, bukan sesuatu bentuk
pengetahuan vang bersifat umuam, tetapi
sebaliknya hanva diketahui oleh orang-
orang tertentu yang ahli di bidang tersebut.
Mereka ini dikenal ebagai Indo Botting

i
1
1

S

oleh suku bangsa Bugis dan Anrong Bunting
pada suku bangsa Makassar. Para Jjuru rias
tersebut adalah wanita tetapi diantara
mereka ada kaum wadam, banci atau kawe-
kKawe.

Selain indc botting dan anrong bun-
ting tersebut, ada pula crang-orang tertentu
yang mempunyail pengetahuan vyang luas tan-
tang tata rias tradisional serta aspek-
aspek yang Dberhubungan dengan tata rias
tersebut. Mereka ini adalah orang-orang
yang Dberasal dari keluarga istana raja,
baik 1a keluarga bangsawan maupun keluarga
lapisan masyarakat menengah, tetapi karena
sesuatu hal tertentu, mereka banyak ber-
kecimpung dalam kehidupan istana. Mereka
ini, mungkin tidak 1lagi secara langsung
berprofesi penata rias, tetapi mungxin
hanya menyewakan atau memilikinya sebagai
barang koleksi, karena warisan dari le-
luhur mereka dahulu, dan barang-barang
ini memang amat berharga karena perhiasan-
perhiasan pengantin tersebut untuk sebagian
bDesar terbuat dari emas murni.

Mereka ini, vyakni para Jjuru crias
pengantin tersebut dalam mewarisi budaya

tata rias pengantin harus mempelajari
secara tekun dan menjalani syarat-syarat
tertentu, karena apa yang dipelajarinya

itu sebagian besar dalam bentuk penuturan
atau pengajaran secara lisan. Jarang sekali,
bahkan hampir tidak ada kebiasaan mencatat
pengetahuan tersebut dikalangan masyarakat, karena
tidak merupakan kebutuhan bagi mereka yang
bertindak sebagai juru rias pengantin.
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lama merceka semakin terampil karena-

-

Disinilah letak masalahnya, karena
sistem mengetahuan tersebut hanya beraku-
mulasi dalam daya ingatan penata atau juru
rias, yang pada umumnya mereka itu berusia
lanjut, maka dikhawatirkan suatu waktu
sistem pengetahuan tersebut akan sirna.
Masalahnya makin memprihatinkan, Jjika di-
ingat bahwa Jjuru-juru rias vyang ada sceka-
rang, agaknya "makin langka, maka kekhawa-
tiran akan sirnanya pengetahuan akan tata
rias tersebut, makin beralasan.

Atas dasar pemikiran di atas, maka
penelitian akan tata rias pengantin bersama
arti simbolisnya, sungguh amat penting.
Apalagi jika diingat bahwa tradisi tersebut
merupakan warisan nilai budava yang amat
bernharga. Dalam hubungannya dengan konteks
kebudayvaan nasional, tidak mustahil kalau
ada tata rias pengantin dae

kokoh dan memperkavya
ena 1itu, penelitian

merusaxan

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian tentang arti  lambang
dan fungsi tata rias pengantin dalam me-
nanamkan nilai-nilai budaya ini, akan di-
fokuskan pada suku bangsa Bugis dan sedikit




pada suku bangsa Makassar. Ini disebabkan,
tata rias pengantin pada kedua suku bangsa
ini hampir sama sehingga ada baiknya mem-
batasi wuraian untuk tata rias pengantin
suku bangsa Makassar. Dan hal-hal vyang
diuraikan meliputi:

3.1. Tata rias wajah, tata sanggul dan
rata busana, mengenai bentuk, bahan
dan penerapannya.

3.2. Arti lambang setiap setiap unsur tata
rias pengantin, baik tata rias pada
bagian kepala, perhiasan pada bagian
leher, bagian lengan dan hiasan-hiasan
busana (baju dan sarung) pengantin.

3.3. Variasi tata rias pengantin, berdasar-
kan stratifikasi sosial. Dalam hal
ini, wvariasi tata rias  pada pengantin
yang Dberasal dari lapisan sosial
anakkarung/anakkaraeng :. serta lapisan

. sosial - todeceng/tubajik pada  suku.
.bangsa Bugis-Makassar.-~ ‘ S

" 3.4. Perlengkapan pengantin untuk wupacara

perkawinan, termasuk persiapan juru
tias dan calon pengantin, perleng-
kapan pengantin dalam ruang upacara
perkawinan, serta variasi perleng-
kapan pengantin berdasarkan strati-
fikasi sosial. :

3.5. Fungsi dari tiap-tiap tata rias pengan-
tin, termasuk fungsi estetis, fungsi
sosial, fungsi religious-magis dan
fungsi praktis.

Pertanggungjawaban Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini,
tim peneliti terlebih dahulu menyusun jadwal
penelitian dengan maksud agar sasaran yang
akan dicapai dalam penelitian  tersebut



dapat terpenuhi secara efisien. Jadwal
tersebut disusun sebagai berikut:

4.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dalam
bulan Juni tahun 1984 dengan kegiatan
sebagai berikut:

4.1.1. Konsultasi pada Pimpro (Pim-
pinan Proyek)

4.1.2. Penyusunan tim peneliti.

4.1.3. Persiapan penyusunan interview
guide dan perlengkapan pene-
litian.

4.1.4. Studi pustaka.
4.2. Penelitian pendahuluan

Penelitian pendahuluan dilakukan
pada bulan Juli 1984 dengan mengun-
jungi daerah-daerah sebagai berikut:

4.2.1. Untuk kelompok etnis Bugis,
peneliti mengunjungi daerah
Bone, Wajo, Soppeng, Pare-Pare
dan Bulukumba.

4.2.2. Untuk kelompok etnis Makassar,

peneliti mengunjungi daerah
Gowa dan di Kotamadya Ujung-
pandang.

4.3. Tahap penelitian lapangan

Penelitian lapangan dilakukan
pada bulan Agustus 1984, ke daerah-
daerah yang telah dipersiapkan sebelum-
nya, seperti ke daerah yang telah
dikunjungi pada penelitian pendahuluan,
dan data-data dikumpulkan dengan menggu-
nakan teknik pengumpulan data seperti
wawancara dan observasi.



5.

4.4.

Tahap pengolahan data/penyusunan lapo-
ran

Pengolahan data dan penyusunan
laporan, dimulai pada bulan Nopember
1984, dan kemudian pada bulan Januari
1985, dilakukan pengecekan atau eva-
Juasi dan kemudian membuat final
report.

Metode Penelitian

ini,
5.1.

Untuk mencapai tujuan penelitian
diperlukan teknik penelitian seperti:

Observasi dan pencatatan

Teknik observasi dan pencatatan di-
perlukan dalam penelitian ini dalam
rangka untuk mengetahui secara langsung
proses pelaksanaan upacara perkawinan
serta mengamati bagaimana sesungguhnya
cara juru rias melakukan pekerjaannya,
yakni merias pengantin (kedua mempelai)
dan kemudian mencatatnya dalam field
note.

Wawancara

Teknik wawancara dipexrlukan dalam
penelitian ini dengan maksud untuk
memperoleh informasi mengenai tata
rias pengantin tradisional, serta
interpretasi tentang simbol-simbol
yang terkandung dalam tata rias pe-
ngantin tersebut.

Namun demikian, sebelum tim
peneliti melakukan studi lapangan,
maka terlebih dahulu melakukan studi
pustaka dengan maksud untuk memperoleh
pengetahuan pendahuluan mengenai ma-
salah-masalah tata rias pengantin
di kedua daerah kediaman suku bangsa
tersebut.
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Pemilihan suku Dbangsa Bugis
dan suku bangsa Makassar sebagai obyek
penelitian tentang arti perlambang
dan fungsi tata rias pengantin dalam
menanamkan nilai-nilai budaya, di-
dasarkan pada alasan bahwa kedua suku
bangsa ini adalah suku bangsa terbesar
jumlah penduduknya di Propinsi Sulawesi
Selatan, seperangkat budaya tata rias
pengantin yang 1lebih kompleks dan
lebih populer, dari pada tata rias
pengantin kedua suku bangsa lainnya
yang mendiami wilayah tersebut.

Dari mana makna atau arti per-
lambang itu diambil? Dalam hal ini
kita akan mengikuti pola yang dike-
mukakan oleh V. Turner (dalam Ninuk
Kleden, 1984) yang menyebutkan adanya
tiga bagian dari mana makna atau arti

per lambang itu diambil, yakni apa
yang disebutnya exegetical meaning,
operasional meaning, dan positional

meaning. Dua hal yang disebut bela-
kangan ini mungkin kurang sesuai dengan
penelitian kita, karena keduanya me-
nyangkut langsung masalah dinamika
sosial masyarakat. Operational meaning
diperoleh dengan cara observasi secara
teliti apa yang dilakukan oleh obyek
dan tidak hanya menanyakan A lambang
apa dan B lambang apa. Tetapi ia harus
mengerti betul struktur dan komposisi
masyarakat.

Sedangkan positional meaning,
akan menyangkut hubungan antara satu
lambang dengan lambang lain, dan mak-
nanya ditarik sendiri oleh si pene-
liti.

Akan halnya exegetical meaning,
adalah arti dari lambang yang diberikan
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sendiri oleh masyarakat pemilik lambang
tersebut. Dan ada dua kelompok yang
bisa mengartikan lambang itu, yaitu
para ahli atau sering juga dukun yang
pekerjaannya memang mengurus soal
lambang-lambang itu (esoteric inter-
pretations), dan arti yang diberikan
oleh masyarakat umum (exoteric inter-
pretations). Dengan membandingkan
ketiganya rupa-rupanya yang sesuai
untuk digunakan dalam penelitian kita
adalah exogetical meaning tersebut.

Il “ oY To W BN
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1.

BAB II
IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN

Lokasi

Penelitian tentang “"Arti Lambang
dan Fungsi Tata Rias Pengantin Dalam Me-
nanamkan Nilai-Nilai Budaya" dilakukan

di daerah-daerah yang didiami oleh suku
bangsa Bugis dan suku bangsa Makassar di
Propinsi Sulawesi Selatan, salah satu pro-
pinsi diantara 27 propinsi dalam wilayah
Republik Indonesia.

Propinsi Sulawesi Selatan terdiri
atas 21 Kabupaten dan 2 Kotamadya, yang
luas wilayahnya adalah 63.135,53 Km? dan
terletak antara 118 derajat 40' BT dan
antara 0 derajat 55' LS serta 7 derajat
LS.

Seperti tercantum pada nama propinsi
ini, maka propinsi Sulawesi Selatan sesung-
guhnya untuk sebagian besar daerah/wilayah-
nya terletak pada Jjazirah selatan pulau
Sulawesi dan bagian yang lebih sempit ter-
letak pada bagian sudut barat laut dari
jazirah tenggara, berbatasan dengan Pro-
pinsi Sulawesi Tengah. Pada bagian utara
dari propinsi ini, ditandai dengan permukaan
wilayah yang bergunung-gunung. Pegunungan-
pegunungan Latimojong dan Verbeek adalah
pegunungan yang mempunyal ketinggian rata-
rata 2000 - 3000 meter, yang bahkan salah
satu dari puncak gunung tersebut merupakan
puncak gunung yang tertinggi di Sulawesi
Selatan.

Permukaan wilayah yang bergunung-
gunung tersebut diselingi oleh bentangan
padang rumput yang amat luas di antara
hutan belukar yang lebat di sana sini.
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Perpaduan permukaan wilayah yang bergunung-
gunung, hamparan padang rumput yang luas
dan diselang selingi oleh hutan rimba dan
belukar disana sini, menciptakan suatu
pemandangan yang amat indah.

Pada bagian agak ke selatan dari
Propinsi Sulawesi Selatan juga terdapat
kondisi wilayah yang hampir sama. Permukaan
wilayah yang bergunung-gunung dengan lembah
yang amat curam. Gunung Lompobattang adalah
salah satu gunung yang mempunyai Kketinggian
2.871 meter dan merupakan sebuah gunung
berapi yang tidak aktif 1lagi. Dengan de-
mikian, dapat dikatakan bahwa daerah Sula-
wesi Selatan mempunyai permukaan wilayah
yang bergunung-gunung, berbukit dan per-
mukaan wilayah yang datar. Pada permukaan
wilayah yang datar inilah terdapat bentangan
dan hamparan sawah yang hijau dan membuat
Propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah
satu lumbung pangan di Indonesia.

Di sisi lain, Propinsi Sulawesi
Selatan termasuk pula sebagai daerah mari-
tim. Secara geografik, daerah ini dikitari
oleh laut pada tiga tempat. Sebelah barat
dibatasi oleh Selat Makassar, sebelah sela-
tan oleh 1laut Flores dan sebelah tenggara
dibatasi oleh teluk Bone. Hanya pada sebelah
utara yang berbatasan dengan daerah dataran
yakni Dberbatasan dengan Propinsi Sulawesi
Tengah. Dengan posisi geografik seperti
ini, memungkinkan penduduk Sulawesi Selatan,
khususnya yang berdomisili di daerah pesisir
untuk menjadi masyarakat nelayan atau menja-
di masyarakat pelayar.

Karena kondisi wilayah yang Dbergu-
nung-gunung, maka di daerah ini, juga ter-
dapat banyak sungai. Seperti sungai Walanae
yang Dberhulu di pegunungan Bawakaraeng,
sungai Jeneberang yang berhulu di pegunungan
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Quarles. Sungai-sungai mana dalam era pem-
bangunan saat ini, telah dipergunakan atau
dimanfaatkan untuk pengairan sawah-sawah
penduduk, terutama yang terletak disepanjang
daerah aliran sungai tersebut.

Suku bangsa Bugis, yang dikenal
sebagai suku bangsa terbesar menurut jumlah
penduduk di Sulawesi Selatan Selatan men-
diami daerah (Kabupaten) seperti: Bone,
Wajo, Soppeng, Sinjai, Bulukumba, Barru,
Sidrap, Pinrang, Luwu dan Kotamadya Pare-
Pare. Sebagian penduduk Pangkep dan Maros
juga terdiri atas suku bangsa Bugis, terma-
suk pula sebagian penduduk Kotamadya Ujung-
pandang. Tiga daerah tersebut ini memang
dianggap sebagai daerah perbatasan negeri-
negeri orang Bugis-Makassar. Makmun Badarud-
din (1982/1983: 16) mengidentifikasi kedia-
man suku bangsa Bugis, mengemukakan bahwa
daerah pemukiman suku Dbangsa Bugis meli-
puti sebagian besar wilayah Propinsi Sula-

wesi Selatan, vyakni pada bagian tengah
dataran propinsi tersebut. Dimulai dari
utara daerah Luwu pesisir timur, daerah

Enrekang bagian selatan dan daerah Polewali
Mamasa bagian barat, menuju selatan daerah
Sinjai dan pegunungan/daerah Maros pada
pesisir Dbarat. Jumlah suku bangsa Bugis
yang berdiam di propinsi Sulawesi Selatan
tercatat 2.800.000 jiwa.

Suku bangsa Makassar berjumlah 1.200.
000 jiwa dan mendiami daerah-daerah kabupa-
ten Bantaeng, Jeneponto, Takalar, Gowa
dan Selayar. Di daerah-daerah Maros, Pangkep
dan Kotamadya Ujungpandang, sebagian pen-
duduknya juga dalah orang Makassar. Ini
berarti bahwa kediaman orang-orang Makassar
terletak pada pesisir barat/selatan dari
propinsi-Sulawesi Selatan.
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2.

Penduduk

Dalam kepustakaan pra sejarah/sejarah
Sulawesi Selatan, mengungkapkan bahwa pen-
duduk asli sebagai penghuni pertama daerah
Sulawesi Selatan, adalah orang yang dikenal

dengan nama "Toale". Toale berarti orang-
orang yang tinggal di hutan atau penghuni
hutan. Sebagai penghuni hutan, manus ia

ini sukar dijumpai, sehingga kurang sekali
informasi mengenai perikehidupan mereka.
Menurut Harun Kadir dkk. (1978:9-10), mengu-
tip pendapat Fritz dan Paul Sarasin, bahwa
orang Toale merupakan pendukung kebudayaan
pra sejarah yang sekeluarga dengan suku
bangsa Wedda di Srilanka. Tetapi menurut
ahli tersebut, penduduk ini bukan nenek
moyang orang Bugis, karena sesudah diteli-
ti ternyata orang-orang tersebut tidak
mempunyai campuran daerah Bugis.

Sejauh mana kebenaran teori tersebut,
masih memerlukan penelitian 1lebih lanjut.
tetapi sesungguhnya, teori tersebut mulai
goyah ketika Prof.Dr.W.A. Mysberg menge-
mukakan pendapatnya, bahwa tidak ada per-
bedaan yang patut dibicarakan antara orang-
orang Toale dengan orang-orang Bugis (dalam
Harun Kadir, 1978: 10).

Beberapa peneliti kemudian menge-
mukakan (Aminah P. Hamzah dkk, 1979/1980:
25), mengutip hasil penelitian terdahulu
para Etnoloog, orang Bugis atau To Ugi
adalah suku bangsa yang berasal dari India
Belakang, seperti halnya suku bangsa 1lain
di Nusantara. Ini berarti bahwa nenek moyang
orang Bugis, sebagai salah satu suku bangsa
yang mendiami wilayah Nusantara, telah
datang bergelombang dan berkelompok ribuan
tahun sebelum Nabi Isa lahir di dunia.

Orang Bugis dalam hal ini digolongkan
dalam turunan Melayu Muda (Deutro Melayu)
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yang datang di wilayah Sulawesi Selatan,
sesudah terlebih dahulu orang Melayu Tua
(Proto Melayu) yang datang pada gelombang
pertama, sejak kira-kira 1500 tahun SM.
Orang-orang Melayu tua sebagai pendatang
dan penghuni pertama, terdesak dari pesisir
pantai yang dikuasainya oleh pendatang
baru yang datang kemudian. Ada asums i yangd
menyebutkan, bahwa keturunan Melayu Tua
yang terdesak itu, berdiam di daerah pe-
gunungan sebelah utara dari wilayah Sula-
wesi Selatan. Kalau demikian halnya, maka
orang-orang Toraja, dapat dikatakan sebagai
keturunan dari orang-orang Melayu Tua (Pro-
to Melayu), sedang keturunan Melayu Muda
didukung oleh orang-orang Bugis, Makassar
dan Mandar. Mungkin karena persamaan asal
usul dan daerah kediaman itulah menyebabkan
adanya persamaan dasar kebudayaan pada
ketiga suku bangsa tersebut sampai* dewasa
ini. Namun demikian ada saja ahli yang
meragukan pendapat di atas. Prof. Mattulada
(1978:9), misalnya mengatakan, baik orang
Bugis maupun orang Makassar, keduanya ber-
asal dari stam orang Toraja. Akan tetapi
Orang Bugis dan orang Makassar telah menga-
lami perkembangan kebudayaan lebih dari
orang Toraja.

Dalam epiko-mitos Lagaligo, dikemu-
kakan bahwa Tomanurung pertama yang turun
di bumi adalah Tomanurung Tamboro Langi
yang muncul di puncak Gunung Latimojong.
Pada saat itu Tamboro Langi memperkenalkan
dirinya kepada segenap manusia, bahwa dia-
lah utusan maha dewa dari langit yang di-
tugaskan untuk memerintah dan memimpin
manusia di bumi. Pemerintahan Tamboro Langi
bersifat absolut, karena perintahnya tidak
boleh sama sekali dibantah. Hal ini dijumpai
dalam suatu ungkapan orang Bugis bahwa
"makkeda tenri bali, mette tenri sumpala"
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yang artinya, setiap kata dan pernyataan
tidak boleh dibantah apalagi dipersalahkan.
Setelah Tamborolangi menghilang dari muka
bumi, maka pemerintahannya pun diwarisi
oleh putranya yang bernama Sanda Bone dan
Lakipadada, yakni suatu pemerintahan kera-
jaan yang berpusat di Luwu, Makassar ber-
pusat di Gowa dan Toraja di Tongkan. Ke-
terangan lain menyebutkan, bahwa Lakipadad
dalam pengembaraannya ke Gowa, kawin dengan
putri raja Gowa dan dari putri tersebut,
ia dapat memperolehempat orang putra. Seorang
kemudian menjadi raja dengan gelar Puang
di Sangalla, seorang menjadi raja dengan
delar Somba di Gowa dan seorang lagi menjadi
raja dengan gelar Mangkau di Bone (Aminah
P. Hamzah dkk, 1979/1980: 26).

Dalam wusaha menelusuri asal usul
orang Bugis dalam mitologi, nampaknya Gil-
bert . Hamonic (1983:14) mempunyai pendapat
yang berbeda dari uraian yang dikemukakan
di atas. Hamonic beranjak dari adanya ke-
putusan sepasang dewata terpenting yang
-memerintah di dunia atas, yakni Datu Patoto'
dan Datu Palinge' dan sepasang dewata ter-
penting lainnya yang berkuasa didunia bawah,
yakni Guru ri Selleng dan Sinau Toja untuk
mendiami dunia antara (bumi) agar manusia
dapat menyembah dan melayaninya. Maka Batara
Guru, putra sulung Datu Patoto' dimasukkan
ke dalam bambu. Tomanurung pertama ini
turun di Luwu dengan menyebarkan jenis
tetumbuhan dan hewan pertama dan kemudian
mempersunting sepupu sekalinya (sepupu
derajat pertama) yang bernama We Nyilli,
putri Guru ri Selleng yang muncul dari
air dan merupakan Totompo pertama. Batara
Guru ini pulalah yang menjadi kakek tokoh
legendaris dalam kisah epiko mitos Lagaligo
yang terkenal itu.
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Batara Guru sebagai peletak dasar
pertama terbentuknya kerajaan Luwu, peranan-
nya tidak banyak diketahui sebagai pengen-
dali pemerintahan kerajaan. Barulah kemudian
cucunya; Sawerigading memerintah, ditemukan
adanya satu bentuk pemerintahan, negara
dan aparaturnya yang teratur dalam sebuah
lembaga pemerintahan. Tetapi bagaimana
bentuk dan sistem pemerintahannya, Jjuga
belum diketahui secara jelas. Menurut du-
gaan, bahwa kerajaan yang dikuasai oleh
Sawerigading, merupaka sebuah kerajaan
terbesar di Sulawesi Selatan, yang ber-
langsung sekitar abad ke VII sampai abad
ke XV. Sampai dengan abad tersebut, kerajaan
tertua di Sulawesi Selatan itu, sudah me-
lampaui tiga periode dari perjalanan se-
jarahnya yang terdiri atas tujuh periode,
yakni:

1. Periode Dewa-Dewa; yang terdiri kurang

lebih 1lima generasi, yaitu (a) Zaman
Batara Guru (b) Zaman Batara Lettu (c)
Zaman Sawerigading (d) Zaman Lagaligo

(e) Zaman Latenritatta.

2. Priode Kegelapan.

3. Periode Lontara, yang terdiri atas;
(a) Zaman Simpuru Siang abad XIV dan
(b) Zaman kelahiran kerajaan-kerajaan

lokal di Sulawesi Selatan (Harun Kadir,
1978:21). Tidak tercantum dalam daftar Pustaka.

Ch. Pelras (1983:77), seorang peneli-
ti kebudayaan Bugis-Makassar, mengemuka-
kan bahwa dalam kurun waktu periode Lagali-
go, ditemukan adanya tiga pusat kekuasaan,
yaitu; daerah kekuasaan Luwu yang berpusat
di Ware', daerah kekuasaan Wewang Riwu
yang berpusat di sekitar Suppa dan daerah
kekuasaan Tompo'Tikka yang Dberpusat di
sekitar Luwuk Banggai di Teluk Tolo. Ini
berarti, bahwa tiga pusat kekuasaan tersebut
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telah menguasai suatu wilayah yang amat
luas, terdiri atas daerah-daerah dalam
wilayah Sulawesi Selatan dan juga meliputi
suatu bagian wilayah di Sulawesi Tengah.

Latar Belakang Sosial Budaya

Karena luasnya yang menjadi cakupan
masalah sosial budaya, maka pada bagian
ini, penulis membatasi diri untuk menge-
mukakan struktur kekerabatan dan strati-
fikasi sosial suku bangsa Bugis-Makassar
saja. Studi tentang struktur kekerabatan
dan stratifikasi sosial suku bangsa Bugis-
Makassar, dianggap penting dilakukan dalam
rangka mencoba mengungkapkan segi-segi
sosial budaya masyarakat atau suku bangsa
tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat (1979:190), bahwa meneliti
sistem kekerabatan dalam suatu masyarakat
dapat memberi pengertian mengenai banyak
kelompok dan pranata sosial 1lain, bahkan
dapat mengetahui kerangka dasar masyarakat
tersebut.

Sistem kekerabatan pada suku bangsa
Bugis-Makassar, nampaknya masih memegang
peranan penting dalam rangka menegakkan
kehidupan bersama, baik sebagai suatu ke-
lompok masyarakat maupun dalam kehidupan
suatu komunitas tertentu. Pada dasarnya,
sistem kekerabatan itu, berkembang dari
suatu kelompok keluarga batih (Bugis :
sianangmaranak dan Makassar: s ipaanakkang).
Sebagai keluarga batih, mereka terdiri
atas ayah, ibu dan anak-anak dari ayah
ibu tersebut yang hidup dalam sebuah rumah
tangga. Namun demikian dalam keluarga orang
Bugis Makassar, sebuah rumah tangga, tidak
hanya dihuni oleh sebuah keluarga batih.
tetapi sering menjumpai, dalam sebuah rumah
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tangga terdapat Dbeberapa keluarga -di luar
keluarga batih seperti kemanakan pihak
suami atau isteri, nenek maupun kakek dan
sebagainya. Keluarga luas (extended family)
yang terbentuk, karena hubungan darah di-
sebut seajing atau sumpunglolo, bagi orang
Bugis dan pammanakkang bagi orang Makassar.
Sumpung berarti sambung (an), sedang
lolo berarti usus atau hati. Kelompok
kerabat dekat disebut seajing mareppe
atau macawe' dan kelompok kerabat jauh
disebut ‘seajing mabela. Kelompok kerabat
yang dipertalikan oleh hubungan suami-isteri
mas ing-mas ing pihak disebut assiteppateppa-
ngeng atau sirowerowekeng. Kelompok kera-
bat dekat bagi orang Makassar disebut bija
mareppese sedanag kerabat jauh disebut
bija bella. Adapun hubungan kekerabatan
pihak isteri dan kerabat pihak ayah yang
tidak mempunyai hubungan darah disebut
bija pakrenrengan. Bija pakrenrengan ini
biasa saling berkumpul dan merasa sebagai
satu anggota keluarga besar manakala mereka
berkumpul dalam suatu kegiatan terutama
pada saat diadakan suatu upacara daur
hidup , seperti sunatan, hakikah maupun
perkawinan. Pada masyarakat Bugis, wija;
merupakan kelompok kerabat yang lebih luas,
yakni kelompok individu yang mempunyail
nubungan darah dari seorang tokoh (nenek,
kakek) yang dijadikan sebagai tokoh kebang-
gaan keluarga atau keturunannya.

Baik orang Bugis, maupun orang Ma-
kassar, memperhitungkan garis Kketurunannya
berdasarkan prinsip parental (bilateral),
yakni hubungan yang memperhitungkan garis
ayah-ibu. Sedang jika dilihat dari sudut
kelangsungan hak dan kewajiban individu,
termasuk pewarisan, mengikuti prinsip bi-
lineal.
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Dalam hal mencari jodoh, orang Bugis
maupun orang Makassar meganggap ideal suatu
perkawinan antar sepupu, terutama sepupu
duakali (sepupu derajat kedua). Perkawinan
semacam ini disebut assiparewekenna atau
assialanna memang. Sedang orang Makassar
menyebutnya passiallenna. Perkawinan antar
sepupu tersebut, walaupun dianggap ideal,
tetapi bukan merupakan suatu keharusan.
Pada zaman dahulu, dikalangan masyarakat
bangsawan perkawinan antar sepupu memang
dianjurkan oleh kebanyakan orang tua dengan
alasan-alasan tertentu seperti menjaga
kemurnian darah, penguasaan harta Dbenda
dan pengakraban kekeluargaan. Sekarang,
hal seperti ini jarang kita Jjumpai lagi.
sudah menjadi umum jika seorang kawin di
luar kerabat, bahkan kawin dengan suku
bangsa lain sudah merupakan hal yang wajar
asal mereka biasanya secagama.

Adat menetap setelah menikah, baik
orang Bugis maupun orang Makssar cenderung
menganut pola bilokal, dimana individu
mempunyai kebebasan memilih tempat tinggal,
baik dilingkungan kerabat isteri, lingkungan
kerabat suami atau bahkan tinggal dalam
lingkungan tersendiri. Namun ada kecende-
rungan yang nampak bahwa, jika perkawinan
telah dilangsungkan, maka suami akan me-
netap sementara waktu di rumah mertua atau
ayah-ibu sang isteri dan dari sini mereka
akan mencari tempat tinggal sendiri.

Dalam sebuah tulisannya, Gilbert
Hamonic (1983:13) mengemukakan bahwa kisah
epiko-mitos La Galigo berkat manuskripnya,
berkat hubungan para tokohnya yang sangat
berbelit-belit dan berkat keindahan cerita-
nya sendiri, dapat dikelompokkan sebagai
salah satu hasil terindah dari sastra se-
jenisnya. Dari kisah epiko mitis La Galigo
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inilah H.J. Friedericy berhasil merekon-
struksi dalam disertasinya menganai stra-
tifikasi sosial orang Bugis-Makassar. Menu-
rut Friedericy (dalam Mattulada, 1976;
269) bahwa dahulu ada tiga lapisan pokok,
ialah (1) Anak arung (anak karaeng), (2)
Tomaradeka/Tumaradeka (3) Ata.

Lapisan pertama (anak arung/anakkaraeng)
adalah lapisan masyarakat bangsawan atau
kerabat raja, lapisan Tomaradeka/Tumaradeka
adalah lapisan masyarakat kebanyakan atau
orang-orang yang merdeka (bebas) tapi bukan
bangsawan dan lapisan ketiga adalah ata
atau hamba sahaya yang dikuasai oleh para
bangsawan, karena mereka ini (ata) adalah
orang-orang yang ditangkap dalam peperangan,
orang yang tidak dapat membayar utang dan
orang yang melanggar pantangan adat.

Nampaknya, pada beberapa daerah
bekas kerajaan lokal di Sulawesi Selatan,
pelapisan sosial tersebut mempunyai variasi
tertentu dalam hal masing-masing strata,
yang antara satu daerah dengan daerah lain-
nya nampaknya agak berbeda tetapi essen-
sinya sama.

Pelapisan sosial pada masyarakat
Bone adalah sebagai berikut:

1. Anakkarung (bangsawan)

1.1. Anakkarung matowa (anak bangsawan pe-
nuh)
1.1.1. Anakkarung
massala (putra/putri mah-
kota)
1.1.2. Anakkarung
matase (putra/putri ra-
ja)
1.2. Anakkarung

1.2.1. Anakkarung
ribolo (bangsawan istana)
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2.

3.

1.2.2. Anakkarung
sipue (bangsawan separuh)

1.2.3. Anak Cerak (bangsawan berda-
rah campuran)

To Maradeka (orang merdeka)

2.1. To deceng (keluarga orang
baik-baik)

2.2. To sama ' (orang kebanyakan)

At a (budak/sahaya)

3.1. Ata mana (sahaya warisan)

3.2. Ata mabuang {sahaya baru)

Ada beberapa keterangan yang menyang-

kut pelapisan sosial di atas, dapat dike-
mukakan sebagai berikut:

1.

Seorang 1laki-laki dari 1lapisan sosial
tertentu, boleh mengawini seorang wanita
dari lapisan yang sama atau lapisan
yang lebih rendah, tetapi dilarang kawin
dengan seorang wanita dari lapisan so-
sial yang lebih tinggi.

Hanya anggota lapisan anakkarung Matowa,
baik laki-laki maupun wanita yang boleh
dicalonkan menjadi raja (Mangkau). Ke-
luarga Mangkau masih dianggap sebagai
turunan Tomanurung dan karenanya masih
merupakan to maddara takku.

Putra-putri yang berasal dari luar tanah Bone
dan yang berhak dijadikan permaisuril
adalah orang-orang yang sederajat "anak-
karung matase", yakni putri mahkota
di Luwu, Gowa, Soppeng, Wajo dan Sidrap.

Anakkarung matasek lainnya, dipersiapkan
menjadi raja-raja bawahan yang merangkap
"ade pitu" vyakni dewan kerajaan yang
terdiri atas raja-raja bawahan yang
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1.

yvang menjadi daerah inti Kkerajaan Bone.
Dari lapisan inilah yang dipersiapkan
untuk menduduki jakatan-jabatan dalam
birokrasi kerajaan, seperti To Marilaleng,
Ponggawa dan Arung Palili pada daerah
di luar daerah 1nti tetapi berhak mem-
percleh perlindungan dari kerajaan Bone.

Pelapisan sosial serupa terdapat
pula di tana Wajo, sebagai berikut:

Anak Mattola (anak pewaris yang
dipersiapkan untuk
mewarisi tahta
kerajaan suatu.ne-
geri dalam kekuasa-
an Wajo), (calon
arung matase).

1.1. Anak Mattola (anak pewaris)

1.2. Anak Sangaji (anak terbilang mu-
lia)

1.3. Anak Rajeng (anak dihargai)

1.3.1. Anak ra-
jeng Leb-
bi (anak yang sangat
dihargai)
1.3.2. Anak Ra-
jeng Bi-
asa (anak dihargai bi-
» asa)

1.4. Anak Cerak (anak berdarah cam-

puran)

1.4.1. Anak Ce-
rak sawi (anak berdarah cam-
puran warga)

1.4.2. Anak Ce-
rak Pua (anak berdarah cam-
puran hamba sahaya)
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ajeng {anak berdarah cam-
puran hamba sahaya)

1:dsbs
{anar bardarah can-
puran sahava)
2. Anakkarung Tanak bangsawan/
{termasuk kategori raja)
Dertana)

3.2. Taudeceng kara-

ja
i, Tau Maradeka (warga merdexka)
4.1. Tau Maradeka
Mannennungeng (warga merdeka o a-
di)
4.2. Tau Maradeka
Sampegi {warga merdexka vang
berasal dari saha-
ya yvang dibebaskan)
5. Ata
5.1. Ata mana {sahaya warisan)
5.2. Ata mabbuang (sahaya baru)

Ada beberapa kKeterangan menyangkuat
pelapisan sosial di atas.

1. Orang Wajo tidak mengenal Tomanurung,
maka pelapisan sosial {nmasyarakatnya)
tersusun menurut keadaan tiga buah negeri
yang bergabung membaentuk suatu kesatuaan
bersama, yang disesbut tana Wajo.
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2. Pada tiap-tiap negeri yang mengandung
kesatuan tana Wajo di wanuanya, terdapat
lapisan-lapisan masyarakat seperti anak
mattola yang digambarkan sebagail lapisan
(A), sesuail dengan peranannya dalam
kekuasaan negeri. Mereka adalah pemimpin-
pemimpin kaum di komunitas mereka.

3. Untuk jabatan Arung Matowa sendiri,
tidak tergantung pada putra mahkota
tertentu yang akan mengisi jabatan ter-
sebut, yang secara langsung atau dengan
sendirinya diambil dari keturunan Arung
Matowa.

4, Posisi puncak kekuasaan kerajaan, amat
ditentukan dari penguasa-penguasa Yyang
menempati posisi bawah. Dengan demikian
terbuka kemungkinan timbulnya persaingan
untuk meduduki posisi puncak tersebut
di antara lapisan menengah-atas dengan cara-
cara sportif dan normatif, seperti lapi-
san menengah yang telah mengalami mobi-
litas vertikal dengan jasa dan perkawinan.
Walaupun secara umum diketahui bahwa,
keluarga lapisan atas itulah yang selalu
dipersiapkan untuk menempati posisi
puncak tersebut.

Pelapisan sosial seperti yang terda-
pat pada orang Bone dan orang Wajojuga terdapat
pada orang Luwu, seperti tercantum di bawah:

1. Rombenna Kamummu
1.1 Anak Mattola
1.2 Anak Angjileng

1.3 Anak Massalangka
2. To Deceng

2.1 Ina-ina Lilti

2.2 Anang
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Pua Cerakang

21
2.2.2 Pua Uragi

2.2.3 Attoriolong
2.2.4 Pempawa Epu
2.2.5 Wage
2.2.6 Cenrana
2.2.7 Laleng Tonro
To Sama
Ata

4.1 Ata Mappong

4.2 Ata Mana

1.3 Ata Poleang Pessi
4.4 Ata vielli

4.5 Ata Taimana

Ada keterangan yang perlu dik2mukakan

ehubungan dengan sistem pelapisan sosial

atas, yakni:

Rombenna berarti lingkupannya, dan ka-
mumu berarti warna ungua, yang juga menja-
di arti perlambang dari keluarga bangsa-
wan. Ini bherarti bahwa Rombenna XKamunma
adalah anggota keluarga raja (pajung)
Luawu.

Anak Mattola/Anak Angjileng adalah se-
orang yang dilahirkan oleh bapak dan
ibunya yang berdarah murni. Tetapi ke-
duanya mempunyai perbedaan bahwa, anak
mattola adalah anak yang dilahirkan
pada saat orang tuanya (ibu dan bapaknya)
sedang memangku Jjabatan pajung, sedang
seorang anak angjileng, adalah anak
yang lahir sebelum ataupun sesudah orang
tuanya menjabat jabatan sebagai pajung
(raja). Jadi sering terjadi di dalam
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suatu keluarga yang terdiri atas beberapa
saudara, dimana terdapat anak mattcla
dan anak angjileng.

3. To Deceng terbagi ke dalam dua Xelompok,
yaitua: Ina-ian Lili dan Anang. Yang
dimaksud ina-ina 1ili (bangsawan palili)}
mercka yang menjadi penguasa-penguasa
setempat dan pemerintah di daerah palili
tersebut. Daerah dan wilayah palili
dalam sistem pemerintahan Luwu masing-
masing memiliki bangsawanannya sendiri
dan berhak menjadi penguasa. Bangsawan
Palili disebut ina-ina 1lili.

4. Anang adalah kelompok sosial yang terikat
dalam hubungan darah dan masing-masing
memiliki peranan dan fungsi tertentu
dalam masyarakat Luwu. Abbattireng anang
tidak mempunyai hak untuk menjadi kepala
wilayah (penguasa) di daerah palili.

Anang, terdiri atas Pua Cerekang,
yakni mereka yang mengurus masalah agama
(hubungan pada dewa, keselamatan, kemak-

muran dan kesejahteraan kerajaan). Pua
Uragi mempunyal peranan mengurus pertukangan
dan alat-alat upacara (perahu, rumah, usung-
an raja, bangunan upacara). Attoriolong
dan Penggawa Epu adalah pengawal bagian
depan sedang penggawa epu adalah penjaga
keamanan/pengawal yang bertempat dibagian
belakang. Wage, Cenrana dan Laleng Tonro,
adalah angkatan perang kerajaan.

To Sama, berarti orang kebanyakan
atau merdeka yang menjadi peanduduk keriajaan.

rbawah

Ata, meriupakxan lapisan ke
L p -
ini  ada

vang berarti sahaya. Dalam hal

beberapa macam sahaya, yakni:

1. Ata Mappong, adalah sahaya turun-tamurun
yang telah Jjadi sahaya secara turun-
tamuriun pada keluarga bangsawan tertentu.
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Apabila  sahaya mappong milik ke luaar ga
yang tak pernah  kawin dengan sahava
nilik dari keluarga lain selama beberapa
generasi, maka kKebturunannya dianggap
bersin (mapaccing) scehingga dapat dija-
dikan 1inang pengasah (indo pasusu) bagi
patra putri raja dari keluarga pemilik-
nya.

b. Ata Mena, adalah sahaya vyang didapat
3ebagai warisan dari orang tua, t=tapi
belun sampail baberapa generasi meajadil
sahaya dari keluarga pemiliknya.

~. Ata Poleng Pessi, adalah sahaya vyang
didapat sebagal rampasan perang (irappai
laleng musu).

d. Ata Rielli, vyaitu sahaya yang Jdib=li
atau dit=sbus dari orang lain.

e. Ata Tai Manu, sahaya yang menjadi milik
dari sesceorang yang juga masih berstatus
sahaya.

Dari lapisan sosial di atas diketahuti
bahwa, seorang laki-laki dari lapisan ter-
tenta, boleh mengawinl seorang  per2qapaan
dari lapisan yang sama, ataa lapisan vang
lebih randah dari lapisannya, tetapi t=2r-
larang 1ia xawin dJdengan perempuaan  lapisan
i1 atasnya. Hanya anggota-anggota kesluarga
dari lapisan "Batara Guru" vyang menurat
mitologisaya dianggap Tomanurung, vyang
nealliki ataun  dis=but "Maddara Takku",
paik itn laki-laki maupun  wanita boleh
dicalonkan menjadi najung (Raja) Luwu.

Pelapisan sosial *tardapat pula pada
orang Makassar, seperti yang kita JumpAail
pada pelapisan sosial orang Gowa, suatn
bekas kerajaan lokal yang cukup termashar.
Pelapisan sosial di daerah ini adalah:
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1. Anak Tikno
1.1 Anak Pattola

1.2 Anak Manrapi

2. Anak Sipue

2.1 Anak Sipue Manrapi
2.2 Anak Sipue
3. Anak Cerak

4. Anak Karaeng Sala

5. Tumaradeka
5.1 Tubija
5.2 Tusamara
6. Ata
6.1 Ata Sossorang
6.2 Ata Nibuang

Anak Tiknok adalah putra/putri raja
yang murni, yakni ayah dan ibunya adalah
anak tiknok juga. Baik karena kedua orang
tuanya bangsawan tinggi Makassar, maupun
karena seorang diantara orang tuanya, ter-
masuk bangsawan tinggi pada kerajaan lokal
sederajat dengan Gowa, seperti Luwu, Bone,
Wajo, Soppeng, Sidenreng dan sebagainya.
Anak Pattola, adalah putra/putri raja yang
berhak penuh menjadi pengganti raja Jjika
dianggap anak pattola tidak cakap untuk
mengisi Jjabatan tersebut atau memang karena
tidak anak pattola.

Anak Sipue, masih merupakan bangsawan
tinggi tetapi hanya salah seorang orang
tuanya -yang Dberdarah murni, dan ia pun
berhak menjadi raja manakala anak pattola
dan anak manrapi tidak ada. Anak Cerak,
bangsawan yang hanya ayahnya saja anak
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pattola, manrapi atau anak =zipue t
ibunya berasal dari keluarga sahaya (ata).

Tumaradeka, adalah lapisan masyarakat
vang masih termasuk orang-orang baik, sedang
tusamarak adalah lapisan sosial orang ke-
banyakan.

Ata, merupakan lapisan masyarakat
terendah, dan terdiri atas ata sossorang,
yvakni hamba sahaya vyang menjadi warisan
secara turun-temurun serta ata nibuang,
vaitu orang yang dijadikan hamba sahaya
karena dijatuhi  hukuman atas kesalahan
maupun karena ditawan dari suatu peristiwa
peperangan.

] Lapisan sosial yang disebut ata,
mulai hilang sejak awal abad ke-20. 1Ini
disebabkan karena adanya larangan dari pihak peme-
rintah kolonial Belanda serta adanya pengaruh
dan desakan agama yang melihat manusia
itu sebagai hamba Tuhan yang sederajat.
Menurut Prof.Dr. Mattulada (1976:269),
bahwa sesudah terjadinya Perang Dunia ke
11, arti dari perbedaan antara lapisan
anakkarung/anakkaraeng dan tomaradeka/
tumaradeka dalam kehidupan masyarakat telah '
berkurang. Kalaupun masih terdapat gelar-
gelar kebangsawanan, maka gelar tersebut
tidak mempunyai arti lagi sebagaimana arti
yang terkandung dJdalam makna kata (gelar)
seperti pada zaman dahulu. Bahkan sekarang
arti tersebut dengan sengaja diperkecil
dalam rangka perkebangan sosialisasi dan
demokratisasi masyarakat Indonesia.

Dari uraian di atas, kita dapat
menangkap suatu pengertian tentang adanya
persamaan dalam segi-segi budaya antara
suku bangsa Bugis dan suku bangsa Makassar.
Karenanya dalam budaya tentang tata rias
pengantin, kita sering menjumpai adanya
persamaan bentuk. bahan dan cara penerapan-
nya. Yang mungkin berbeda hanyalah arti
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perlambangan (simbol) dari tata rias pengan-
tin tersebut serta nama-nama dari perhiasan
dan perlengkapan pengantin. Ini bisa terjadi
karena adanya perbedaan bahasa yang diguna-
kan oleh kedua suku bangsa tersebut.

- BFé =
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BAB IIL
TATA RIAS PENGANTIN
ARTI LAMBANG DAN [FUNGSINYA

1. Tata Rias Pengantin Suku Bangsa Bugis

1.1 Unsur-Unsur Pokok

1.1.1 Tata Rias

Upacara perkawinan pada
suku bangsa Bugis senantiasa
diselenggarakan secara meriah,

dandapat dikatakan bahwa upacara per-
kawinan 1inilah merupakan upacara
yang paling meriah diselenggara-
kan dibanding dengan upacara-
upacara lain dalam daur kehidupan
seseorang. Apalagi, Jjika wupacara
perkawinan tersebut diselenggara-
kan oleh keluarga yang berasal
dari 1lapisan tinggi, maka penye-
lenggaraan upacara perkawinan
tersebut harus dipersiapkan sede-
mikian rupa oleh para tokoh adat,
tokoh masyarakat dan bahkan parti-
sipasi dari pemerintah setempat
agar upacara tersebut benar-benar
dapat diselenggarakan dengan
berhasil dan memuaskan semua pihak.

Penyelenggaraan upacara
perkawinan secara meriah tersebut,
sesungguhnya hanya disebabkan
oleh alasan sederhana, yakni
"gengsi sosial" dan karena itu
penyelenggaraan upacara tersebut
akan menjadi beban kelompok ke-
luarga yang biasa disebut sumpung-
lolo atau seajing. Keberhasilan
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dan kesuksesan penyelenggaraan
upacara perkawinan tersebut akan
menjadi kebanggaan mereka sedang-
kan kegagalan penyelenggaraan
upacara, secara otomatis juga
menjadi raesiko kelompok keluarga
luas tersebut. Karenanya, dapat
dimengerti mengapa orang Bugis,
harus berkorban sedemikian rupa
hanya untuk menyelenggarakan
upacara perkawinan anggota ke-
luarganya.

Salah satu fungsi utama
dari tata rias pengantin, se-
sungguhnya adalah untuk memperin-
dah dan mempercantik pengantin
itu sendiri agar daya pukau yang
ditimbulkan dari tata rias terse-
but dapat mencapal sasarannya,
yakni kekaguman orang yang menyak-
sikannya.

Bagian terpenting dari
tata rias tersebut adalah tata
rias wajah, dan bagian rambut
pengantin, sebab pada bagian

inilah pertama-tama sorotan mata
orang yang akan menyaksikannya
tertuju. Tidak berlebihan Jjika
dikatakan bahwa merias wajah
dapat dikatakan sebagai suatu
usaha untuk lebih  menonjolkan
atau menstimulir kecantikan asli
untuk menutup kekurangan kulit
seseorang, terutama pada bagian
wajah tersebut. TInilah sebabnya,
mengapa mempelai wanita pengantin

orang Bugis, harus dirias sede-
mikian rupa agar nampak bercahaya
dan menimbulkan pesona orang

melihatnya. Tidaklah mengherankan
jika Jjuru rias (Indo Botting).
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bagi mempelai wanita harus meng-
gunakan mantera-mantera (cenning
rara), agar calon pengantin yang
diriasnya itu nampak lebih cantik
dan mempesona (makerra).

Merias pengantin biasanya
harus dimulai setelah mempelai
tersebut melakukan mandi mavang
(mappassili). Mempelai wanita
vang telah melakukan mandi passili
akan diantar oleh 1Indo Botting
memasuki kamar pengantin untuk
dirias. Untuk itu rambutnya yang
masih basah terlebih dahuliu harus
dikerigkan dengan handuk. Sesudah
itu barulah diadakan upacara
macceko, yakni mencukur rambut-
rambut halus yang ada pada dahi
dan dibelakang telinga sang mem-
pelai wanita tersebut, dengan
maksud agar "dadasa" yang sebentar
akan dipakai oleh mempelai wanita
tadi dapat melekat dengan baik.

Dahulu jika kita menjumpai
seorang wanita muda dengan bekas
ceko atau cukur pada dahinya,
itu pertanda bahwa wanita muda
itu adalah seorang pengantin
baru (botting paru).

Untuk keperluan upacara
macceko, pihak keluarga harus
menyediakan perlengkapan seperti:

- kelapa muda yang dicobo, artinya
membuat lobang yang agak besar
dengan motif zig-zag (cobo),
dan ini hanya dapat dikerjakan
dengan tangan-tangan terampil,
agar kelapa yang diukir tersebut
tidak rusak.
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- gunting atau silet yang tajam.

- jakjakang, berupa satu gantang
beras, 1ilin dua buah (pesse
pelleng), kelapa, gula merah,
pala, kayu manis, sirih satu
ikat dan pinang beberapa buah.

Selama upAacara mecceko
itu berlangsung, lilin atau pesse
pelleng yang terdapat pada jak-
jakang tadi, harus telus menyala.
Bagi seorang putri bangsawan,
upacara macceko ini harus dileng-
kapi pula dengan segala peralatan
kebesaran, seperti cere' (cerak),
ammiccung (tempat ludah) dan
lain-lain dan setiap peralatan
harus dipegang oleh kerabat atau
keluarga yang ditunjuk untuk
itu. Dibelakang calon mempelai
duduk pula semua inang pengasuh
(Indo Susunna). Begitu pula bahwa
selama upacara itu berlangsung,
calon mempelai selalu duduk di
atas sebuah tikar khusus yang
disebut tappere boddong sejenis
tikar bundar yang terbuat dari
daun lontar, dan dinaungi oleh
lellu atau semacam tenda yang
terbuat dari kain cinde yang
diberi pegangan (kaki) sejumlah
empat buah. Pegangan itu Dbisa
terbuat dari tangkai daun waru,
pohon yang daunnya rimbun lambang
kesuburan dan kesegaran, dan
waru identik dengan nama baru
sebagai simbol suasana baru.
Selama upacara macceko itu ber-
langsung, harus pula dikhidmatkan
dengan seperangkat bunyi-bunyian
tradisional seperti gendang
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(gendrang), lea-lea, gong kanci,
dan sebagainya.

Dahulu penerapan tata
rias pengantin masih dilakukan
secara sederhana sekali, karena

masa itu Dbelum dikenal adanya
alat-alat make up serta bahan-
bahan yang digunakan untuk merias
wajah seperti sekarang, sebaliknya
bahan kosmetik yang digunakan
masih amat sederhana pula. Walau-
pun demikian, secara kodratif
sejak zaman dahulu, pengantin
wanita khususnya, memang memerlu-
kan tata rias, terutama tata
rias wajah agar kecantikannya
sebagai pengantin lebih menonjol
dan dapat dikagumi oleh masyara-
kat. Pada masa itu, untuk meng-
haluskan dan membuat muka bercaha-
ya, Jjuru rias hanya menggunakan
tepung kulit telur, atau tepung
kulit kerang yang harus diproses
terlebih dahulu dengan menumbuk
dan mengayaknya sampai halus.
Bahkan ada diantara orang tua
dahulu masih menggunakan tepung
beras saja.

Membentuk alis mata yang
berfungsi sebagai penopang ke-
indahan biji mata, sejak zaman
dahulupun telah dilakukan oleh
para juru rias pengantin tersebut.
Namun demikian cara dan bahan
yang digunakan masih amat seder-
hana pula, yakni dengan mengguna-
kan batang daun sirih. Batang
daun sirih ini dipotong sehingga
mengeluarkan getah dan mengoles-
kannya serta membentuk alis sesuai
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bentuk yang diinginkan. Sedang
untuk memperindah dan menghias
pinggiran mata (maccilla) diper-
gunakan biji kurma yang terle-
bih dahulu dibakar sampai hangus
lalu diuleg  sampai kenyal. Dengan
batangan logam, seperti perak,
ulegan biji korma tadi digunakan
untuk menghias pinggiran mata
atau pada batang-batang bulu
mata. Ada pula yang menggunakan
biji kemiri yang dibakar hangus,
lalu digosok—-gosokkan diatas
parang dan kemudian dioleskan
pada pinggir mata sehingga mata
nampak lebih ekspressif.

Pada zaman dahulu cat
Bibir (gincung) atau 1lipstick,
belum dikenal sebagaimana dengan
lipstick sekarang. Orang-orang
dahulu menghias bibirnya dengan
bahan yang amat sederhana,” berupa
sarang lebah yang madunya telah
diambil. Sarang lebah tersebut
dicampur dengan minyak kelapa
dan bahan pewarna yang disebut
kasumba atau paccello yang umumnya
berwarna semu merah (lango-lango).

Dewasa ini, alat dan bahan
kecantikan (cosmetics) sudah
sedemikian majunya, menyebabkan
bahan dan alat kecantikan tersebut
hampir dikenal dimana-mana dan
pada segenap lapisan masyarakat.
Karenanya, kosmetik tersebut
telah menjadi konsumsi masyarakat
umum. :

Pengaruh kosmet ik dalam
dunia tata rias pengantin orang
Bugis, cukup besar. Hal ini dise-
babkan, calon pengantin khususnya
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pengantin wanita yang akan menjadi
ratu sehari harus dirias secantik
dan seanggun mungkin agar nampak
mempesona. Orang Bugis mengatakan
bahwa peristiwa ini  merupakan
mappaccappu bello.

Dahulu, orang yang harus
merias pengantin adalah Indo
Botting, yakni orang yang mempu-
nyai keterampilan merias serta
pengetahuan yang 1luas mengenai
tata rias tradisional, termasuk
sistem pengetahuan tentang magic
yang bertujuan untuk membuat
mempelai yang dirias itu nampak
bercahaya dan mempesona (makerra).
Saat ini, juru rias pengantin
sebagai profesi telah berkembang.
Profesi tersebut tidak lagi mono-
poli indo botting akan tetapi,
terdapat pula juru rias pengantin
pada salon-salon kecantikan,
terutama di kota-kota. Secara
umum terdapat persamaan dan per-
bedaan diantara Jjuru rias ter-
sebut. Persamaannya, kedua juru
rias tersebut telah menggunakan
kosmetik atau alat dan bahan
kecantikan modern, misalnya
Revlon, Viva, Sari Ayu dan seba-
gainya. Perbedaannya, mungkin
hanya terletak pada cara menerapkan bahan
kosmetika, tersebut. Dalam hal
ini, Jjuru rias pengantin salaon
kecantikan, mengerjakan tata
rias pengantin tersebut secara
lebih terampil dan 1lebih maju
dibandingkan dengan cara yang
digunakan oleh seorang indo botting,
yang agaknya pengetahuan dan
keterampilannya mas ih terbatas
dalam penggunaan bahan kosmetik tersebut.
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Juru rias pengantin salon
kecantikan, merias pengantin
dengan cara-cara yang lazim di-
gunakan dalam dunia tata rias.
Menurut para juru rias ini, bagian
yang pertama yang harus dirias
adalah bagian wajah, dan untuk
mendapatkan hasil tata rias wajah
yang baik, maka calon pengantin
dalam hal ini pengantin wanita

pertama-tama harus dibaringkan
di atas sebuah bangku khusus
yang digunakan untuk merias.

Agar supaya rambut tidak terkena
alat-alat make-up, maka kepala terlebih
dahulu harus ditutup dengan sebuah
alat yang disebut make-up bandeau,
dan di atas dada diletakkan atau
dihamparkan sebuah handuk kecil
dengan maksud agar sisa-sisa
cairan kosmetik tersebut tidak
akan memercik pada gaun yang
dipakai oleh calon pengantin
yang dirias itu.

Jika hal tersebut telah
dilakukan, maka langkah berikutnya
adalah mencabut bagian-bagian
rambut alis yang tidak diperlukan,
secara cermat dan hati-hati agar
tidak menimbulkan rasa sakit
pada diri orang yang akan dirias.
Untuk itu rambut alis harus dica-
but menurut arah tumbuhnya rambut

itu, setelah terlebih dahulu
memberikan sedikit alkohol atau
Pluching Cream. Sesudah itu,

kulit muka dipijit dengan maksud
mengeluarkan isi jerawat yang
mungkin ada dengan alat Comedo
Drukker, lalu mengurut-urut bagian
yang berminyak seperti dagu,

41



hidung dan pelipis dengan ibu
jari dan jari telunjuk, agar
lemak yang tertimbun dapat dike-
luarkan.

Jika hal itu telah dianggap
beres, barulah kulit muka diber-
sihkan dengan susu pembersih
(Milk Cleanser) agar kotoran-
kotoran make-up sebelumnya akan
menjadi bersih dan halus. Akibat
perkembangan alat kosmetika yang
demikian maju, menyebabkan ter-
dapatnya bermacam-macam merek
dan Jjenis susu pembersih. Akan
tetapi yang penting disini, bahwa
susu pembersih yang harus digunakan adalah
susu pembersih yang sesuai dengan ijenis
kulit.. Sesudah jenis kulit diber-
sihkan dengan susu pembersih,
beberapa saat kemudian barulah
diberi cairan penyegar yang di-
basahkan pada kapas dan diusapkan
pada bagian kulit muka dengan
maksud untuk menyegarkan kulit,
membersihkan sisa susu pembersih
yang masih melekat pada wajah
dan mengecilkan pori-pori. Setelah
itu barulah wajah diberi pelembab
dalam waktu sekurang-kurangnya
lima menit yang diratakan dengan
ujung Jjari tangan. Setelah itu
barulah wajah diberikan Fondation
atau bedak dasar dengan mengguna-
kan alat kecil yang disebut sponge
dengan maksud agar wajah nampak
lebih halus dan rata. Untuk itu
penggunaan Fondations harus di-
sesuaikan dengan jenis kulit,
warna kulit, kondisi kulit serta
warna bedak yang sebentar akan
digunakan.
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Untuk memperlihatkan kesan
make up vang lebih sempurna,
diperlukan pemakaian bedak. Bedak
adalah salah satu alat yang mem-
buat kulit wajah nampak bercahaya,
halus dan segar. Sedang warna
bedak yang harus dipakai, diusa-
hakan agar supaya yang sesual
dengan warna kulit. Hal ini pen-

ting diperhatikan, karena pema-
xaian bedak vyang tidak senonoh
justru akan memberikan kesan

lain yang menggelikan.

Untuk menambah kecantikan
paras muka, maka sangat diperlukan
pemanfaatan eyeshadow. Ada bebera-
pa macam bahan eyeshadaow, yakni
bubuk, cream dan pensil. Tetapi
yvang sering digunakan dalam hal
ini, adalah eyeshadow Dberbentuk
bubuk yang diusapkan dengan sebuah
kuas khusus dengan warna-warna
biru, hijau maupun coklat. Sebuah
alat kosmetik  yang juga amat
penting dalam rangka melengkapi
tata rias bagian mata, adalah
eyeliner, terdiri atas beberapa
macam. Tetapi yang sering diguna-

kan, karena . mungkin dianggap
praktis, adalah eyeliner yang
berbentuk pinsil. Kepraktisan

tersebut dapat dilihat - pada ben-
tuknya serta cara penggunaannya
yang mudah. Setelah semua ini
dipakai, tata rias bagian mata
ditambah lagi dengan sebuah mas-
kara agar mata nampak lebih eks-
pressif:

Untuk menambah  kecerahan
pada bagian pipi, diperlukan
suatu blusher atau pewarna pipi, .
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agar pipi tersebut tidak nampak
pucat, tetapi sebaliknva pipi
nampak lebih segar dan ssampurna.
Setelah itu, barulah tibha giliran
menggunakan lipstick atau cat
bibir agar tata rias wajah nampak
lebih sempurna.

Jika tata rias wajah telah
selesai dikerjakan, barulah kemu-
dian mengerjakan tata sanggul.
Sanggul ©pengantin wanita Bugis
disebut Sipolong tettong.

Penataan sanggul pengantin,
dalam hal ini sanggul tegak me-
merlukan pula suatu kecermatan
tersendiri. Dan ini biasanya
baru bisa dikerjakan setelah calon
pengantin mandi mayang (mappassi-
1i). Untuk menata sanggul tegak,
maka pertama-tama yvang harus
dilakukan oleh Jjuru rias adalah
menyisir rambut tersebut secara

rapi. Dahulu mas ih digunakan
sisir yang ‘terbuat dari tanduk
kerbau, tetapi sekarang telah

digunakan bermacam-macam sisir.
Rambut yang disisir terlebih
dahulu dibasahi dengan air yang
bercampur sari daun waru agar
rambut tersebut menjadi agak
kaku. Pemakaian sari daun waru
sekarang ini sudah dianggap tidak
praktis lagi, tetapi diganti
dengan hairspray (obat pengeras
rambut). Rambut kemudian dJdisisir
ke Dbelakang dan dikuncir menjadi
satu, sedang rambut bagian depan
dibagi dua bagian dan pada bagian
tengahnya ada yang ditarik ke-
belakang vyang difungsikan untuk
mengikat atau menahan rambut
bagian Dbelakang. Rambut Dbagian
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samping, Jjuga ditarik ke atas,
begitupun rambut bagian samping
Kiri. Rambut tersebut lalu disatu-
kan di Dbelakang, lalu dililit-
lilit atau diputar-putar menurut
arah yang dikehendaki dan kemudian
rambut itu ditegakkan. Dahulu
pvada bagian 1ini ada yang diisi
dengan Jjarum lalu diikat dengan
benang putih. Maksud perbuatan
tersebut adalah untuk menolak
bala, tetapi sekarang hal 1itu
sudah jarang kita jumpai lagi.

Rambut yang telah disanggul
tegak 1lalu diberi hiasan bunga
sibali pada bagian kiri kanan
sanggul tegak tersebut. Sedang
pada bagian yang lain diberi
bunga niguba. Bunga eka, pada
zaman dahulu dibuat dari bahan
emas marni hberbentuk kembang
mekar vang penuh ragam hias,
sedang bunga niguba adalah bunga
vang terbuat dari bahan-bahan
kain tipis berwarna yang dijalin
dan dirangkai menjadi sekuntum
bunga. Pada bagian tengah diberi
hiasan tambahan berupa pinang
goyang atau kembang goyang se-
banyak 9 buah dan bagian depannya
diberi hiasan yang bernama patten-
re jakka, suatu perhiasan dikepala
yang berbentuk mahkota, sedang
di depan perhiasan berbentuk
mahkota itu dib=sri lagi hiasan
tambahan yang bernama kutu-kutu,
vakni seamacam kuncup kembang
melati yang berwarna putih. Da-
hulu, kutu-kutu tersebut memang
merupakan bunga melati asli yang
masih kuncup, tetapi sekarang
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hiasan itu telah diganti dengan
gabus putih atau kertas perak
yang dibuat bulat dan di pasang
pada bagian rambut tersebut.

Setelah mengerjakan tata
sanggul dengan rapi barulah ke-

mudian mengerjakan tata rias
berikutnya yaitu, tata rias Xkhu-
sus. pada bagian dahi pengantin

wanita yang disebut dadasa. Dahulu
bahan yang dibuat untuk dadasa
adalah pisang batu yang sudah
kering, kemudian dibakar bersama
dengan kemiri dan diberi 1lilin.
Selain dari bahan tersebut ada
pula orang membuat dadasa dari
bahan bekas sarang lebah yang
madunya telah diambil. Orang
Bugis menamakan bahan ini sebagai
patti. Dadasa Jjuga bisa dibuat
dari kain Dbekas vyang dibakar,
lalu diayak dan dicampur dengan

minyak kelapa. Sekarang bahan
bahan yvang digunakan untuk merias
dadasa pengantin wanita, sudah
lebih modern, misalnya dengan

menggunakan bahan yang bermerek
tancho. Bahan 1ini sudah banyak
diperjual belikan, baik di toko-
toko maupun di pasar-pasar. Di
kota maupun di desa, dan Indo
Botting, maupun juru rias pengan-
tin salon kecantikan telah menge-
nal barang tersebut dengan baik.

Untuk merias sebuah dadasa,
diperlukan kehati-hatian agar
tidak menimbulkan kesan menye-
ramkan. Untuk itu jarak antara
alis dengan garis dadasa bagian
bawah harus diukur. Untuk mengukur
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biasanya dipergunakan jari-jari
tangan. Ukuran yang ideal adalah
dua jari 4di atas alis.

Gambar di bawah ini menun-
jukkan bagian model sebuah dadasa,
serta bagaimana tahap-tahapan mem-
buat sanggul tegak. (Lihat gambar)

GAMBAR : DADASA DAN KUTU-KUTU
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CARA MEMBUAT SANGGUL TEGAK
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GAMBAR : SIMPOLONG TETTONG YANG DIBERI HIASAN KEMBANG
YANG TERBUAT DARI KAIN SATIN WARNA-WARNT
(BUNGA DIGUBA).
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GAMBAR : SIMPOLONG TETTONG AMBE LAU DENGAN
RANTE SIMPOLONG SERTA DIHIAST BUNGA
DIGUBA (BUNGA ASLT).
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Walaupun keterampilan
indo botting dalam hal merias
pengantin tidak setara dengan
keterampilan juru rias salon
kecantikan, akan tetapi pada
umumnya Indo Botting memiliki
keunggulan dibidang magic yang
menurut kepercayaan sebagian
besar orang-orang tua’ di daerah-
daerah, dapat membuat calon pe-
ngantin tersebut memiliki penam-
pilan yang mempesona. Magic dalam
bentuk mantera-mantera tersebut
dibacakan oleh juru rias pengantin
tradisional tersebut dibacakan
pada saat Indo Botting merias
pengantin, khusus pada saat me-
mulai tata rias pengantin, Indo
Botting itu akan membacakan sebuah
mantera yang disebut cenning
rara. Mantera tersebut berbunyi
sebagai berikut:

Bismillahirrahmanirrahim

" Cenningrara painruru
painruru painrara
Kunikai Salei-salei
Kunikai roi-roi
Sapiri mata (pelleng mata)
Iya namata-mata
Anakkarung anakkaraeng si lem-
bgng
Anak datu sibaruga
Lauita pisseng Ianu
Nasawang nawa-nawamu
Namacenning nyawamu
Barakka Nabi Yusupu Bara'ka'mu
Cahayana Nabi Yusupu cahayamu
Alipukku tettong rilinoe
Nabi Malaika, Bidadari, Walli,
Jing Selleng Silonnu maneng
Kompayakum Barakka Lailaha
Illallah.
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Jika mantera tersebut
telah dibacakan, maka Indo Botting
itu dapat memulai merias pengan-
tin. Bagian pertama yang harus
dirias oleh seorang Indo Botting,
sebagai juru rias pengantin tra-
disional adalah bagian rambut.
Karenanya yang pertama harus
disini adalah menata sanggul

pengantin, dan bukan seperti
juru rias salon kecantikan yang
harus mendahulukan tata rias

wajah. Namun demikian cara menata
sanggul antara kedua Jjuru rias
tersebut adalah sama, perbeda-
annya, Indo Botting akan memulai
menyisir rambut calon pengantin
itu dengan mantera "baca majjakka"
sebagai berikut:

Bismillahirrahmanirrahim

Massulekka dibaca fatiha
Kuaccinong di kuallahu ceeee
(baca terus)

Kuakketenning di alipu lamming
Laku bua pekkemmona I anu
Namaccahaya (mumattappa) riru-
pammu

Rupammu sippada uleng

Alemus ippada camming

Mumaccahaya sippada Nabi Yusupu
Mumabbarakka sippada nabi Muhammad
Iya manenna taumangitte

Iya manenna tau makkitae

Makkita massessu maneng

Barakka nabi Yusu barakkamu
‘Cahayana nabi Yusu cahayamu
Kompayakum

Barakka Lailaha Illallah.

Setelah itu barulah kemudi-
an merias bagain dahi pengantin,
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yang lazim disebut dadasa. Ada
informasi menyebutkan bahwa dadasa
yang memiliki beberapa lekukan
sebagai variasi, memberi petunjuk
bahwa pengantin tersebut berasal
dari lapisan 'sosial bangsawan,
sedang dadasa yang semata-mata
lurus atau tidak mempunyai banyak
variasi lekukan adalah dadasa
pengantin putri dari lapisan
sosial masyarakat kebanyakan.
Mantera yang dibacakan saat madda-
dasa tersebut adalah:

Baca Maddadasa

Minnyak patti pole ri Mekka
Minnyak patti cahaya baitullah
Kusapui ri rupanna I anu
Mumabbarakka sippada baitullah
Mumaccahaya sippada baitullah
Mutabbali bali

Naitte tau

Naita tau

Mus iammingngeng cahaya nabi Yusupu
Barakka Lailaha Illallah

Setelah itu barulah mante-
ra-mantera yang lain dibacakan,
yakni pada saat merias wajah
pengantin itu. Seperti mantera
di bawah ini:

Baca Mabbedda

Bismillahirrahmanirrahim

Barakka ri Alla Taala

Bedda ri nabi Yusupu upaenre
ri rupammu

Mumaccahaya ri rupammu

Cahaya Nabi Yusupu cahayamu

56



Barakkana nabi Yusupu barakka
Mutudang sippada bidadari ri
laleng suruga

Duarratu pituppulo pitu weninna
purana tudang

botting, maccahayamopi ri alisimu
Ia manenna padamu toripancaji
ri Puang Alla Taala

Makkita mammuji maneng

Kompayakum Barakka Lailaha Illal-
lah

Baca Maccilla

Bismillahirrahmanirrahim
Lakucilla-cilla sai

Anninna Bidadari ri laleng suruga
Takkini ri matanna to makkita
Cahaya nabi Yusupu cahayamu
Pituppulo wenninna purana naita
tomakkita

Kumpayakum Barakka Lailaha Illal-
lah.

Baca Ma'gincung/Ma'rencong

Bismillahirrahmanirrahim
Lakurencong timunna I anu

Ilena buah aju tobi

Upaddekke ri timummu

Nangang Tabbea

Ri padammu to ripancaji ri puang
Alla Taala ;

Makkita mammuji maneng

Kumpayakum Barakka Lailaha
Illallah '
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1.1.2 Tata Busana

Busana pengantin wanita
Bugis dikenal dengan baju bodo
(baju pendek) dan lipa sabbe
(sarung sutera). Baju bodo sesung-
guhnya adalah penamaan orang
Makassar. Dalam bahasa Bugis
biasa disebut waju ponco' tetapi
agaknya nama baju bodo 1lebih
populer dari pada waju ponco.
Penamaan sebagai baju bodo atau
baju pendek, mungkin merupakan implikasi
penyederhanaan dari baju labbu,
yakni semacam baju panjang. Mung-
kin Jjuga baju tersebut disamakan
baju bodo karena memang bentuknya
yang pendek, dan nampak tidak
berlengan, tetapi jika dipakai
baju tersebut seperti Dberlengan
dan bagian itulah yang biasa
dililit dengan sima taiyya. Nama
lain dari baju tersebut adalah
waju tokko, nama ini bahkan lebih
populer dari waju ponco. Penamaan
sebagai waju tokko, karena sebelum
baju itu dipakai, terlebih dahulu
nitokko, vyakni dikanji dan di-
bentuk dengan cara dan teknik
tersendiri.

Dahulu, sebelum dikenal
adanya kanji, orang-orang hanya
memakai atau menggunakan air

bubur beras disamping air bubur
biji asam. Caranya, baju bodo
terlebih dahulu dibasahi dan
dibasuh kanji dengan cara dite-
puk-tepuk agar menjadi rata,
kemudian dibentangkan pada se-
batang bambu lalu lalu memasukkan
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lengan baju tersebut pada bambu
itu. Pada wujung bambu tersebut
digantungkan kelapa atau benda
pemberat lainnya, sambil dirata-
kan dan ditepuk-tepuk ulang.
Setelah itu dibiarkan Dberangin
dan diterpa sinar matahari. Bebe-
rapa saat kemudian baju bodo
tersebut mengeras dan licin,
bagaikan telah disetrika. Baju
bodo kemudian dikeluarkan dari
bambu gantungan lalu dilipat
dan dibentuk sesuai kehendak
sipemakai.

Bentuk baju bodo sampai
saat ini tidak berubah. Bentuknya
yang persegi empat dan pada kedua
sisi bagian atas yang panjangnya
kira-kira sejengkal, tidak dijahit
dengan tujuan untuk memasukkan
tangan. Pada bagian depan di-
lobangi agar kepala dapat dima-
sukkan ke dalamnya dan sekaligus
merupakan leher baju bodo.

Sesungguhnya pemakaian
baju bodo harus dipakai secara
normatif menurut adat-istiadat,
sehingga, seorang wanita yang
akan memakainya  harus cermat.
Baju bodo warna hijau, dipakai
oleh putri-putri bangsawan, baju
bodo warna merah tua dipakai
oleh wanita yang telah kawin.
Ada pengecualian bahwa, bagi
mereka yang telah kawin tetapi
.belum mempunyai anak, masih boleh
memakai baju bodo warna merah
darah. Baju bodo warna ungu khu-
sus dipakai oleh para Jjanda,
baju bodo warna putih dipakai
oleh inang pengasuh (indo pasusu)
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dan baju bodo warna hitam di-
pakai oleh orang-orang tua.

Baju bodo yang dipakai
sebagai busana pengantin adalah
baju bodo biasa, biasanya ber-
warna merah dengan hiasan-hiasan
berupa rante waju yang menghiasi
bagian pinggir-depan busana ter-
sebut dan pacceppa, semacam lem-
pengan emas tipis dengan motif
bunga dan terlihat bagaikan tabur-
an bintang-bintang yang indah.

Baju bodo, selain memiliki
warna tradisi, juga memiliki
ukuran panjang dan lebar tertentu.
Walaupun bentuknya satu macam,
» Yaitu persegi panjang, tetapi
dengan menggunakan ukuran panjang
ataupun lebar yang salah akan
memberi kesan yang kurang baik.
Misalnya, seorang wanita yang
sudah menikah menurut adat atau
kebiasaan sudah harus memakai
baju ukuran panjang (sampai dibetis)
Ia tidak dapat lagi memakai baju
ukuran pendek, karena dahulu
kala itu diperuntukkan bagi gadis-
gadis atau perawan. Selain itu
bahannya sudah harus dua lapis
dan tidak tipis seperti sekarang.
Begitu pula dengan ukuran lebar-
nya. Apabila wanita tadi memakai
baju dengan ukuran kecil, sedang
badannya agak gemuk, maka lengan
bajunya akan kurang panjang dan
akan memberi kesan bahwa ia siap
untuk berkelahi! Jadi tidak nampak
anggun.
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BAJU PENGANTIN WANITA

GAMBAR
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Pada gambar di atas dua
buah baju pengantin wanita Bugis
yang berwarna merah dan ungu,
dengan suatu hiasan pada pinggiran
baju yang disebut rante Jjali-
jali yang diuntai bersama hiasan
kain dasar putih yang diberi
sulaman benang emas dengan motif
vang berbeda. Pada baju Dbodo
varna merah, sulaman benang emas
diletakkan pada bagian tengah
kain dasarnya, sedang pada baju
bodo warna ungu benang emas ter-
sebut nampak melilit-1ilit dalam
pola yang sama sehingga mencip-
takan Kkeserasian dan keindahan.
Pada bagian depan baju bodo terse-
but, terdapat hiasan yang bernama
pacceppa atau paccebbang, suatu
hiasan dengan motif bunga mekar
yang terbuat dari lempengan emas
tipis yang diberi peniti. Pada
masa sekarang pacceppa atau pac-
cebbang tersebut sudah banyak
yang terbuat dari lempengan logam
biasa, seperti perak serta ada
pula yang hanya merupakan se-
puhan semata-mata.

Pada masa sekarang, untuk
sebagian Dbesar perlengkapan atau
perhiasan pengantin yang diper-
sewakan hanya terdiri atas barang-
barang tiruan dan bukan lagi
terbuat dari emas murni. Namun
" demikian tidak berarti bahwa
sudah tidak ada lagi perhiasan
dan perlengkapan pengantin yang
terbuat dari emas murni. Banyak
para bangsawan yang menjadi ke-
turunan raja-raja, masih memiliki
barang-barang tersebut, tetapi
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mereka tidak mempersewakannya
lagi, kalaupun dia persewakan
dia harus melihat dulu kepada

orang yang mau menyewanya. Dan
sebagian lagi memang tidak mem-
persewakanaya, tetapi dijadikan

sebagai barang inventaris dalam
bentuk koleksi yang menjadi ke-
banggaan keluarga.

GAMBAR: RANTE WAJU (rante bulo-bulo)

tiiasan pada pinggir bagian
depan baju pengantin yang disebut
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rante waju. Hiasan 1ini terbuat
dari bahan dasar kain berwarna,
semacam Xkain beludru yang diberi
variasi rante bulo-bulo, yakni
rantai yang terbuat dari emas
yang dibentuk sedemikian rupa menijadi
bulatan-bulatan kecil yang dirangkai
menjadi satu untaian yang utuh.
Rante bulo-bulo ini Kemudian
diuntai dengan sebuah hiasan
yang terbuat dari kain bersalam
dengan motif bunga berwarna warni
di atas dasar kain putih dengan
garis-garis lurus yang juga disu-
lam indah. Variasi kain bersulam
itu sekarang sudah dibuat (di-
produksi) melalui pabrik, sehingga
sudah dapat dibeli secara meteran.
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GAMBAR

.

: SARUNG PENGANTIN (LIPA
ANTALLASA)

Sarung ini adalah sarung
pengantin wanita Bugis yang ter-
buat dari kain  antallasa yang
mengkilap dengan motif bunga
yang transparant Dberwarna perak
dan dilengkapi dengan rante jali-
jali emas bersusun dua di atas
dasar kain merah beludru serta
diberi variasi kain sulaman dengan
motif bunga berwarna warni.



GAMBAR : RANTE LIPA

Rante 1lipa, wvariasi yang
menghiasi pinggir sarung pengan-
tin, baik pengantin wanita maupun
pengantin laki-laki, juga terbuat
dari bahan dasar kain berwarna,
terutama waraa merah darah yang
dihiasi pula dengan rante bulo-
bulo yang terbuat dari emas marni.
Bagian 1ini  bersusuan dengan va-
siasi yang juga Larbuat dari
kain bersuasan dengan wmotif bunga
dalam lingkaran-lingkaran kecil
serta dalam segitiga sama kaki
serta garis-garis dan deretan
bentuk segi tiga keczil memanjang.
Bagian dari rante lipa ini juaga
dinamakan pakti'rang. Pakti'rang
asli sekarang suadah  sulit 4.
jumpai lagi.

Lo

i
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GAMBAR

: CALANA (Celana Pengantin
Wanita).
Dahulu pengantin wanita

Bugis, memakai celana bersusun-
susun. Hal 1ini dimaksudkan bahwa
gadis ‘tersebut sesungguhnya se-
nantiasa dapat menjaga kehor-
matanaya sehingga suami sendiri
sekalipun pada saat-saat pengantin
baru tidak begitu mudah melewat-
kan malam pertamanya bersama
5ang isteri. Pada saat-saat seperti
itu tidak jarang sang suami merasa
kewalahan bahkan mendapat cakaran,
gigitan dan tendangan dari sang
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isteri. Namun demikian, sang suami di sini
diuji kejantanan maupun Kesabaran samoai
ia bisa menaklukkan sang isteri. Sang ibu
sebenarnya telah menasehatkan kepada anak-
nya agar ia tidak berbuat demikian. Kata-
nya kalau seorang yang suka menendang, itu
berarti ia memiliki sifat kuda, kalau suka
menggigit itu pertanda ia memiliki sifat
anjing dan jika mencakar ini berarti ia
bersifat kucing. Namun demikian perlakuan
seperti ini pada zaman dahulu memang
lumrah, sehingga seorang laki-laki vyang
masih pengantin baru biasanya ditandai
dengan adanya bekas cakaran pada kulitnya
dan ia agaknya merasa bangga akan hal itu.
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GAMBAR : LIPA ANTALLASA

Busana pengantin di  atas
dinamakan lipa antallasa, yaknil
sarung vang terbualb dari bahan
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kain yang sarat dengan Dbenang
emas dan perak yang mengkilap-
kilap dihias dengan motif daun
dan bunga-bunga, membuat sarung
tersebut demikian indah. Bahan
kain tersebut brokat, sedang
nama antallasa mengandung simbol
"kehidupan” atau "hidup".

Lipa antallasa di
dipakai pula oleh pengantin
laki.

T
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Untuk memakai busana pe-
ngantin, agaknya tidak terlalu
sulit, namun demikian pemakaian-
nya harus dilakukan secara cermat.
Sebagaimana yang umum dilakukan,
maka yang pertama-tama yang harus
dipakai adalah pakaian dalam
dan kemudian saruangnya yang di-
pakai dengan cara menggelarkan
terlebih dahulu dilantai dan

tengahnya diluangkan. Dengan
mengucap nama Allah, kaki kanan
dilangkahkan terlebih dahulu

ke dalam sarung, lalu menyusul
kaki kiri. Barulah sarung di-
naikkan sampai ke pinggang untuk
diikat dan dirapikan. Sarung
dikerut pada bagian belakang,
sedang pada bagian depan dikerut
sedikit saja (sekedarnya) lalu
diikat dengan tali biasa dulu.
Setelah Kkerutannya rapi, kini ke-
lebihan sarung dilipat sampai
dipinggang dan ditarik ke bela-
kang. Di sini, kelebihan sarung
diputar seperti pada saat membuat
sanggul tegak, lalu diberi peniti,



supAaya tiak Lanas, S5ekaranyg
ikatan sarung tad: dirlilit tagt
dengan sebuah ikat pinggang kha-
Sus. Dan ikatan sarung separti

ini disebut sio bandri.

Mengenakan vajia  Dodo
agantin, Juga tldak begita s
Sepertl halaya deagan neags
sarung Ladi, maka - omenge 1aran
baju haras terlebih dahulu  ne-
masukkan tangan kanan, barag kemu-
dian tangan kiri. Dalam hal 1inti,
tradisi menghendaki kebalikan.
Seta2lah baju dibsri peniti, di-
lipat pada bagian depan sampai
ke dada, kini bagian belakang
baju dimasukkan/dikaitkan Kex
belakang sio' bandri, lain Ai-
rapikan.

Perhiasan

Uraian tentang tata rias
pengantin dimualai dengan tata
rias bagian kepala uantuk pengantin
perempuan. Jenis tata rias ter-
sebut adalah: 1). Kutu-kutu vyang
dahulu adalah bunga melati segar
yang Kxuncup, tetapi sekarang,
hiasan ini cukup dibuaat dari
kapas ataua gabus putih secta
kertas perak untuk digulung yang
ditusukkan pada sebatang 1lidi.
2). Bunga sibali (bunga yang
berpasangan), yakni bunga eka
dan bojjolo. Daun bungan ini
menjadi iadikator untuk menge-
tahui tingkat kebangsawanan si
pemakai bungan eka tersebut.
Pada zanan dahulu bunga eka ini
terbuat dari emas narti 7ang
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yang dibuat xhusus oleh tukang
emas kerajaan. Sekarang bunga
eka ini hanya terbuat dari logam
sepuhan. 3). Bunga niguba yang
terbuat dari semacam kain tipis,
tetapi dahulu memang berasal
dari bunga segar. 4). Pinang
Goyang yang dahulu juga terbuat
dari emas, tetapi sekarang hanya
terbuat dari logam sepuhan. Hiasan
ini berbentuk bunga mekar bersusun
dua. Pengantin wanita yang dari
lapisan bangsawan tinggi akan
menggunakan 12 buah pinang govang
yang terdiri dari 6 warna merah
(emas) dan enam putih (perakj.
5). Pattenre Jakka, semacam mah-
kota yang mempunyai motif gambar-
gambar burung dan binatang, Jjuga
gambar bungan dan tumbuh-tumbuhan.

Hiasan yang terdapat di
telinga pengantin perempuan di-
sebut bangkara takroe atau bang-
kara takjombe vyang terbuat dari
emas an dihiasi dengan permata.
Model hiasan 1ini sampal mengge-
lantung Dbeberapa sentimeter di
pawah daun telinga. Itulah sebab-
nya disebut takroe atau takjombe.
Penggunaan atau pemakalian bangka-
rak takjombe ini menjadi pasangan
simpolong tettong {sanggul tegak).
Karena itu seseorang tidak boleh

menggunakan hanva salah satu
dari kelengkapan 1itu. Orang yang
menggunaxan hangkarak takroe

tanpa menggunakan sanggul tegak
dapat dianggap melanggar adat.
tetapi saat ini justru sering
dijumpai, terutama pada penari
tarian adat dan penyanyi lagu-
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lagu daerah dalam panampilan
meveka baik dipanggung MAUIP U
di televisi.

Bangkarak takroe, memang
khusus digunakan oleh pengantin
perempuan. Seorang anak parsampuan
di bawah umur, yang pada zaman
dahulu hanya bisa meng=21akan
toge {giwang anak-anak), pada
waktu anak perempuan tersebut
memas ki masa remaja (gadis),
barulah memakai  subeng. Pada
waktu anak tarsebut lebih dewasa
ia sudah diperkenankan meaakai
bangkarak majjeppe sebagai pa-
sangan waju sabbe, sedang bang-
karak takjombe baru dipakai saat
anak tersebut menjadi pengantin.
Sesudah ia kawin ia menggaati
hiasan telinga tersebut dengan
bangkarak biasa (giwang biasa).

Hiasan pada leher berupa
kalung terdiri atas: 1). Geno
Mabbule yang terbuat dari emas
dan perak. Motif hiasan ini berupa
kembang mekar yang diuntai dengan
rantai-rantai kecil berjajar
dua (mabbulek), jumlah bunga
mekar tersebut tidak tentu, tetapi
makin banyak Jjumlahnya makin
tinggi kadudukan sosial pengantin
tersebut. 2). Geno Maranang,
bentuknya mirip geno mabbule,
tetapi hanya diuntai dengan sebuah
rantai kecil. Motif hiasaan ini
juga Dbermotif kembang mekar yang
- bersusun-susun sehingga anampak
semarak. 3). Geno Sibatu, bermotif
kembang tunggal dengan permata
di tengah. Hiasan ini pun terbuat
iari emas dengan permata agiq
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di tengah-tengahnya sehingga
nampak anggun.

Perhiasan pada pergelangan
adalah berupa gelang yang disebut
bossak, vyvakni gelang-gelang kecil
bulat vyang terbuat dari emas.
Sedang gelang besar di bawah
disebut lola patteppo riawa dan
gelang besar di atasaya disebut
lola patteppo ri ase. Ada lagi
hiasan gelang yang disebut potto
kalaru atau potto tigerro tedong.
Pada bagian lengan terdapat lagi
perlengkapan pengantin yang tidak
saja berfungsi hiasan tetapi
juga berfungsi sebagai jimat,
yakni sima tayya. Bagi goloagan
bangsawan, sima ini dipakai ber-
susun dua, tetapi bagi to deceng
(orang biasa) hanya satu susun
saja, pada sebelah menyebelah
lengan.

Yang masih termasuk dalam
jajaran perhiasan pengantin wanita
adalah selendang yang diberi
variasi =~ hiasan benang emas
(kida-kida), yang diujung bagian
belakang diberi pammuniang (eru-
erukeng) dan terbuat dari tanduk
kerbau atau kulit penyu dan di-
lapisi dengan emas berukir. Benda
ini berfungsi, khususnya pada
zaman dahulu sebagai tempat lips-
tick atau pabbura timu (gincung).
Pada bagian pinggang, kita masih
dapati suatu hiasan atau perleng-
kapan pengantin vang disebut
sulepe, berupa ikat pinggang
yang terbuat dari kain Dbeludru
yang umumnya berwarana merah dan
diberi variasi Jjepitan lempengan




emas  barbentuk  segi  empab, di-
sekitar kepala ikat-i1katpinggang
itu. Benda ini agaknaya lebih

dikenal dengan nama sulepe pata-
pata yang khusus dipakai olenh
peangantin dari lapisan sosial
bangsawa:n.

Pada peagantin laki-laki,
terdapat perleagkapan atau per-
niasan Khusus seperti: sigara,
yakni sebuah tutup kepala yang
terbuat dari beludru berwarna
merah yang diberi hiasan rante
bulo-bulo atau rante Jjali-jali
serta beberapa perhiasan lain
seperti pattoddo sigara, bunga
eka, bojjolo (semacaim  sunting
deagan jambul manik-manik), pak-
rampa' bulo-bulo dan sebagainya.
Perhiasan lain adalah sebuah
salembang dalam bentuk rante
bulo-bulo dan ada pula rante
jali-jali yang dikalungkan pada
pundak  kanan dan meliagkar ke
pinggang kiri pengantin laki-
laki. Pada leagan pengantin ter-
dapat potto naga, yakni semacan
gelang emas yang berbentuk naga,
khususnya bagi bangsawan. Sedang
untuk pengantin yang berasal
dari lapisan sosial kebanyakan,
hanya memakai potto kalaru kati
atau potto tigerro tedong vang
berbentuk tenggorokan kerbau.
Selain itu terdapat pula sebuah
keris atau tappi yang disalipkan
di pinggang dan dibari sebuah
kain peautup vang disabut passapu
tappi, khusus wuntuk menutup ga-
gang keris yang naampak menoajol
dari luar. Xemudian masih terdapat
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apa yang diszbut maili yang juga
tergantung diikat pinggang. Maili

ini katanya merupakan sebuah
jimat vyang  amat berguna pada
kehidupan laki-laki yang suka

bertualang.

Perhiasan pengantin secara
detail, dapat dilihat pada hala-
man-halaman bevrikat:

GAMBAR : PATTENRE JAKKA

Perhiasan pengantii wanita
aeayerupal  mahkoba, vang dile-
takkan di atas kepala. Dari arcti
kata, dapat dipahami bahwa per-
hiasan ini juga mempunyai fuangsi
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khusus, yvakni semacam jepitan
rambut yang telah disisir rapi,
di samping fungsinya sebagai
alat yang bernilai estetis.

Perhiasan tersebut terbuat
dari emas, adakalanya emas muda
(ulaweng lolo), biasa pula terbuat
dari emas murni. Bentuknya, yang
indah dapat dilihat pada garis
lengkung yang dihiasi dengan
serpihan yang juga terbuat dari
emas dengan motif spiral. Dan
diantara motif tumbuhan merayap
yang berbentuk spiral, diselingi
bunga-bunganya mekar yang indah. Makna
yang tertangkap dari mahkota
tersebut adalah suatu bentuk
kehidupan yang cerah dan bunga-
bunga dan tumbuh-tumbuhan yang
saling teruntai di atas dasar
emas pipih tetapi kokoh, ibarat
dasar kehidupan itu sendiri.
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GAMBAR : PINANG GOYANG

Perhiasan pengantin ini
biasa juga disebut sebagai kembang
goyang, atau semacam tusuk sang-
gul yang bergoyang. Perhiasan
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ini terbuat dari emas, dan juga
perak. Bentuknya seperti bunga
teratai yang bersusun, dengan
permata-permata kecil pada dasar
bunga tersebut dan sebuah permata
terbuat dari intan yang berukuran
lebih besar di tengah-tengah,
menciptakan suatu keserasian
dan keindahan tersendiri. Kembang
tersebut nampak bergoyang manakala
sang pengantin bergerak, karena
kembang goyang itu ditumpu oleh
semacam ranting kecil yang terbuat
dari logam dan dibalut dengan
belitan per-per halus.

Pinang goyang dapat diang-
gap sebagai perhiasan yang selain
berfungsi estetis, Jjuga berguna
untuk menciptakan variasi dari
penampilan pengantin wanita yang
kurang serak.

Terutama pada zaman dahulu,
pengantin wanita mempunyai gerakan
yang amat terbatas. Kepala yang
selalu menunduk dan bahkan mata
yang nampak terpejam, selama
ia duduk bersanding di atas pe-
laminan. Di tangannya tergenggam
selembar daun sirih, dengan makna
"warekkengngi sirimu" dalam arti
jagalah kehormatanmu.
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GAMBAR

: BUNGA SIMPOLONG (BUNGA
DIGUBA)

Bunga simpolong ini, di-
pakai untuk menghiasi samping
kiri dan samping kanan. Bunga
di atas terbuat dari kain satin
yang tipis yang digubah sendiri.
Dahulu, bunga simpolong itu adalah
bunga hidup yang di Luwu bernama
bunga didi. Bungan ini biasanya
tumbuh di tepi sungai dan sulit
ditemui (langka). Itulah sebabnya
bunga ini punya makna tersen-
diri yang tersimpul dalam ungkapan
orang Luwu "Bunga didi wiri'
salo, masuli masagala. Pattab-
bakka engngi .....! Secara umum
dapat diartikan; kembang kuning
ditepi sungai, jarang dijumpai
dan mahal harganya, dapat membuat-
nya mekar .......! Ungkapan ter-
sebut mengandung makna, bahwa
betapa sulitnya mempersunting
putri bangsawan zaman dahulu,
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AMBAR : BUNGA SIBALI ({ BUNGA
EKA DAN BIUNGA BO'JOLO)

)]
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GAMBAR

.

2 BANGKARAK TA'JOMBIE/
SANGKARAK TAKROWE

Perhiasan pengantin wanita,
bariupa giwang dengan antiag-
anting berjuntai dan yang berbuat
dari emas mila. Perhiasan 171
mempunyai mobkif tuambuhan bevupa
daun dan huah, dengan gambay

burunyg yang aengepakkan sayap
di t=ngahaya. .
Motif buah ardapat  pada

iwang yang berparmata xecil,
nersis buah  bangkarak, sejenis
waah vyang biasa dijadikan perc-
maitan oleh anak-anak. sedangkan
anktif  daun dan barung  berdapat

pada anting-anting berjuntai.
Rangkuman dari perhiasan tersebdut

aenmiliki arti simbolik akan ke-
subur4n. Wanita yang subur, bagi
nrang Bugis, terutama pada zamnan

danhulu  diaaggap sebagai wanita
id=al, kar=na dapab nempars2m-
bahkan katarunan vang banyak

pada keluarganya.
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GAMBAR : GENO SIBATH



Geno s ibata ataa kKalung
permata tunggal, adalah perhiasan
pengantin wanita, vang juga tar-
buat iari 2MES marni, dengan
Hatn permata Ladah 1L T=ngahayva.
Kalung pecuata buanggal 11i, bder-
bentuk bunga mekar deagan mobif
relung-rezluang rezlief yang di-
hiasi dengan akir-ukiran  dengan
Jaris yang amat halas  sehingga
tadah dipandang matAa.

Kalung narnata Lianggal
7ang  1adan, ji&a ditinjda dari
3231 posisi ataa letak perhiasan
tersebut, maka L1a merapakan per-
hiasan YAy DAgL a*dwg Bu 31

dianggaon sebagal pattanre’

Kare1a pathesace, maka 334 Jesu&tu
yAang tertindin 1t bawaihaya., kalung
1 K3are1anya Memp I Tai artil
perlambanyg “riekuaasaan’, Pada
zaman dahulil, perhiasan pengaatin

wanita yang targolinng sebagail
K2turuian DANGS AW {arung).
an sabagal aming, minimal mz=rekKa
menqpunyail  joa, atau  orang-orang
yAang memp=2rlinatkan kesebiaan
nada aruang Ltercsebut, dan  bahkan
waiib melindungi dari aara bahaya
GRE MUNgKin tevjaddi, tebapl
sebaliknya arung  tarsebut, juga
Werkewajiban meabnesi p2riinduangan
dan bahkian jaminan sosial ekonomi
pada joanya. Daiam M= yarakat
Bugis uabungan  patroakliieni  iai
disabut huabuigan joaajjoareng.
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GAMBAR : GENO MABBULE

Perhiasan ini juga merupa-
kan kalung bersusun yang nampak
lebil sederhana, perhiasan pengan-
tin wanita dengan permata indah.
Ada 6 buah permata berdiameter
kira-kira 1 centimeter yang diba-
lut dengan emas murni. Balutan
emas berukir, menyebabkan letak
batu permata agak menonjol di
atas. Perhiasan batu permata
ini, diuntai oleh dua buah rantai
kecil yang halus dan menghubung-
kan dengan sebuah batu permata
pada bagian ujung dengan ukuran
yang lebih besar. Pada bagian
pangkal, terdapat lempengan emas
berbentuk segi empat yang ber-
ukir indah.
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Ukiran yang amat menonjol
pada perhiasan tersebut adalah
bentuk tumbuh-tumbuhan sulur-
suluran yang melingkar-lingkar
dalam suatu pola yang sama, Kke-
cuali pada.- lempengan berbentuk
segi empat, di situ terdapat
bentuk segi tiga yang bersite-
lungkup dengan garis-garis si-
metris di tengahnya.

Mabbule dalam bahasa Bugis,
berarti "menggotong".Kata-kata ter-
sebut mempunyai makna yang dalam
kehidupan rumah tangga. Menggo-
tong, makna yang terungkap dari
"genc sibatu" merupakan simbo-
lisasi bentuk kerja sama, saling
bahu membahu antara suami isteri
dalam mengayuh bahtera rumah
tangga.

Ada penafsiran lain, bahwa
mabbule berarti "berisi" terutama
jika dikaitkan dengan tumbuh-

tumbuhan yang mempunyai arti
paling penting dalam kehidupan
manus ia, yakni "padi”. Dalam

hal ini, makna vyang terkandung
dalam kata tersebut menjadi lebih
luas. Geno sibatu karena mengan-
dung simbolisasi akan kebersamaan
untuk membina dan mengembangkan
ekonomi rumah tangga demi kebaha-
giaan hidup bersama.
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GAMBAR

GENO MARANANG
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Geno wmar4anang ataa Kalung
bersusun, adalah perhiasan pengan-
tin wanita yang Lerbuat dari
=nas muarnai dengan baatuk kembang
matahari sejumlanh 9  baah, yang
nAas ing-mas 11g 4 Haah barsuasun
disz2belah kiri dan 4 buah dise-
balah kanan serta sebuah yang
harakaran  agakx  lz2bih basar terc-
letak nada bagian njung yang
eqapachamukan kedua bagian  ter-

Pada DACMAKAAN paerhiasan
tersebut nampak garis-garis hias
degan mot Lf tumbuhAan sualur-
suluran yang gacis-garisaya saling
baersiagguagan. Pada bagian t=2ngah

"ardapat dua lingkarc4an Desar
dan Recil. NDiantaca Llﬁgkaral
tersebut tarcdapat bzberapa bulab-
an-Yilatan LEIORE yany stng

terangkal satu dengan yang  lain,
melingkari sebuah hiasanr  dengan
motbif - bunga wekar 1ize2ngah liag-

S o v o el o
KAaral.raes il ftAadil.

Geno naranang pada nasyara-
kat Bugis, mempdnyai arbti  per-
lambang sebagai  "simbol keutuhan
keluarga" yang hidap dalin suasana
vyang senantiasa  <Teria,  bagaixan

Kaeinbang nAatAanart itn sendiri.
Sedang bunga aekar yang kaecdapat
pada Dagian reqanh lingkaran
Raoll tarsabul ngekspras ikan

semangat "iduap Aataa elanvital
dari sebhuah Xeluarga vang  bard
negacda1gi laatan hidupaya.  Hal
RAA juaga tarlihat pada  rantail

ecil  yang meaguntai  perhiasan
ini dan raatai yang lebih panjang
dengan fangsi t2rseandirti.
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GAMBAR : GENO MARANANG

Gambar ini merupakan model
yang lain dari perhiasan pengantin
"geno maranang" yang dipakai
oleh pengantin wanita. Posisi
bunga dengan hiasan permata kecil
ditengah diuntai dengan rantai
pada jarak yang agak renggang,

sehingga motif bunga memberi
kesan saling mengait antara satu
dengan yang lain. Posisi ini

memberi arti simbolis akan ke-
hidupan dan keutuhan keluarga.
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GAMBAR : SALENDANG

Salendang 4adalah hiasan
nengantin wAanLhAa yang Cerbual
Jari kain halus yang dibari varida-
51 benang =2mas dipinggiraya secia

3
heberapa ot lf binkang yang ber
taburdq nada hagian tengah. Padd
hbagian jung salsandang, dikaitkan
dangan Subuiﬂ parlangkapan lain
vang disz2but pammoniang, yang
Hw‘541g;L sebagai S=2mapat lipstick

{pabbura timal.
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GAMBAR : PAMMONEANG (PAMONIANG)

Ini masin merupakan bagian
dari perhiasan atau perlengkapan
pengantin wanita. Namanya adalah
pammoniang, biasa pula disebut
iru-irukeng yang berjumlah 3-
5 buah. Perhiasan ini terbuat
dari bermacam-macam bahan. Ada
yang terbuat dari tanduk kerbau,
kulit penyu dan sebagainya lalu
dilapisi atau dibalut dengan
emas atau perak. Bentuknya juga
bermacam-macam, ada yang berbentuk
ikan, guci, tude dan sebagainya.

Secara tradisional, fungsi
pammoneang ini adalah sebagai
wadah atau tempat alat-alat make up
(pammoneang) seperti gincung,
cilla, dan sebagainya, tetapi
juga Dbenda-benda yang Dbersifat
pribadi seperti alat tusuk gigi,
telinga atau pemotong kuku. Dari
sini ini, alat tersebut sesung-
guhnya terbatas digunakan oleh
keluarga bangsawan. Ada inter-
pretasi lain, bahwa iru-irukeng
dapat berarti "paddissengeng"
atau semacam jimat yang digunakan
agar dapat tampil lebih menarik.
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SULEPE

GAMBAR
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Sulepe atau ikat pinggang
berwarna, terbuat dari bahan
kain berwarna, biasanya kain
berwarna merah yang pada bagian
dalamnya diberi bahan pengeras.
Kepala ikat pinggang tersebut
berbentuk segi empat yang pipih
yang panjangnya kira-kira 10
centimeter dan 1lebar kira-kira
3% centimeter. Di tengah kepala
ikat pinggang terdapat benda
berukir berbentuk segi empat
dengan motif candi yang bertingkat
dengan permata di tengahnya.
Permukaan kepala ikat pinggang
dihiasi dengan ukiran halus dengan
motif sulur-suluran dan bunga,
bagaikan taman mini dalam satu
halaman, taman yang memberikan
kesejukan dalam rangka menggeluti
kehidupan. ‘
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GAMBAR : SIMA TAIYYA

Perhiasan pengantin wanita
yang terbuat dari bahan Xain
hecwarna, Arumny a3 warna merah
remudian diberi hiasan baerupa
pita yang terbuat dari benang

anas vang mengkilap. Diantara
pita-plta tersebut,diberi hiasan
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berupa emas, baik yang berbentuk
segi empat dan segitiga sama
kaki yang diukir indah. Motif
bunga teratai di tengah dan
sulur-sulur di pinggir membuat
perhiasan ini nampak anggun.

Perhiasan ini dipakai
melilit 1lengan baju bodo (gaun
yang dipakai pengantin wanita).
Karena itu ia mempunyai fungsi
ganda, disamping sebagai per-
hiasan juga membuat praktis pe-
makaian gaun tersebut. Namun
di sisi lain hiasan ini dapat
menjadi simbol "keselamatan®.

Sima dalam bahasa Bugis
berarti jimat. Suatu benda yang
masih dipercaya mengandung makna
atau kekuatan sakti yang adi-
kodratif untuk menjadi tameng
menangkal bahaya, terutama guna-
guna yang biasa masih di tujukan
buat para wanita.
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GAMBAR : SIMA TAILYYA

Sima taiyya di atas nampak
sederhana dengan bentuk segi
empat memanjang dan dihiasi dengan
ukiran-ukiran halus dalam motif
sulur-suluran serta dibatasi
dengan garis lurus dalam ruang
vang segi empat pula. Hiasan
yang aslinya terbuat dari emas
murni itu dikaitkan dengan kain

beludra berwaraa merah darah.
Di atas terdapat dua susun dalam
posisi berhimpit satu dengan

yang lain, susunan tersebut mem-
beri petunjuk bahwa pemakai atau
pemilik sima taiyya tarsebut
adalah bangsawan.
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GAMBAR : POTTO BOSSAK DAN LOLA'

Perhiasan pengantin berupa
gelang-gelang polos dan halus
yang terbuat dari emas murni.
Bossak dalam bahasa Bugis, juga
berarti "bonnya" atau sesuatu
yang asli (bangsawan tinggi).
Ini terdapat dalam ungkapan "Bos-
sak pi napakai BossaE". Gelang

ini tidak diukir, tetapi mem-
punyai nilai estetis akan ke-
halusan dan keanggunan. Dari

visualisasi bentuk hiasan terse-
but, kita akan menangkap suatu
essensi dari keanggunan, kepolosan
dan kelembutan. Sifat-sifat mana,
memang inhaerent pada diri wanita.
Dan 1laki-laki bagaimana pun ke-
rasnya (umumnya laki-laki Bugis),
pasti akan luluh menghadapi wanita
-dengan senjata kelembutan ter-
sebut.
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GAMBAR : LOLA

Ini juga masih termasuk
perhiasan lengan pengantin wanita,
dan merupakan gelang besar yang
berfungsi mengapit gelang-gelang
halus polos tadi (bossak). Gelang
pengapit sebelah atas disebut

"Lola Patteppo Riase" sedang
gelang pengapit bagian bawah
disebut "Lola Patteppo Riawa".

Jadi sesungguhnya jumlah gelang
besar ada 4 buah, yang dipasang
pada leagan kiri dan lengan Kka-
nan.

Berbeda dengan bossak,
gelang halus yang polos. Lola
merupakan gelang yang dihias

indah dengan ukiran timbul dalam
ragam hias tumbuh-tumbuhan, dan
binatang. Gelang yvyang terbuat
dari emas marani ini, merupakan
simbolisasi "pengiring" atau
sebagal n=21lindung, yang harus
m=niaga sang putri.
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GAMBAR : KALARU KATI (POTTO TIGER-
RO' TEDONG)

Perhiasan lengan kalaru
kati, biasa pula disebut sebagai
potto tigerro' tedong, yang di-
pakai untuk mengganti bossak
atau hiasan lengan yang berbentuk
bulat kecil dan halus yang sebe-
narnya hanya bisa dipakai oleh
keturunan bangsawan. Jadi perhiasan,
kalaru kati merupakan perhiasan lengan
pengantin wanita masyarakat biasa.
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GAMBAR : SIGARA' (SIGERRA')

S5igara', adalah perhiasan
pengantin laki-laki yang dikena-
kan di kepala. Perhiasan ini
terbuat dari bahan berwarna merah
dengan variasi emas berupa rante
bulo-bulo, yakni hiasan dengan
motif daun serta Dburung garuda
yang tergantung di samping belakang
sigara tersebut. Di antara rante
bulo-bulo tersebut dihiasi dengan
piceng-piceng yang mengkilap
dan memantulkan suatu keindahan
dan keserasian,

Pada zaman dahulu, pengan-
tin laki-laki yang boleh memakai
sigara dengan variasi rante bulo-
bulo, hanyalah pengantin yang
berasal dari keluarga bangsawan.
Tanda kebangsawanan nampak pada
penggunaan rante bulo-bulo itu
sendiri.

101



GAMBAR

: SIGARA TANPA VARIASI
LENGKAP

Pada gambar ini hanya
terlihat sebuah sigara dengan
rante bulo-bulo dengan variasi
piceng-piceng. Rante bulo-bulo
adalah semacam buluh kecil vyang
halus dan polos dan tersusun
sejumlah 7 susun serta dirangkai
satu sama lain dengan piceng-
piceng secara utuh.

102



GAMBAR

: BUNGA SARAMPA
Meruapakan perhiasan dan
xelengkapan sigara. ParhiasAan
ki

ini terbuatt dari emas, baik 2mas
marni maapan emas yang  omasin
nada. Motif yang Aamat meaoaiol
nada parhiasan ini adalah motif
bunga dan dauar-daun yang diuatai
sacarad haraoais dengan ot if
vurunlg garada »nada bhagian paag-
kalaya, menyaebabkan aotif bunga
dan  dauan-daun  berupa lempengan
2mas tipis t=2eosebut aampak bagail
2kor burung garuda.

Burung garuda bhagi orang
Bugis, bDiasa disabut koajang
dan ini merupakan simbol kskuasaan.
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GAMBAR : PATTODDO SIGARA

Perhiasan ini dipakai
oleh pengantin 1laki-laki. Sebuah
perhiasan yang terbuat dari emas,
dan merupakan pelengkap dari
sigara. Bentuknya sederhana,
rumpun tumbuh-tumbuhan yang hidup
subur di atas permukaan yvang
datar. Daun-daun yanqg rimbun
diukir halus dengan motif sulur-
suluran yang melingkar-lingkar,
nampak serasi dengan ukiran halus
pada bagian yang datar dengan
motif serupa. Suatu makna yang
tertangkap dari Dbentuk ini, te-
rangkum dalam arti simbol ke-
suburan ataupun kesejahteraan
yvang seharusnya diperjuangkan
oleh laki~-laki sebagai kepala
rumah tangga yang baru akan me-
ngayuh bahtera hidupnya. Tancapan
pattoddo sigara tersebut, meru-
pakan perlambang akan kebulatan
tekad untuk mengayuh bahtera
hidup bersama.
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GAMBAR : SALEMPANG RANTY BILO-
BULO
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Merupakan selendang yang
terbuat dari bahan dasar kain
berwarna, biasanya berwarna merah
dengan variasi rante bulo-bulo
yang dijahit secara teratur pada
permukaan salempang tersebut
yang panjangnya lebih 1 meter.
Rante bulo-bulo tersebut terbuat
dari emas yang dibuat dengan
keterampilan tinggi berupa buluh-
buluh kecil - yang ditengahnya
berlubang sehingga seutas benang
dapat dimasukkan di dalamnya.
Dan dengan demikian rante bulo-
bulo tersebut dapat diuntai secara
harmonis dalam suatu bentuk yang
ritmis.

Rante bulo-bulo, sesungguh-
nya khas merupakan perhiasan
pengantin keluarga bangsawan.
Dalam mitologi orang Bugis bulo
ini telah dikenal. Dalam mitologi
tersebut dikemukakan bahwa sepa-
sang dewata terpenting yang me-
merintah di dunia atas (datu
Patoto' dan datu Palinge) dan
sepasang dewata terpenting vyang
berkuasa di dunia bawah (Guru
ri Selleng dan Sinau Toja) untuk
mendiami dunia bawah (bumi) agar
manusia dapat menyembah dan me-
layaninya. Maka Batara Guru,
putra sulung Datu PatotoE di-
masukkan ke dalam bambu (buluh).
Sebagai Tumanurung pertama, dia
turun ke bumi, memberinya bentuk
dan menyebarkan jenis tumbuh-
tumbuhan dan hewan pertama. Ketika
turun di Luwu ia segera berpuasa
dan bertapa. Kemudian diikuti
hamba-hambanya para permaisuri,
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rakyat dan bahkan istananya pun,
semuanya diturunkan dari dunia
atas. Lalu, sebagaimana yang
telah dijanjikan padanya, sepupu
satu kali We'Nyilli', putri guru
ri Selleng, muncul kemudian dari
dalam air untuk menjadi permai-
surinya.

Penyematan salempang rante
bulo-bulo yang dipakai secara
diagonal dari pundak kiri ke
arah pinggang bagian kanan dapat
diartikan sebagai pengabsahan
secara simbolis akan pertemuan
dua mempelai dari keluarga bang-
sawan.
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GAMBAR : POTTO NAGA

Potto naga atau gelang
berbentuk naga, terbuat dari
emas murni, yang dipakai oleh
pengantin laki-laki sebagai hiasan
lengan. Perhiasan ini dibuat
sedemikian rupa dengan proses
dan keterampilan tinggi menyebab-
kan timbulnya suatu ciptaan yang
menyerupai bentuk aslinya. Sirip-
sirip mengkilap pada permukaan-
nya yang bulat dengan sirip rit-
mis yang melingkarinya. Bentuk
yang lebih hidup terdapat npada
bagian kepala yang berhiaskan
permata-permata kecil dan dua
permata lainnya meanyerupai mata
naga dengan mulut terbuka.
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GAMBAR : POTTO NAGA

Gelang barbentuk nAaga
ini juga adAalah perhiasan leagan
pengantin laki-laki, yang aslinya

terbuat dari 2AmMAs . Pemakaian
gelang ini dapat memberikan kha-
risma pada pemakainya karena

bentuknya yang nampAk agak menye-
ramkan. Disamping 1ita, perhiasan
ini memiliki nilai artistik yang
tinggi. Sisik-sisik halus sekujur
badan naga diimbangi dengan ragam
hias pada mulut naga yang tarbuka
serta Dbentuk mata luas bagian
atas dengan sebuah permata biru
tua.
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GAMBAR : TAPPI TATARAPRNG
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Tappi Tatarapeng, sesungguh-
nya tidak dapat dianggap hanya
sebagai perhiasan, walaupun memang
bentuknya sangat indah. Tapi,
dalam kehidupan suku bangsa Bugis
lebih dikenal sebagai senjata,
yang bahkan sebuah senjata yang
untuk sebagian besar mengandung
sesuatu kekuataan yang sifatnya
adikodratif. Lazimnya disebut
sebagai "mana". Tappi ini karena-
nya mempunyai fungsi ganda, khu-
susnya sebagai senajata. Pertama,
sebagai alat untuk membela diri
dalam kehidupan sehari-hari,
dan yang ’‘kedua sebagai sumber
kekuatan rohaniah.

Tappi tatarapeng dengan
fungsinya yang pertama, haruslah
merupakan senjata yang praktis,
misalnya sederhana, kuat dan
tajam sehingga dapat digunakan
oleh pemiliknya secara 1lincah.
Sedang dalam fungsinya yang kedua,
orang mengharapkan kandungan
yang bernilai magic darinya.
Seperti sesuatu yang dapat mengu-
atkan batin. Orang percaya bahwa
dalam keris tersebut mengandung
spirit (sumange) yang dapat mem-
pengaruhi pemiliknya ataupun
dapat menghindarkan pemiliknya
dari marabahaya.

Konon, sebuah keris mungkin
tidak cocok pada seseorang tetapi
cocok bagi orang lain. Untuk
melihat kecocokan tersebut dapat
dilihat dari sukatan badan dan
karakter pemiliknya. Ada pula
anggapan bahwa setiap keris mem-
punyai watak tersendiri pula.
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Antara lain, ada yang mempunyai
watak "makmur" sehingga baik
dipakai untuk berdagang, bertani
atau untuk mecari rezeki. Ada
yang mempunyai watak "pelindung"
dan karenanya keris ini meng-
hindarkan pemiliknya dari orang
yang mau berbuat jahat dan bahkan

dari gangguan roh-roh halus.
Adapula yang mempunyai watak
"pemberi" sehingga memberi ke-
kuatan batin bagi pemiliknya

untuk mempertahankan diri dari
ancaman musuh dan sebagainya.

Keris yang bernilai tinggi,
terutama yang berasal dari Luwu.
Keris ini Dbiasanya diramu dari
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bahan urat batu, berupa Dbiji-
biji besi yang bercampur biji
nikel yang kemudian diolah dalam
suatu proses penempaan. Pekerjaan
yang membutuhkan waktu yang lama
adalah pembuatan  pamor, yakni
garis-garis yang saling bersing-
gungan sehingga nampak seperti
urat-urat pada permukaan keris.

Tappi tatarapeng, khususnya
dipakai oleh para bangsawan ting-
gi. Karenanya sarung (wanua)
keris tersebut dilapisi dengan
emas murni, juga gagangnya (pa-
ngulu), bahkan diukir indah dengan
bermacam-macam motif, terutama
motif manusia, burung dan tumbuh-
tumbuhan yang mengandung simbo-
lisasi hakekat kehidupan.

113



GAMBAR : PAMMONIANG

Sebagaimana halnya dengan
pengantin wanita, pengantin laki-
laki pun dilengkapi dengan pammo-
neang atau iru-irukang. Terbuat
dari bahan yang sama; dari kulit
penyu atau tanduk kerbau vyang
dilapisi emas berukir halus dan
indah, tetapi bentuk di atas
agak berbeda. Bentuk sebuah naga
dan wadah, yang berfungsi untuk
menyimpan alat-alat seperti kunci
dan sebagainya. Kunci dalam pam-
moneang merupakan simbol kesediaan
untuk memasuki hidup baru.
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GAMBAR : MAILI

Merupakan perhiasan dan
kelengkapan pengantin laki-laki
yang Jjuga terbuat dari emas,
baik dari emas murni maupun yang
terbuat dari emas muda. Perhiasan
ini mempunyai pola-pola geometris
dengan garis-garis 1lengkung ber-
bentuk mata dan bers inggungan
dengan bentuk segi empat pada
bagian dalam. Perhiasan ini ber-
tambah indah karena ragam-ragam
hias yang memenuhi tiap sudut
kosong dan bagian tengah 1ling-
karan dengan motif akar, daun
dan bunga yang terangkum dalam
bentuk seni lukis kaligrafi.
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Ini berarti proses pembuatan
perhiasan ini telah memperoleh
pengaruh dari seni lukis Islam.

Sebagai tambahan perlu
dikemukakan bahwa, pada masyarakat
Luwu, didapati perhiasan yang

agak lain, yang disebut mastura,
suatu perhiasan pengantin yang
dikenakan dileher wanita. Selain
itu terdapat pula apa yang disebut
kawari/sambang yang dipakai di
balik baju, tetapi kawarinya
tetap kelihatan dari belakang
yang nampak bersama kepala ikat
pinggang, sedang dari depan,
nampak dari balik baju.

(SR P
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1.2 Variasi Tata Rias Pengantin Berdasarkan
Stratifikasi Sosial

Pada zaman dahulu, sewaktu para
raja-raja dan kaum bangsawan masih
berkuasa dalam kerajaan-kerajaan lokal
di daerah Bugis (Tana Ugi), terdapat
banyak sekali bentuk aktifitas kehidupan
yang harus dilakukan secara normatif
menurut pola budaya yang telah diatur
dalam suatu pangadereng, yakni semacam
akumulasi tata nilai yang menjadi pe-
doman, bagaimana seharusnya orang Bugis

bertingkah laku. Dengan pangadereng
itulah, masyarakat bangsawan sebagai
elite masyarakat tradisional telah
menempatkan posisi mereka sedemikian
rupa, menyebabkan lapisan masyarakat
tersebut, memiliki ciri tersendiri

yvang untuk sebagian besar berbeda dengan
ciri yang dimiliki masyarakat Dbiasa
(tosama). Lapisan masyarakat bangsawan
adalah lapisan penguasa, pemimpin yang
dalam epiko mitis La Galigo disebutkan,
cikal bakal bahwa lapisan bangsawan
turun dari kayangan, dan karenanya
orang kebanyakan harus segan, dan me-
naruh hormat pada lapisan bangsawan
tersebut. Karena itu pulalah, panga-
dereng telah mengatur bagaimana se-
harusnya lapisan bangsawan tersebut
berperilaku dan bagaimana pula 1lapisan
kebanyakan memahami perilaku tersebut
dengan sebaik-baiknya agar tata kehidup-
an dalam masyarakat dapat berjalan
dengan baik. Dalam rumah kediaman mi-
salnya, rumah-rumah lapisan masyarakat
bangsawan tinggi harus mempunyai bentuk-
bentuk yang pada bagian tertentu mem-
punyai arti simbolis, dan bentuk-bentuk
serta ciri yang mengandung arti sim-
bolis tersebut tidak boleh ditiru oleh
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lapisan masyarakat kebanyakan. Begitu
pula dalam hal tata busana, mereka
telah membentuk suatu model yang waktu
penggunaan dan orang yang berhak me-
makainya, telah diatur dalam panga-

dereng.

Dalam hal tata rias pengantin,
perbedaan-perbedaan tersebut pun nampak,
dan secara umum  perbedaan tersebut
dapat diketahui dari sudut bahan yang
digunakan, bentuk perhiasan dan per-
lengkapan pengantin, warna busana dan
jumlah perhiasan yang dipakai. Dari
sisi ini kita mengetahui bahwa tata
rias pengantin golongan bangsawan Bugis
lebih semarak dan gemerlapan dengan
perhiasan yang terbuat dari emas murni.

Perbedaan tata rias pengantin,
pertama-tama kita dapat amati pada
tata rias rambut. Kutu-kutu sebagai
hiasan rambut bagian depan yang ber-
susun dua, menunjukkan lapisan sosial
pemakainya sebagai pengantin yang ber-
asal dari kalangan bangsawan. Tetapi
sebaliknya jika hanya sebaris saja
itu pertanda bahwa pengantin tersebut

bukan golongan bangsawan. Hal yang
sama dapat pula dilihat pada sanggul
tegak si pengantin wanita. Sanggul
tegak (simpolong tettong) pengantin
bangsawan disebut Ambellau, bentuk

sanggul tegak yang menyerupai kepala
burung nuri. Sedang sanggul tegak lapi-
san menengah disebut makkuludangnga
dan maccolli pao, bentuk sanggul tegak
yang agak runcing bagian atasnya. Se-
belah kanan sanggul tegak diberi hiasan
bunga digubah sedang pada sebelah kiri
diberi hiasan bunga. eka. Makin banyak
jumlah kuntum bunga eka tersebut mem-
beri petunjuk bahwa pengantin tersebut
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adalah lapisan bangsawan. Pattenre
Jakka, sebuah hiasan rambut berbentuk

mahkota, berfungsi untuk merapikan
tata rias bagian rambut dari terpaan
angin. Pengantin lapisan bangsawan

memakai pattenre jakka yang kekuning-
kuningan karena bahan yang dipakainya_
itu terbuat dari emas, sedang bagi
lapisan masyarakat kebanyakan hanya
menggunakan pattenre jakka yang terbuat
dari perak saja, yang berwarna putih.

Kalung teruntai, seperti eno
maranang, geno mabbule dan geno sibatu,
merupakan perhiasan pengantin pada
bagian leher. Perhiasan ini selain
berfungsi estetis Jjuga mengandung arti
perlambang seperti yang penulis ke-
mukakan pada uraian tentang "perhiasan®”.
Menurut seorang informan, bahwa kalung
beruntai yang dikenakan pengantin yang
berasal dari 1lapisan bangsawan tinggi
dahulu amat semarak, berhubung kalung
yang dipakai tidak hanya satu dua susun
tetapi bersusun-susun sampai lima susun
dan makin banyak susunannya makin tinggi
lapisan sosial pemakainya. Salah satu
kalung hiasan leher tersebut dinamakan
geno sibatu atau kalung bermata tung-

gal. Secara normatif, geno ini hanya
bisa dipakai pengantin lapisan bang-
sawan, lapisan masyarakat menengah

tidak boleh memakainya, apalagi lapisan
masyarakat bawah. Geno sibatu, dianggap
sebagai hiasan yang membawahi geno
atau kalung vyang lain, karenanya ia
disebut pula geno pattenre, atau kalung

yang berhimpit/menekan. Karenanya ka-
lung ini mempunyai arti simbolis sebagai
lambang kekuatan atau penguasa, dan

hanya 1lapisan bangsawan yang berhak
berkuasa atau memimpin.
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_ Sima Taiyya, yakni hiasan pengan-
tin wanita pada Dbagian lengan vyang
juga berfungsi untuk melilit bagian
baju bodo sehingga nampak sampai lengan
baju. Perhiasan sima taiyya ini dapat
menunjukkan tingkat strata sosial pe-
makainya. Jika sima taiyya bersusun
dua pada masing-masing lengan, memberi
petunjuk bahwa pemakainya atau calon
pengantin wanita tersebut beradasal dari
lapisan masyarakat bangsawan. Sebaliknya
jika hanya satu susun saja itu berarti.
pemakainya hanya lapisan masyarakat
kebanyakan. '

Rante Waju, atau hiasan pada
bagian pinggir baju, dan juga rante
bulo-bulo, yakni hiasan sarung pengantin
wanita dapat memberikan petunjuk tentang
strata sosial si pengantin. Rante waju
bagi pengantin wanita dari lapisan
bangsawan memiliki rante waju yang
bersusun-susun. Susunan . pertama pada
bagian atas disebut bara', susunan
kedua bernama patti'rang, kemudian
rante pajja dan paling Dbawah adalah
rante bulo-bulo. Hiasan baju yang ber-
susun 1ini juga dikenakan pada sarung

pengantin (lipa' antallasa) sehingga
lebar susunan hiasan busana pengantin
tersebut dapat mencapai 10 - 20 centi-

meter. Sedangkan hiasan pinggiran baju
dan sarung pengantin dari lapisan masya-
rakat biasa hanya terdiri atas satu
macam saja, yakni hanya berupa rante
pajja atau rante karawang.

Hiasan lengan pengantin wanita
bangsawan tinggi disebut bossak yang
dihimpit oleh dua buah gelang berbentuk
gerigi atas-bawah yang disebut 1lolak.
Bossak atau gelang-gelang kecil dan
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dan halus serta lolak tadi hanya dapat
dipakai oleh pengantin lapisan bang-
sawan, adapun pengantin yang berasal
dari lapisan bawah hanya dapat memakai
perhiasan lengan yang disebut potto
tigerrotedong, yakni gelang besar yang
menyerupai bentuk leher kerbau. Dalam
bahasa Bugis, leher kerbau memang ber-
arti tigerrotedong.

Ciri lain, dapat pula dilihat
pada ikat pinggang yang dikenakan oleh
si pengantin wanita itu. Kalau ia me-
ngenakan sulepe atau ikat pinggang
pata-pata, yvakni ikat pinggang yang
terbuat dari emas dengan kepala ikat
pinggang yang  Dbesar serta beberapa
buah variasi yang Jjuga terbuat dari
emas yang terdapat pada ikat pinggang
tersebut, itu berarti bahwa pemakainya
adalah pengantin dari lapisan bangsawan.
Ikat pinggang pengantin lapisan masya-
rakat biasa hanya terdiri atas kepala
ikat pinggang tanpa variasi atau hanya
dengan sedikit variasi.

Pada bagian tata rias wajah,
terdapat pula adanya perbedaan, terutama
pada bagian dadasa si pengantin terse-
but. Dadasa adalah hiasan pada bagian
dahi yang berwarna hitam. Dadasa pengan-
tin dari lapisan bangsawan disebut
makkanuku macang sehingga nampak 1lebih
menarik dan mempesona (makerra). Sedang-
kan dadasa pengantin wanita yang ber-
asal dari lapisan menengah hanya biasa-
biasa saja tanpa banyak lekukan.
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Variasi tata rias pengantin
berdasarkan stratifikasi sosial dapat
pula dilihat pada tata rias pengantin
laki-laki. Sigara, yakni tutup kepala
pengantin laki-laki diberi yang ter-
buat dari kain berwarna merah dan ber-
macam-macam variasi seperti, pattoddo
sigara, bunga sibollo, parampak bulo-
bulo, pinang goyang dan sebagainya
yang membuat sigara tersebut nampak
semarak (marambak), sesungguhnya pada
zaman dahulu, hanya dapat dipakai oleh
pengantin laki-laki dari lapisan masyar
rakat bangsawan. Pengantin dari lapisan
masyarakat biasa tidak boleh memakainya.
Salempang yang dikenakan melintang
dari arah pundak kanan kebahagian ping-
gang kiri dan terbuat dari rante bulo-
bulo emas hanya dapat -dipakai oleh
pengantin laki-laki dari lapisan masya-
rakat Dbangsawan. Begitu pula dengan
perhiasan lengan yang disebut potto
naga atau gelang berbentuk ular naga.
Keris atau tappi, dapat dipakai oleh
pengantin laki-laki dari semua lapisan
masyarakat atau dari strata sosial
mana saja. Akan tetapi keris atau tappi
Tatarapeng, yakni keris yang sarung
dan pegangannya terbuat dari emas dan
pasaktimpo, yakni keris yang Thanya
sebagian saja yang bagiannya terbuat
dari emas dapat dipakai oleh bangsawan
menengah.

Ciri yang paling menonjol adalah
penggunaan raate bulo-bulo, baik pada
sigara, baju dan sarung penganin. Rante
bulo-bulo ini menjadi ciri atau indi-
kator yang kuat untuk mengetahui dari
strata sosial mana pengantin laki-laki
tersebut.
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1.3 Perlengkapan Pengantin Untuk Upacara
Perkawinan '

1.3.1 Persiapan Juru Rias dan Calon
Pengantin

Jika telah dicapai kese-
pakatan untuk menentukan hari
perkawinan dari pihak keluarga
wanita dan 1laki-laki, mdka kedua
belah pihak akan berusaha ber-
hubungan dengan seorang juru.
rias (indo botting) untuk merias
calon mempelai, baik calon mempe-
lai wanita maupun calon mempelai
laki-laki.

Pada =zaman dahulu, untuk
menghubungi seorang Jjuru rias,
harus dilakukan secara normatif,
yang dilakukan oleh dua orang
laki-laki dewasa dan dua orang
perempuan dewasa.. Laki-laki
mengenakan kain sarung, Jjas dan
kopiah, sedang utusan perempuan
mengenakan kain kebaya. Mereka
ini membawa sirih satu ikat (75
lembar), rokok satu bungkus dan
korek api satu biji serta uang
seadanya. Barang 1ini diberikan
kepada juru rias tersebut sebagai
penghormatan, sekaligus merupakan
ikatan, setelah terlebih dahulu
membicarakan masalah sewa pakaian
pengantin tersebut.

Besar kecilnya sewa pakaian
pengantin amat tergantung pada
jenis pakaian pengantin yang
akan dipakai. Dan untuk mengetahui
jenis pakaian tersebut, biasanya
dikaitkan dengan jumlah sompa
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(mahar) yakni pemberian uang
ataupun berupa harta mempelai
laki-laki kepada mempelai wanita
sebagai syarat uantuk sahnya per-
nikahan tersebut, yang secara
resmi diucapkan pada waktu akad
nikah dilaksanakan. Besar sompa
tersebut amat tergantung pada
lapisan sosial yang diduduki
oleh calon pengantin. Secara
umum, besar sompa 1ini mengikuti
sistem pelapisan sosial yang
berlaku pada orang Bugis. Kare -
-nanya dikenal pula tiga macam
sompa, yakni sompa lebu - untuk
bangsawan tinggi sejumlah 88
real, sompa terhadap bangsawan
menengah sejumlah 44 real dan
sompa orang biasa (tosama), se-
jumlah 22 real. Berdasarkan la-
pisan sosial dan jumlah sompa,
ditentukan besaraya Jjumlah sewa
pakaian pengantin.

Dahulu, pakaian pengantin
vang akan dibawa oleh Indo Bot-
ting ke rumah pengantin, ter-

lebih dahulu diasapi dengan
kemenyan dalam dupa (idupai),
sambil berdoa; "tennapodo de'-

namagaga dipalloakku kulisu pai-
meng"” . Kecemasan akan kesela-
matan diri dan barang-barang
yang dibawa oleh indo Dbotting,
memang sangat beralasan meng-
ingat pada zaman dahulu, kondisi
keamanan belum terjamin betul,
sementara alat transportasi yang
digunakan hanya kuda atau bendi.
Dengan demikian perjalanan terasa
amat lambat. Karenanya doa ke-
selamatan perlu dilakukan sebelum
berangkat.
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Sementara itu, di rumah
calon mempelai wanita, pihak
keluarganya mulai melakukan ke-
giatan-kegiatan dalam rangka
mempers iapkan calon pengantin
bersanding di pelaminan. Pada
zaman dahulu, ketika belum di-
kenal make up pengantin atau
bermacam-macam kosmetik seperti
sekarang ini, maka untuK memper-
siapkan calon mempelai wanita
secantik mungkin, diadakan ber-.
bagai cara. Salah satu cara yang
sangat sederhana adalah memakai
bedda lotong, artinya bedak hi-
tam. Bedak hitam ini adalah sema-
cam lulur yang terbuat dari beras
biasa yang digonseng atau digo-
reng tanpa minyak kelapa. Beras
ini digonseng sampai hangus benar

hingga hitam, kemudian diberi
ramuan yang disebut panini (jahe)
dan sedikit Jjeruk nipis (lemo
kapasa) .

Bedak hitam dipakai pada
waktu sebelum mandi dan digo-
sokkan keseluruh badan. Dibiar-
kan sebentar, kemudian dibilas
dengan air Dbersih sampai bedak
hitam tadi hilang sama sekali.
Pemakaian bedak hitam ini dilaku-
kan beberapa minggu sebelumnya,
sehingga kulit wajah dan seluruh
badan nampak bercahaya, dan halus.

Beberapa hari kemudian,
dilakukanlah ipasau (mandi uap)
selama tiga hari Dberturut-turut
menjelang akad nikah dilangsung-
kan dengan maksud agar bau badan
serta kulit calon mempelai wanita
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lebih persih, dan bercahaya.
Khusus untuk keperluan ini di-
persiapkan rumah kecil yang ter-
buat dari bambu pada ketinggian
+ 2 meter. Di teagah-tengah lantail
~umah bambu tersebut diberi lubang
sebesar bambu yang akan berfungsi

sebag. cerobong. Dibawahnya
lalu dibuatkan tungku untuk me-
masak air dalam belanga yang

biasanya terbuat dari tanah liat.
Tanah 1liat ini mengandung arti
simbolis untuk saling melekatkan
atau mendekatkan diri, terutama
dari segi rohaniah antar anggota
keluarga yang akan dibina sebagai
xelanjutan dari peristiwa per-
kawinan nanti. Belanga tersebut
diisi air lalu diberi. daun-daun
saerta akar-akar yang dapat meng-
harumkan badan.

Bahan-bahan yang aran
digunakan untuk ipasaa adalat,
daun pandang, dan bermacam-Resan

daun yang berbau harum. Bumiu~
bumbu, antara lain adalah kayu
manis, pala, cengkeh, ketumbar
dan bawang putinh sedikit.

PDi atas rumah dib=sri kelam-
bu tebal yang dapat menampung
uap yang keluar dari lobang bambu
yvang digunakan sebagai cerobong
tadi. Bambu itu menghubungkan
belanga dengan lantai rumah kecil.
Di dalam kelambu itulah = duduk
calon mempelai wanita selama
beberapa menit sampai mandi ke-
ringat. Peristiwa mandi uap ini,
hbiasanya dihadiri pula oleh teman-
teaman ataua kerabat, terutama
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para gadis«gadiv sebaya sehingga
AcAara tersebut mempunyai daya
tarik tersendiri.

Kegiatan lebih Iantuat
vang biasanyAa dilakukan oleh
calon mempalail setelah melakukan
ipisau Adalah mappassili, yang
meagandung arti permohonan kepada
Tahan Yang Maha Kuasa, agar XKira-

nya dijauhkaa dari segala mnara-
bahaya atau bala yang dapar menim-
pa calon menpelai yang sebentar
lagi akan mengaruaagi  lautan  hi-
dupnvAa. Acara passili  1ini  di-
Llakukan secara terpisah antara
calon memp=lai wanita dan calon
mempelai laki-laki yang masiag-
masing dilakukan di rumah pada
s53at sedang naikaya matahari
atau Kkira-kira pukul 10.00 dan
dilakukan di depan pintua rumah.

Untuk melakukan mandi
pDassili, calon meapalai harus

mengenakan baju, sAarung atau par-
lengkapan lainnya yang bukan
merupakan pakaian tua ataua lusuh,
karena pakaian yang dipakai ter-
sebut sebentar AakAan dAiberikan
kepada Indo Botting yang meman-
dikannya Aatau yang meaimpin acara

tersebut. Jpacara ini ditandai
dengan = dudukaya calon mnmempelati,
baik wanita naapan laki-laki

d1i atas sebuah kelapa yang masih
utuh  yang dilstakkan didalam

sebuah loyang besar. Di sampingnva
diletakkan puala =abhuah ja'jakeﬂg
dalam  sebuah DAakual. Ja'jakeng
dalam bakul tersebut berisi:
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- satu gantang berdis {41 liter)
- Kayu manis

- pesse' pelleng/lilin 2 buah

- sirih 1 ikat

- kelapa

- gula merah

- pala

Bahan-bahan yang dipakai
untuk mappassili adalah:

- daun sirih sebagai simbol pe-
ngertian malu (sirih), mahkota
atau kekuatan.

- daun sirikaya sebagai simbol
pengertian kaya.

- daun tebu (tebbu) yang mengan-
dung pengertian manisaya  hi-
dup.

- daun waru (daung awaru) sebagai
lambang kesuburan.

- daun tabbaliang yang mengandung
arti berbalik kembali (mak-
sudnya, Jjika akaa datang hal-
hal yang tidak baik, maka ia
akan berbalik kembali kepada
asalnya).

- bunga cabbiru : dalam penger-
tian bungan yang senantiasa
nampak tersenyum sehingga menarik
hati.

- bunga canagori adalah bunga
yang selalu menonjol, jadi
bunga utama.

- mayang pinang, vyakni kuncup
sebuah pohon yang banyak ber-
guna.

Daun-daun tersebut diikat
menjadi satu dan diletakkan dalam
kuali. Dahulu harus diletakkan
dalam loyang terbuat dari tanah
(katoang tana) dan loyang tanah
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ini diletakkan di atas sebuah
okong yang mempunyai arti Khusus,
yakni siokkong (saling menjalin
kebersamaan).

Katoang atau kuali diberi
air sampai penuh. Air inilah
bersama daun-daun tadi diper-
cikkan kepada calon mempelai
oleh Indo Botting yang- dimulai
dari kepala, kemudian bahu kanan,
bahu kiri dan terakhir di pung-
gung, mas ing-mas ing tiga kali
diiringi dengan doa. Sesudah
ini, air tersebut dipakai mandi
oleh calon mempelai sendiri.
Jika acara tersebut selesai dilaku-
kan, calon mempelai wanita di-
antar ke kamar pengantin dan
sesaat kemudian dikenakan Dbaju
bodo warna merah jambu serta
sarung sutera hijau. Sedang calon
mempelai 1laki-laki. sesudah mandi
mengenakan baju bella dada, yakni
baju tradisional pengantin laki-
laki, sarung sutera (lipa sabbe)
yang serasi serta songko pami-
ring, yakni kopiah tradisional
(songko tobone).

Indo Botting yang ber-
pengalaman dan berpengetahuan
luas, niscaya mempunyai mantera-
mantera pada saat ia memimpin
upacara mandi passili atau mandi
mayang. Mantera yang biasa di-
bacakan adalah:

Bismillahirrahmanirrahim

Ulaweng ri nabi Hellere

Upaenre ri rupammu I anu (sambil
menyebut nama orang yang sedang
melakukan mandi mayang)
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Namaccahaya ri rupammu

Namattemme ri tubunna ?

Namaccule nabie ri olomu

Ia manenna padammu ripancaji
ri Puang Alla Taala

Makkita mammuji maneng

Barakkana nabi Muhammad barakkamu
Cahayana nabi Yusu cahayamu

Mus ianennungeng bidadari ri 1la-
leng suruga

Dan basaramdi, sare aserandi

Kare akrandi, sabartunna habsul
baet

Kumpayakum barakka Lailaha
Illallah

Mantera di atas dibacakan
jika yang mandi mayang tersebut
calon mempelai wanita. Mantera
calon mempelai 1laki-laki menurut
Indo Botting tersebut adalah
lain, yakni:

Bismillahirrahmanirrahim
Alipu pangittenu
Ba.....kamurungmu
Ta.....salangga kanang
Toa....salangga kiri
Ha.....palengkesang kanang
Kha....pelengkesang kiri
Dhaleng....toli kanang
Zaleng.....toli kiri
Ra.....ka'ro'nu
Sing...susu kanang
Sinu...susu kiri
Toa....nyawamu

Lameng. ...perrumu
Lade'.....pusonu
Ming...Oto'nu

Nu..... ? (perrunu)
Soa....pongko kanang

131



Doa....pongko kirt
Alng...bonggo KAnang
Going..bonggyyu Kiri
Pa.....kulantu'nua
Kap....bitisi kanang
Kepe...bitisi kiri
Wau....pale' ajenu
Iyva....kancu'na iya rua
Alif Lameng, AMSA, vveeeoeonns
Wassalamu bikhairi
Kumpayakuam

Barakkxa Lailaha Tllallah.

Pl 2 18
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Khusus bagi putra-putri
bangsawan Bugis, selama upacara
passili ini berlangsung, ia di-
naungi lellu, semacam tenda yang
terbuat dari kain cinde yang
telah dihiasi dan diberi kaki
sebanyak 4, 6 atau 8 buah sesuail
denga:r. tingkat kebangsawanan
putra/putri tersebut. Selain
itu inang pengasuh (indo pasusu)
putra/putri tersebut berada di-
sampingnya untuk menyiapkan segala
perlengkapan yang akan dipakai
oleh putra/putri bangsawan terse-
but sesudah mandi.

Jika upacara mappassili
telah dilakukan, ini berarti
calon mempelai tersebut sudah
siap untuk dirias dalam rangka

malam pacar = (mappacci). Pacci
adalah tumbuh#tumbuhan yang daun-
nya digiling, ditumbuk halus

untuk memerahi kuku. Dalam bahasa
Bugis, perkataan pacci, dihu-
bungkan dengan kata paccing yang
artinya bersih. Dengan demikian
peristiwa mappaccing mempunyai
arti simbolis akan kebersihan
dan kesucian. KXarena itu, acara
mappaccing ini, tidak dilakukan
sembarang waktu, tetapi hanya
pada waktu-waktu tertentu, seperti
sewaktu akan nikah dan pada zaman
dahulu, menjelang bulan suci
ramadhan.

Pada zaman dahulu bagi
keluarga bangsawan, acara ini

dilakukan selama 3 hari, dan
bagi orang biasa hanya 1 hari
saja. Tetapi sekarang, untuk

praktisnya, baik orang bangsawan
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maupwy orang  biasa hanya dila-
kukan sehari saja,  vyakni  pada
mAalam hari hersama keluarga dan
®enalan dekatr,

Gadis yang melakaghan apaca-
41 mAappacaei tarsebut  adalanh lam-
bang akan Kesucian dirinya. Kareaa
1tu, jika yang Kawin adalah janda,
biasaanya tidak diperlukan upacara
fappacsci ini. Bagi seorang janda
dari goloag4an bangsawan  {Arung)
yang AKAan Kawin untuk kedua xali-
2ya,  maka  hanya  diadakan manre
pajaga malam persiapan {(berjaga-

-

jaga) yang dilakukan selama 3

malan berbtarat-turut  dan hanya
semAalan bagi gosloagan 2o baag-

5awan  {tomaradeka) tanpa diadakan
malan pacar {inappacaei).

Upacara wmappacai, meruapakan
aPACATA adar terseadiri yandg
2enuh arti simbolis. Pada apacarca
i1i, calon menp=2lai wanita hara-
dirias sadenikian  rapa  seolah-

51lah akan barsanding. Karana
itu, untuk merias <aloa peagantin
tersebut harias dilakukan oleh

s20orang Indo Bottiang yang sebelum-
1vya taelah diundang. Namun demikian
nada @malan pAacar 1iai calon men-
pelai wariita tidak mengenakan
DAXAiaAn pengAantin secara leagkap,

riinya; baik hiasan maapan pear-

hiasan amasnya tidak diparat
SAMUANY AL Biasanya kKalung G
J=2langayva dikarangi dan pAada
3Aanggulaya hanys  dikenakan  bunga
sibollo ataa baaga sihali Aan

dapat pula menakal kz2mbanyg goyang
atau pinang govang sediki:t, karena
sanggulnya  bukan  sanggal tagak
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(simpolong tettong). Begitu pula
mengenai bajunya, mempelai wanita
hanya memakai baju bodo tanpa
atau dengan memakai rante waju
yang biasanya dipasang pada ping-

gir Dbaju bodo tersebut. Kain
sariang, calon mempelai wanita
tets,. menggunakan sarung vang

dikenal dengan nama lipa antalla-
sa yang terbuat dari bahan kain
yang penuh benang emas atau perak
(brokat).

Sedang untuk calon mempelai
laki-laki, dapat menggunakan
jas biasa dengan sarung sutra
(lipa sabbe), lipa antallasa

atau 1lipa garrusu, sarung yang
disetrika dengan keong laut yang
kering dan telah dibersihkan

(Bugis 3 Bole). Perlengkapan
yang lain adalah sebuah kopiah
yang disebut songkok pamiring
{songkok yang dianyam dengan
benang emas).

Perlengkapan acara mappacci
pada oraang Bugis, mempunyai arti
simbolis tertentu :

(1) Di depan calon mempelai di-
letakkan sebuah bantal yang di-
dihiasi seindah mungkin. Pengertian
khusus dari bantal ini adalah
sebagai pengalas kepala yang
berarti sebagai penghormatan
atau martabat. Dalam bahasa Bugis
disebut mappakalebbi. (2) Tujuan
sarung sutera (lipa sabbe) yang
tersusun di depan bantal, meng-
andung arti "harga diri", karena
sarung adalah alat yang dijadikan
pembungkus atau penutup Dbadan.
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Juga melambangkan ketekunan dan
keterampilan khusus untuk menyusun
benang helai demi helai. Jumlah
yang tujuh itu melambangkan hasil
pekerjaan yang baik. Dalam bahxsa
Bugis dikatakan "tyjui" atau
mattujui, artinya Dberguna. (3)
Di atas Dbantal diletakkan pucuk
daun pisang yang melambangkan
kehidupan yang berkes inambungan
atau sambung-menyambung. Daun
tua belum kering betul, daun
muda telah muncul untuk mengganti-
kan dan melanjutkan hidupnya.
Dalam bahasa Bugis disebut
maccolli maddaung. () Di atas
daun pisang tadi diletakkan pula
beberapa lembar daun nangka se-
jumlah 7 atau 9 lembar yang dalam
bahasa Bugis disebut daung panasa
yang dihubungkan dengan kata
mamminasa yang berarti berharap
atau bercita-cita. Yang mengandung
Arti sembilan akan semangat hidup.
{5) Sebuah piring yang berisi
benno, vakal beras yang digo-
reng taapa minyak hingga mekar,
mengandung suatu harapan kiranya
calon memp=lai ini akan mekar
berkembang dengan baik, sebagai-
mana yang disebut dalam bahasa
Bugis "mpenno rialei". (6) Sesudah
lilin yang besar dan telah di-

hiasi, selain mengandung arti
sebagai s1luh penerang, Jjuga
dikiaskan sebagai kehidupan lebah.
Lilin dalam bahasa Rugis

disebut taibari yvang berasal
dari lebah. Karena itu talbani
dikaitkan dengan tata xehidupan
bermasyarakat yang baik, rukun
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sebagaimana yang terlihat dalam
kehidupan lebah. Mereka tidak
saling mengganggu satu sama lain.
(7) Daun pacci punya arti yang
tersimpul dalam kata "paccing”

atau bersih. Dengan demikian
pelaksanaan mappacci menjelang
akad wnikah berarti bahwa calon

mempelai telah siap dengan hati
yvyang bersih dan ikhlas untuk
memasuki alam rumah tangga. Daun
pacci (pacar) yang telah ditumbuk
dengan halus diletakkan dalam
suatu tempat yang bernama "bek-
keng", yakni benda semacam kendi
tertutup yang telah dibungkus
erat dengan daun lontar. Ini
juga melambangkan persatuan dua
hati yang sulit untuk dipisahkan.
Yang juga mengandung arti sebagai
kesatuan jiwa atau kerukunan
dalam kehidupan kekeluargaan.
Daun halus tersebut merupakan
perlengkapan yang paling penting
dalam upacara malam pacar.

Perlengkapan Pengantin Dalam
Ruang Upacara Perkawinan

Perlengkapan pengantin
yang paling menonjol dalam ruang
upacara perkawinan orang Bugis,
adalah lamming atau pelaminan.
Lamming sesungguhnya mempunyai
bermacam-macam fungsi dan tidak
hanya berfungsi sebagai perleng-
kapan pengantin saja. Ada pelami-
nan untuk tidur (lamming attin-
roang), lamming yang berfungsi
sebagai tempat duduk (lamming
atudangeng) dan lamming yang
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mempunyai tujuan khusus, seperti
lamming dewata, lamming uwae
passili dan lamming ananak.

Lamming dewata dianggan
mempunyAal arti sawrail, karena
biasa dihabungkan dan  digunakan
antuk  saata  upAacara  tradisional
tertentu, seperti upacara matto-
ana arajang, vyaknai suatu upAacara
pvemujaan taerhadap dewa-dewa dengan
membz2rikan sesajian khusus serta
dipimpin oleh seorang pemimpin
apacara yang disebut biksu/bissu.
Bissu inilah  berperan sebagai
medium yang meaghubungkan secara
transenden pAara pendukung upAacara

dengan para dewa atau g gl
roh para leluhur dalam alam super-
natural. Dalam hubungan ini,

bissu tersebut biasa mengalami
trance, peristiwa dimana kesadaran
pemimpin upacara tersebut untuk
sementara wmenghilang ataua seperti
orang Bugis katakan asoloreng.

Lamming dewata berbentuk
segli empalt, tetapi ada pula yang
berbentuk segi delapan. Pelaminan
bersegi delapan dapat diartikan
sebagai panggambaran alam sa-~
mesta yang berdimensi delapan
atau seperti yang terdapat dalam
ungkapan delapan penjuru Aangin
{palakka idu). Pada lamming dewata
ini ditempatkan suatu arajang,
seperti benda-benda suci dan
xaranmat; senjata, pedang (ala-
meng), bendera  kerajaan, tombak
dan bermacam-macam banda porselen.

Dalam kehidupan bangsawan
tinggi zAamAan dahulu, lamming
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dewata nampaknya mempunyai arti
yang amat penting. Sebab, lamming
tersebut dianggap sebagai tempat
persemayaman sang dewa. Sebagai
tempat persemayaman, maka lamming
itu harus selalu disucikan, di-
keramatkan dan dimuliakan. Menurut
kepe:r cayaan orang Bugis, raja
yang meninggal dunia, dianggap
hanya mallinrung atau berlindung.
Karena itu roh sang raja yang
kemudian dikeramatkan akan datang
setiap saat di tempat tersebut.
Dan lebih dari itu, raja yang
telah meninggal tadi masih harus
diperlakukan sebagaimana orang
yang masih hidup, dengan menye-
diakan di atas pelaminan tersebut
makanan dan perlengkapan lainnya,
seperti senjata, kasur Dbantal,
kipas dan sebagainya.

Lamming uwae passili adalah
lamming yang befungsi sebagai
tempat upacara pengusiran makhluk
halus yang sering dianggap suka
.berbuat jahat dan mengganggu
manusia. Lamming ananak, adalah
lamming yang berfungsi sebagai
tempat melakukan upacara selamatan
bayi ({upacara  akigah), dengan
maksud agar bayi tersebut dapat
menjadi orang yang berguna kelak,
berumur panjang serta hidup ba-
hagia. Sedang lamming atinroang,
berfungsi sebagai tempat beristi-
rahat atau sebagai tempat tidur
raja. Jadi lamming ini sebenarnya
adalah sebuah ranjang yang dibuat
Xhusus.

Khus us untuk kelengkapan
pengantin dalam upacara perkawinan
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digunakan sebuah lamming tudangeng.
Lamming ini memang adalah sebuah
singgasana atau tempat duduk raja. Sebagai
suatu singgasana, maka lamming ini dileng-
kapli dengan sandaran (sandreseng) vyang
terbuat dari kain beludru yang disulam
dan diisi dengan kapuk.

Lamming tudangeng, seperti
lamming lainnya, berbentuk segi
empat {sulapak eppak). Bentuk
segi empat ini mengandung wmaknAa
dalam kehidupan orang Bugis dan
menjadi lambang unsuar kehidupan,
yakni angin, api, Aair dan taaah.

Dahulu ada lamming vAang
terbuat dari Dbambu yang dibuat
khusus hanya untuk suatu kKeperluan
upacara dan lamming ini akan
dibongkar sesaat setelah . ber-
langsungnya upAacAara. Lamming
vang terbuat dari kayu, meruapakan
lamming yang lebih permanen si-
fataya, serta harus dibuat Xhusus
oleh oranag yang ahli dalam bidang
tersebut. Lamming yang baru sele-
sai dibuat, tidak boleh langsung
digunakan, tetapi harus terlebih
dahulu diselamati Aatau diupacara-
kan, yang lazim diszbut mappanre
iamming dengan sesajen danc bkahkan
dengan mengorbankan hewan terten-
tu.

Kelengkapan lain yang
menyertai upacara tersebut adalah,
bahan makanan dan beberapa jenis
tumbuh-tumbuhan vang mengandung
makna simbolik dalam kehidupan,
seperti: (1) Beras satu gantang
(e2mpat takaran dengan menggunakan
takaran tradisional berupa tem-
purung kelapa vang telah dilicinkan).
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Beras dalam kehidupan orang Bugis,
mempunyai arti penting, dan da-
lam hal ini beras tersebut menjadi
simbol kesejahteraan sedang jumlah
empat takaran, melambangkan suatu
keutuhan. (2) Pesse pelleng,
yang berfungsi sebagai penerang
(suluh), yang terbuat dari kemiri
yang ditumbuk bersama kapas ke-
mudian dilekatkan pada potongan
bambu yang dibelah-belah kecil
setebal kira-kira 0,5 cm. Pesse
pelleng disini, menyerupai arti
perlambang, sebagai sinar Kkehi-
dupan atau suluh kehidupan. (3)
rekko ota massulekka atau daun
sirih yang dilipat atau ditekuk
sehingga menyerupai bentuk ber-
sila. Ini me lambangkan hidup
seiring, seia-sekata bagai iringan
daun-daun sirih yang merambat
bersama. Ota atau daun sirih,
dapat pula ditafsirkan dari makna
kata "sirik"™ yakni martabat atau
kehormatan yang menjadi inti
budaya orang Bugis dan selalu
harus dijaga, kapan dan dimanapun.
(4) alosi atau pinang yang buahnya
timbul dalam suatu tandan menjadi
simbol kebersamaan atau kegotong-
royongan, bahu membahu dalam
menjalani hidup ini. (5) tello
manu' atau telur ayam, yang ben-
tuknya bulat putih menjadi simbol
tekad yang bulat dan suci dalam
mengarungi kehidupan atau bahtera
rumah tangga. (6) Gula merah
(golla cellak), mempunyai arti
simbolik - sebagai pemanis kehi-
dupan dan (7) kelapa (kaluku),
buah _yang mempunyai rasa gurih
menjadi simbol kesenangan.
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J1ixa UDACAra mappanrs
lamming telah dilakukan, it
verarti Dahwa birulah lamming
Ltarsebut dapat digunakan. Walaupun
demikian pada wdk;u wakta terbentu
UpAacAra-uapACcCArd mas i tetap nAarus
dilakukan dengan awaxsad menjaga
Kesnucian Aataupun Kekeramatan
lamming tecsebuat.

Lamming tudangeng yang
digunakan sebagai p=2laminan Atau
tempAat persandingan xedua e e
pelati, memnpuanyai bagian-bagian
dan peralatan tartentu, VANg
disamping bpernilail estebis yang
manjadikan laaming tersebut nampAak
Anggun dan  mempasona,  juga

PUNYVA arti simbolis  yang
naknA. Baglan-hHagian lan

tars=out  adalah sebagail  bharikat

13 Tlmb WO, VA
Al

bt

DAaAran kain i
sulam yang Lambang
yAangas, 3uaba 211 Dars3emayanan
Batara Suru, yakal orang uec*mm
VANg ; dari  kKayangan, dan
anAak - ~any dewa yang ber-
aama Patoto¥. {2) Pabboko lam-
ming, vakni bentangan kain oinde
hagian helalkang lanming VAag
i :bagatl fabir. (3)
Saularik, yakai Db2atangan  kain

i =t k&iﬁ putih saia, dan
1 SeCAra diagoaal
Adari saduat 1anmiﬂg. {4} Cempaniga,
vaita Lilitan kain yané—ifi7;:€§k
sedenikian A menjadi ¢=3]
AP AL nenyarapal “zlambu
antung, dan diletakkan atau

)

g
digantungkan pada  baglan  tengah

-J\_})

u

[
(u
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timbawo atau langit-langit lam-
ming. (5) Posik batara, merupakan
pertemuan beberapa 1lilitan kain
-di tengah-tengah lamming bagian
atas. (6) Sekkok garuda, yakni
semacam kurungan yang terbuat
dari kain satin, dan digantung
dibagian dalam cempaniga. (7)
Manuk-manuk ulaweng (8) Karawik,
yakni perlengkapan anak-anak
(9) Bekkeng (capparu), yakni
tempat minyak yang ditaruh di
tengah anyaman daun lontar dan
‘digantung pada ujung lawolok
(10) Geno sibatu, yaitu perhiasan
pengantin berupa kalung bermata
tunggal (11) Geno maranang, atau
kalung bersusun (12) Lolak atau
potto sipeppa yakni gelang tangan
pengantin dan (13) Lawolok, yakni
jalinan benang warna-warni, hitam,
kuning, jingga, hijau, merah,
putih atau warna pelangi yang
mengandung arti simbolis sebagai
titian para dewa ke bumi.

Di atas panggung lamming
dihamparkan kasur tebal yang
dialasi kain bersulam yang diberi
perlengkapan berupa bantal serta
beberapa perlengkapan kerajaan
-yang- lain seperti kipas, tombak
dan sebagainya. Bagian-bagian
dari lamming tersebut, dapat
dilihat pada gambar-gambar beri-
kut:
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GAMBAR: BAGIAN DEPAN ATAS PELA-
MINAN

Bagian depan atas lamming,
dasaraya t=rbuat dari kain beludrau
yang dihiasi dengan aneka waraa
kain sebagal variasi yang Jjuga
dalam motif aneka ragam. Pada
bagian atas, tardapat variasi
kain Derwaraa hijau tua yang
iihiasi dengan ragam hias bunga
melati dalan bidang yang dibatasi
dengan garis lurus vyang terbuat
dari henang emas. Pada  susunan
sebelah bawahaya tardapat jumbai-
jumbai kain bherwarna-wiarai dengan
rariasi niasan piceng-piceng
kKecil mengkilap dan pada bagian
paling bawah diberi hiasan rante
bulo-bulo dan rantse jali-jali
dengan variasi benang emas sarta
piceng-piceng sehingga nampak
amat semarak dan menarik.
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GAMBAR: SESAJIAN DALAM PELAMINAN

Salah satu fungsi pelaminan
secara tradisional adalah sebagai
tempat duduk dan pembaringan
raja atau bangsawan. Fungsi yang
lain adalah untuk melangsungkan
upacara, terutama upacara dalam
daur kehidupan keluarga bang-
sawan, seperti meccera babua,
yakni upacara dalam masa hamil.
Itulah sebabnya dalam pelaminan
dapat dijumpai adanya sesajian
seperti di atas, berupa pisang
ambon, kelapa muda dan sebagainya.
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GAMBAR: SEKKOK GARUDA

Sekkok garuda di atas berbentuk Kku-
rungan yang terbuat dari kain satin ber-
warna. Pada bagian luar adalah kain satin
berbunga sedang pada bagian dalamnya berupa
kain satin warna merah. Dalam sekkok garuda
tersebut tergantung beberapa benda seperti
lawolok, yakni jalinan benang berwarna-
warni, geno maranang, potto sipeppa atau
lolak dan bagian dalam juga nampak ter-
gantung sebuah karawikdengan latar belakang
vabbokok lamming.
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% L
"GAMBAR: LAWOLOK

Lawolok adalah jalinan
benang berwarna-warni, seperti
hitam, kuning, jingga, hijau,

merah, putih yang terjalin menjadi
satu sehingga bentuknya menyeru-
pai 1lilitan tali vyang terjalin
indah. Lawolok menurut penafsiran
beberapa tokoh adat merupakan
perlambang titian para dewa dari
kayangan ke petala bumi. Cerita
tentang turunnya orang pertama
ke bumi terhimpun dalam kisah
epiko-~-mitis La Galigo, sebuah
naskah sastra yang amat penting
bagi orang Bugis.
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Saularik  adalah bentangs
wain dari suadut-sudut lamming
yAang terbuat dari kain berwaraa,
kain ciade atau kain warna merah
seperti gamb4ar saularik di atas
Saularik dapat diartikan seba AgaiL
~=21tangan kehidupan yang  haras
diarungi Oleh setiap manis ia
i dunia.
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GAMBAR: CEMPANIGA

Sebuah cempaniga terbuat
dari kain berwarna dan dibentuk
menyerupai kelambu bersegi empat
dan dihiasi dengan renda-renda
sebagai variasi bagian pinggir
bawah. Sedang pada bagian tengah
cempaniga tersebut terdapat hias-
an-hiasan paccebbang atau pecceppa
yang terbuat dari lempengan logam-
logam pipih berbentuk bunga.
Cempaniga tersebut ditempatkan
pada bagian tengah lamming memba-
wahi sekkok garuda.
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GAMBAR: POSIK BATARA

Simpul dari beberapé lilit-
an kain pada bagian pusat, sebe-
lah atas lamming. Posik Batara

menurut beberapa interpretasi,
adalah personifikasi dari dewa
itu sendiri. Karena itu pada

bagian tengah dari lamming itu
digantungkan beberapa jenis per-
hiasan, seperti lolak, geno mab-
bule, karawik dan sebagainya
sebagai perhiasan yang biasa
dikenakan oleh keluarga istana.
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GAMBAR: JIJIRIK ULAWENG

Jijirik ulaweng merupakan
hiasan lamming vang digantung
secara teruntai pada bagian ping-
gir kanan kiri sebuah lamming
(pelaminan). Jijirik ulaweng
yang asli masih terbuat dari
emas murni yang diukir dengan
ragam hias yang bermotif tumbuh-
tumbuhan sulur-suluran. Adapula
yang beragam hias kaligrafi dan
sebagainya. Bentuknya persegi
empat berukuran kira-kira 15X
10 cm, dan tergantung pada bagian
depan kiri kanan, masing-masing
sejumlah 9 buah yang tergantung
teruntai dari atas ke bawah.
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GAMBAR: BAGIAN DEPAN-BAWAH

"
53
wid

Bagian deoan ini
£i Xayua atau papan ya

A ng
alas  dalam  bantuk  ragam
vAang meavisailkan Jgaris
lengkung yang di-ias dalan

bunqa dan daan
A menciptakan s
eimhangan dan
indan.
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GAMBAR: SANRESENG

_ . Sanraseag dapat diartikan
sebagail LempAat sAandaran raja
dalanm Lanming tudangeng, yang
terbuat  dari kain beludrua yang
diberi wvariasi r=ada-reanda bHenang

2043 serta piceng-piceng dan
pada hagian tangahnya dibari

hiasan pacceppa ataa paccebbang.
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w

variasi Perlengkapan Pengantin
Berdasarkan Stratifikasi Sosial

untuk melaksanakan upacara
perkawinan xXhusuasaya di kalangan
gnlongan bangsawin, maka t=arlebih

dahualu haras dibzngun sebuah
Fempat  khusus pala yang dibanguan
tarsendiri dan terpisah dari
samah 11duk { ruman k=2laarga).
Bangunan darurat, akan tetapi

cukup luas uaatuk para  undangan
{tamu; itu disebut baruga. Bangun-
an i1 dikatakan Jdaruarat, kAarenaAa

ARKan dibongkar s2ygard satelah
pesta perkawinan  usai. Walaupuan
demikian, bangunan itua haras

kaat dan  rapi, oleh sebab ita
membuat  suata baruga  harus  di-
lakukan secara gotong-royong
dan dikarjakan sacara cermat.
Agar baruga nampax indah, maka
baruga harus diberi dindiang dan
di atasnya diberi variasi pelepah
serta  daun kKelapa yang dilenag-
kungkan secara Dbersambung sepan-

jang baruga t=ersebut. Dinding
baruga bagian bawah dibuat dari
bilah-bilah bamba yang telah
diraut dan disusun dalam b=ntuk
belah ketupat. Dinding baruga

seperti itu dinamakan wala suji
{batas yang suci). Wala sulil
ini herbentuk segi ampat (sulapAa

appa), yang ternyata memiliki
arti khusuas bagl  orang  Bugis.

Bentuk segi empat Ltersebut merva-
pakan dasar pandangan kKosmologis
dalam wmemandang Aalam rAaya  ini.
Sarwa alam 111 Aadalah satua ke-
satuan vang dinyatakan dalam
simbol bunyi SA (&> ). Ini dapAat
diartikan sebagai SEUWA, tunggal
atau esa.
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GAMBAR: WALA SUJI (BOLA SUJI)
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Manurut Mattulada (1976:57),
banyak hal 1lain dalam masyarakat
dapat dinyatakan melalui "Sulapa
Eppa Wala Suji (segi empat belah
ketupat), ini seperti :

a. kosmogoni

api angin

tanah air

b. Alam Semesta

1angi£/benua
atas (Bot-
ting langi)

Dunia/benua
tengah (pe-
retiwi)

Dunia bawah

(Urilliu)

c. Masyarakat
Ade Rapang
Bicara : Wari
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Di dalam baruga itu, ditempatkan
sebuah lamming (pelaminan), yang
berfungsi sebagai tempat persan-
dingan kedua mempelai. Pada bagian
depan dari baruga . itu dibangun
sebuah tangga khusus yang disebut
sapana. Antara sapana atau tangga
depa:: (sapana) dengan pelaminan
atau lamming yang ada dalam baruga
itu dibentangkan kain putih yang
disebut talettu. Perlengkapan
lain yang biasa dijumpai pada
upacara adat perkawinan bangsawan
Bugis adalah umpa' (periuk +
sekeping emas) yang ditaruh di
depan tangga (sapana), Manrawe
(barisan pemegang tombak), awo'
lagading (bambu kuning) ada pula
yang dilengkapi dengan pintu
gerbang (tabo-taboang) dan malige
atau panca yang digunakan untuk
mengusung pengantin.

Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas, dibawah ini
dikemukakan sebuah skema tempat
upacara:

| Baruga
: _y Lamming

Taluttu

v

§9x:x><x ]

Sapana

&

Umpa' (periuk +
sekeping emas)

v

_» Manrawe (barisan
pemegang tombak)

Awo' Lagading
(Bambu Kuning)

Malige (usungan)

qaa<><><x >
@

v
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Pada zaman dahulu, upacara
perkawinan bangsawan tinggi harus

dilakukan sacara besar-besaran
berdasarkan &tas tata cara adat.
Mula-mula pengantin terse bu“
dinaikkan di malige’ (usungan}

ialu diusung menuliu baruga. Upaca-
ra ini disevut ri malige'. Sebelum
mencapai awe'’ lagading {bambu
kuning), pengantin tersebut akan
dijemput oleh tuan rumah {(keluarga
pengantin wanita), disertai oleh
dukun penjemput ({sanro padduppa),
dalam hal ini adalah Indo Botting
dan para pembawa atribut dan
instrumen kesenian tradisional.
Pengantin bangsawan tinggi tadi,
sesaat setelah diturunkan dari
usungan, ia lalu dihamburi wenno.
Dengan sebuah lawolok, pengantin
laki-laki dituntun menuju sapana
dan diapit oleh sepasang lanra'
serta pembawa instrument tradi-
sional (bunyi-bunyian) vang di-
maksudkan sebagai penangkal mara-
bahavya. Kntika pengantin laki-
laki mc'QW‘b sepasang awo la-

AnGETE
1
ATIGK

acara Lerseb t. Acara ini melam-

bangkan, bahwa selurauh warga
masyarakat dari segenap lapisan
di negeri itu turut terlibat

dalam upacara tersebut. Sesudah
sang tamu agung melewati awo’
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lagading, maka pemegang-pemegang
tombak menyilangkan tombaknya
masing-masing dengan tombak yang
dipegang oleh pemegang tombak
di depannya. Diantara tombak-
tombak itulah sang pengantin
lewat. Acara ini disebut sebagai
ri_passessu' ri manrawe, yang
melambangkan bahwa sang pengantin
telah berada dalam perlindungan
dan tanggung jawab tuan rumah.
Setelah melewati barisan pemegang
tombak, maka tibalah sang pengan-
tin di kaki tangga (sapana).
Disitu sang pengantin berhenti
sejenak. Di atas anak tangga
yang pertama, terletak umpa'
sikati (sekeping emas yang be-
ratnya satu kati dalam periuk
tanah). Pembawa ' lawolok, mem-
bawa ujung lawolok yang lain
ke atas baruga di mana telah
berdiri seorang dukun lawolok
atau sanro lawolok yang kemudian
memegang gelang emas (lolak)
yang disimpulkan pada ujung la-
wolok tersebut, sementara ujung
lainnya dipegang oleh sang pe-
ngantin sendiri. Pada saat ini
terjadilah dialog antara dukun
penjemput dan dukun pengantar.
Acara ini disebut "ripasitang-
kereng lawolo'E". Setelah di-
alog itu berlangsung, kaki sang rengantin
lalu dibasuh dengan air (ripabbissa aje),
kemudian dipersilahkan menginjak kepingan
emas yang terletak di atas periuk pada
anak tangga pertama tadi dengan sekali
hentakan kaki yang cukup keras agar periuk
tersebut pecah. Acara ini disebut ripat-
tuddu umpa' sikati. Emas seberat sekati itu
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melambangkan Kemuliaan sarta
xKeluhuran aiAat Kedatangan s541g
pengantiit  laki-laki yang datang
Lanpa ragu daa curiga, tetapi
datang denagan  tzkad yang bulat
vang dilambangkan d=nag4an

satu kKali  hentakas  kaki  tadi.
Periuk yang dipacahkan melan-
bangkan ikrar KkKesetiaan AntAara
s1 pendatang dengan tuan rumah.

Pengantin laki-laki K2 -
mudian berjalan di aAtas sa2buah
taluttu atau hamparan kain putih
sebagati nDarlambang Keikhlasan
hati. Setslah  ita baralah  zaag
pernngantin di tantan Ke KAamAar
ner atin antak dinikahkan 14an
Kemidlian Kalaar menaju lamming.

na1gaatin

Dlah g
AilihAr
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GAMBAR: PAYUNG KEBESARAN

Payung di atas masih tetap
dipergunakan oleh pengantin,
terutama bagi keluarga bangsawan
yang berasal dari Wajo. Pemiliknya
memang masih terhitung sebagai
keluarga istana kerajaan dahulu
dan karenanya, payung yang terbaat
dari kain satin berwarna-warni,
yang Jjuga masih merupakan warna
adat aampak amat indah dan anggun.
Keindahan itu terjelma pula dari
variasi-variasi rompi-rompi dan
hiasan-hiasan lainnaya. Payung
erajaan, memniliki nilai yang
amat tinggi dan meajadi simbol
"pengayoman atau pelindung”.
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GAMBAR: TOMBAK KERAJAAN

Tombak di atas, mas ih
tetap merupakan benda yang menjadi
kelengkapan pengantin sebagai

pencerminan bahwa yang mempergu-
nakannya mas ih berdarah bang-
sawan.
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GAMBAR: LAWOLOK

Lawolok merupakan alat
yang dipergunakan untuk meauntun
pengantin laki-1laki yang baru
turun dari sebuah usungan yang
disebut panca atau malige (usungan
pengantin) oleh seorang Indo
Botting, dalam rangka menasuki
pintu gerbang baruga (ruang upa-
cara) pengantin wanita. Lawolok
tersebut terbuat dari kain tra-
disional yang disebut cinde,
ada pula kain patola yang pada
bagian ujungnya disimpul menjadi
satu dengan sebuah lolak (per-
hiasan lengan pengantin wanita).
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GAMBAR: CEREK UNTUK PENGANTIN
IJAKI—LAKI

Cerek yang asli untuk
pengant bangsawan, terbuat
dari perdh yang mengkilap, tidak
jarang ada pula yang terbuat
dari bahan logam lainnya yang
dilapisi dengan emas muda. Cerek
di atas hanya terbuat dari bahan

kuningan. Namun demikian, karena
dibuat sedemikian indah menye-
babkan cerek di atas nampak in-
dah. Pada ragam hias cerek terse-
but dapat dilihat ukiran halus
berbentuk bunga matahari yang
sedang mekar, disamping motif
sulur-suluran dalam bidang-bidang
segitiga sama kaki, serta garis-
garis sejajar di atasnya. Ukiran
naluas dengan motif kembang Jjuga
terdapat pada bagian penutupnya,
bagian leher dan peganganaya.
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GAMBAR: CEREK UNTUK PENGANTIN wWANITA

bd

Oh

Sama halnya dengan bahan
cerek yang biasa dipergunakan
oleh pengantin laki-laki ber-
darah baagsawan. Cerek tersebut
aslinya terbuat dari perak atau
pun dari logam biasa yang dilapisi
amas . Karenanya, sebuah cerek
merupakan benda yang sangat ber-
harga. Sekarang cerek seperti
itu sudah tidak dijumpai 1lagi
secara umum. Kalaupun ada itu
hanya wmerupakan koleksi pribadi.
Seperti cerek di atas, hanya
terbuat dari bahan kuningan saja
yang penutupnya diukir Aalam
motif bunga dan sulur-suluran,
sedang pada bagian badan, dibiar-
kan polos halus dan mengkilap
sehingga memiliki hentuk yang
serasi.
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GAMBAR: AMMICCUNG

Pada zaman dahulu, tradisi
makan sirih khususaya pada keluar-
ga bangsawan istana masih di-
lakukan. 1Itulah sebabnya selalu
harus tersedia tempat ludah atau
ammiccung. Ammiccung di atas
terbuat dari kuningan yang ditempa
secara halus dengan model es-
tetik yang monumental dan tersusun
dalam bentuk-bentuk artistik
yang seimbang, sehingga walaupun
benda tersebut dalam perwujudan-
nya nampak polos tanpa ragam
hias, tetapi nilai keindahan
melekat pada bentuk-bentuknya
yang serasi.
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GAMBAR: LELLU/LELLUNG

ellua/lellung terbuat

dari kaLn tradisional yang drsabub
kain cinde, yang variasi dan
hiasAan Kainaya aAampAak heni 19/

jernih. Kain tersebut dirangk
dangan  kain satin  berwaraa daJ
diberi hiasan wvariasi kain su-

laman mode l parti'rang, pita-
pita emAas dan piceng-piceng,

dan kemudian dib2ri kaki sebagai
pegangan dari tangkai pohon wari.
Lellu sesungguhnya me1ganduang
arti simbolis tentang statuas
s0s8ial  vang tinggi. Lellu ber-
kaitan dengan Xkata ellung yAang

berarti awan yang tempataya di
atas. XKareaa i%zua, peagantin yang
berhak meaggl14aiin 1ellu/1elluwg
tarbatas pada paeagantin goloagdan
bangsawan.
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GAMBAR: XIPAS PANJANG

Kipas panjaang ini, Jjuga
merapakan parlengkapan peagAantin
goloagan bangsawan. Kipas dalan
kehidupan sehari-hari meriupaxan
b@qda yang amakt  peating untuk

nembarikan kesejukan dikala hari
pAanas  dan perasaan menjadi gerah.
Karaaanya, Kipas sabagail ka2leng-

kapan paagantin dapat dArintac-
orziasikan  sebagail lambang Re-
damaian. Dalam hal i1i, BrAat

kailtanaya dengan kedua neapalai
73ang barua akan mengaruaigi  lautan
hidupnya yang demikian luas.
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GAMBAR: TEMPAT JNDANGAN

Tempat uandangan  barbentuk
talam yang terbuat dari kuningan
dengan variasi ragam hias sulur-
suluran yang meliagkar-lingkar
indah pada bagiaa pinggic. Dan
daun bingkainya bertempakan hiasan
rangkaian bunga yang halus dalam
gaya simetiris, menyababkan talam
yang mempunyai penutup dengan
motif bunga di atas nampak bagai
bentuk mahkota yang iadah dan
memiliki daya tarik tersendiri.
iJndangan biasaaya di  taruh di
dalam wadah tersebut, setelah
terlebih dahulu dilapisi dengan
selembar sapu tangan, kemudian
ditutup dan disodorkan oleh pem-
bawa undangan kepada tuan rumah
yang diundang. Peristiwa pemberian
undangan saperti ini, merupakan
penghargaan dan harapan timbal
balik dari mereka.
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GAMBAR: ALAT UNTJK MAPACCI (MALAM PACAR)

Alat di atas dipergunakan
pada waktu calon pengantin men-
jalani malam  pacar (mappacci)
yang biasanya berlaagsung sehari
sebelum upacara perkawinan itu
dilaksanakan. Peristiwa mappacci
mempunyai arti  lambang akan ke-
sucian dan kebersihan. Kesucian
lahiw batin pengantin wanita
menjadi dambaan dan  kebanggaan
keluarga, baik dari pihak keluarga
wanita itu seadiri maupun dari
keluarga pihak laki-laki. Mengapa?
Wanita yang tidak suci, berarti
tidak dapat diberi kepercayaan
dan memegang teguh amanah yang
diberikan kepadanya. Dalam kon-
teks kKerajaan, kebersihan erat
sekali hubungannya dengan aspek
kesuburan dan kemakmuran. Karena-
aya jika  timbul gejala Alam,
seperti kKemarau atau beacana,
timbul karena adanya noda dalan
kKerajaan.
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GAMBAR : EPU

Epu merupakan tempat sirih
pinang golongan bangsawan tinggi
{ota-otang). Pada =zaman dahuln,
terutama keluarga istana raja,
makan sirih masih merupakan suatu ke-
biasaan sehari-hari. Akan tetapi
setelah adanya tembakau (rokok),
kebiasaan memakan sirih  mulai
hilang dan beralih kepada rokok
tersebut. Namun demikian, benda
ini tidak ikut hilaag, Jjusteru
menjadi benda yang membarikan
identitas status sosial. Pada
setiap upAacAara perkawinan, benda
ini se2lalu ada schingga harus
4da orang yang khusus mewabawanya.
Oraang-orang 1ini dikenal saebagai
pampawa epu. Beberapa .aacam ota-
otang dapat dilihat pada halaman
barikut.
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GAMBAR: OTA-OTANG

Ota-otang di atas terbuat
dari potongan kayu vyang dipahat,
diraut dan diukir dengan halus.
Pada ota-otang tersebut terdapat
tiga buah ruang yang berfungsi
sebagai tempat penyimpanan alat-
alat yang digunakan untuk makan
sirih, sepertitempat kapur sirih,
penumbuk tembakau dan gambir.
Ota-otang ini disajikan pada
tamu biasa. Sekalipun ota-otang
Lersebut hanya digunakan untuk
tamu biasa, akan tetapi model
ota-otang tersebut cukup Aartistik
dengan permukaan dan bagian kaki
yang serasi.
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GAMBAR: OTA-OTANG

Ota-otang ini, terbuat
dari kuningan, tetapi ota-otang
asli, seperti baku ulaweng ada
yang disepuh dengan emas.Ota-otang
‘ini memiliki penutup yang diberi
ukiran-ukirannya halus yang bermotif
sulur-suluran dalam ruang persegi
empat sebelah atas. Agak dibawah
mas ih terdapat ukiran abstrak
melingkar pada bagian penutup
tersebut. Sedang pada bagian
badan ota-otang tadi dibiarkan
polos, namun kelihatan serasi
dengan bagian atasnaya.
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Perlengakapan pengantin,
secara tradisional sesungguhnya
mempunyai simbol khas, yakni
simbol pengayoman, perlindungan
dan ‘pendukung atau pengikut.
Dalam konteks kerajaan Bugis,
nampaknya memang lebih memen-
tingkan pendukung, rakyat atau
pengikut dari pada wilayah (terri-
torial). Karenanya pada upacara

perkawinan, kedudukan passeppi
botting, bali botting dan per-
lengkapan-perlengkapan seperti
cerek, ammiccung, ota-otang,

secara umum menjadi simbol peng-
ikut raja. Sedang payung, alat-
alat perang; pedang (alameng),
keris (tatarapeng, pasaktimpo
dan tappi) serta tombak (bessi),
mempunyai arti lambang sebagai
pelindung. Karenanya, antara
raja dan pengikut (rakyat), menja-
di bagian yang integral dari
rakyataya, begitupun sebaliknya,
rakyat pun menjadi bagian yang
integral dari rajaaya. Dan ini
diwujudkan dalam suatu konsep
kemasyarakatan orang Bugis yang
disebut " MASSEDDI SIRI ". Untuk
memahami lambang-lambang tersebut
secara lebih baik, itu berarti
kita harus mengetahui sistem
organisasi politik tradisional
orang Bugis pada kerajaan-kerajaan
lokal pada =zaman dahulu. Dalam
hubunganaya dengan penelitian
arti lambang dan fungsi tata
Lias pengantin tradisional 1ini,
penulis akan mengemukakan koasep
messeddi siri tersebut dalam
organisasi politik tradisional
di Tuwu dahulu, seperti yang
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dikemukakan oleh A. Anton (1983:
1), seorang budayawan muda dari
daerah tersebut.

Siri merupakan nilai atau
gagasan vital, yang dapat diarti-
kan sebagai harkat dan martabat
kemanusiaan yang harus dimiliki
oleh setiap individu sebagai
Aanggota akan warga suatu masya-
rakat. ¥arena itu, tanpa "siri"
tersebut seseorang akan kehi-
langan kemanusiaannya atau sifat-
sifat manusianya dan Kkarenanya
akan dianggap sebagai binatang
(olokkolo). Inreng-inrengko siri',
merupakan suatu ungkapan yang
ditujukan oleh orang-orang tua
kepada seseorang, terutama kepada
orang-orang muda yang dianggap

tidak sopan, kurang menghargai
adat dan sebagainya. Begitu pen-
tingnya arti siri' tersebut,

mehyebabkan bahwa orang yang
kehilangan harga diri atau ke-
hormatannya akan memilih mati
berkalang tanah dari pada hidup
bercermin bangkai, demi memulih-
kan harga diri atau martabatnya
itu. 1Ini dapat ditemukan dalam
suatu ungkapan; nyawa naranreng
narekko laoi siri'e. Artinya,
nyawa yang akan jadi taruhannya
jika sirik sampai tercemar.

Dalam hubungannya dengan
organisasi politik tradisional,
sirik tersebut nampaknya memegang
peranan yang amat penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Ini
dapat dilihat pada struktur or-
ganisasi pemerintahan di Luwu,
suatu bekas kerajaan tertua orang
Bugis di Sulawesi Selatan sbb:
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PAJUNG (RAJA)

et
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ADE" ASERA ADE' SEPPULODUA

EEEN

PAKEATENNI ADE!

PABBANUA (RAKYAT)
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"Pajung"™ atau Datu, dalam melak-
sanakan tugas-tugasnya sebagai
pemerintah, senantiasa dibantu
oleh lembaga Pakkatenni Ade',
semacam kabinet yang beranggotakan
empat orang menteri yang masing-
mas ing bernama; Opu Patunru,
Opu Pabbicara, Opu Balirante,
dan Opu Tomarilaleng. Pakkatenni
ade' tersebut, atas nama raja
(Pajung), menguasai tiga kepala
wilayah yang disebut Anak Tellue,
yang masing-masing bernama Mad-
dika Bua, Maddika Ponrang dan
Makole Baebunta. Seterusnya Anak
Tellue, sebagai suatu organisasi
membawahi dan mengkoordinir semua
kepala-kepala wanua, yang disebut
Ina-Ina Lili, atau semacam pe-
nguasa lokal dalam wilayah yang
lebih kecil.

Selain jabatan sebagai
raja (Pajung), dalam struktur
organisasi pemerintahan, terdapat
pula dua buah lembaga perwakilan
rakyat, yang disebut Ade' Asera
(Hadat sembilan) dan Ade' Seppulo
Dua (Hadat duabelas). Kedua lem-
baga tersebut terakhir ini dapat
diibaratkan sebagai MPR dan DPR
aalam struktur pemerintahan mo-
dern di Indonesia saat ini.

Dari struktur organisasi
tersebut, sesungguhnya .dapat
dilihat adanya dua bagian terbesar
organisasi yang saling berkaitan,
yakni Pemerintah Pusat (Wara)
dan Pemerintah Daerah (Lili-Lili).
Jelasnya dapat dilihat pada struk-
tur di bawah ini:
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PAJUNG -——1\ BATE- BATE RILALENG

ADE' ASERA PARE

WARA' (PEMERTNTAH
ADE' SEPPULODUA

PUSAT)

PAKKATENNI ADE'

ANAK TELLUE ‘ BATE- BATERTSALIWENG
PARE (PEMERINTAH)

INA-INA LILI DAERAH)

Jabatan-jabatan di dalam Wara'
disebut Bate-bate ri laleng pare
dan jabatan-jabatan di daerah
Lili disebut Bate-bate ri saliweng
pare. Pemerintah daerah Lili
itu sendiri adalah merupakan
federasi dari beberapa desa atau
kampung, sehingga dikenal adanya
negeri Patampanua, Pitumpanua
dan sebagainya. Karenanya pola
pemerintahan pada daerah Lili itu
nampak tidak sama, atau bervariasi

menurut = pemerintah setempat.
Mungkin ini diibaratkan sebagai
daerah otonom. Daerah-daerah
Lili tersebut bermacam-macam

tetapi tetap dipersatukan oleh
Wara' sebagai pemerintah Pusat.
Inilah fungsi Wara' yang paling

pokok, yakni mempersatukan peme-
rintah daerah Lili yang berbeda-
beda ke dalam satu kesatuan yang
tak terpisahkan. Sampai disini
timbul suatu pertanyaan yang
esensil, dari mana dan dengan
cara apa Wara' (Pemerintah Pusat)
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dapat mempersatukan wilayahnya itu?
Di sinilah konsep Masseddi Sirik
memberi arti vyang penting. Mas-
seddi Sirik disini dapat diartikan
sebagai tekad yang tunggal untuk
menegakkan harkat dan martabat
bersama, dengan cara apapun.
Mati karena menegakkan sirik
adalah mati terhormat, mate ri
santangi, mate ri gollai.

Untuk menegakkan konsep
masseddi sirik tersebut dapat
melalui dua jalur utama, yakni
dengan sistem kekerabatan dan
sistem pelapisan sosial (stra-
tifikasi sosial). Berdasarkan
kedua jalur utama tersebut, me-
nyebabkan timbulnya suatu pola
perkawinan tertentu yang turut
menentukan struktur hubungan
masseddi sirik itu. Biasanya
seorang laki-laki, terutama go-
longan bangsawan tinggi, diharus-
kan 1lebih dahulu kawin dengan
wanita vyang derajat kebangsawa-
nannya lebih rendah untuk be-
berapa kali, barulah kemudian
kawin terakhir dengan wanita
bangsawan tinggi yang sederajat.
Dari peristiwa perkawinan ter-
sebut, tentu saja bangsawan tinggi
tersebut mempunyai banyak anak-
anak, terutama dari isteri-isteri-
aya yang derajat kebangsawanannya
lebih rendah, tetapi hanya sedikit
saja anak yang lahir dari isteri-
nya yang terakhir, yakni dari
wanita bangsawan yang sederajat.
Maka secara otomatis, akan ter-
dapat anggota masyarakat yang
lebih banyak dari strata sosial
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yang lebih rendah dari pada anggo-
ta masyarakat yang memiliki stra-
ta 'sosial yang lebih tinggi.
Orang Bugis menamakan gejala
ini sebagai masagala. Namun de-
mikian, hubungan darah saja belum
menjamin untuk diberi kedudukan
sebagai pemimpin yang akan jadi
pusat dari hubungan dalam suatu
keluarga untuk menciptakan ikatan
masseddi sirik tersebut. Dalam
hubungan ini, faktor keterampilan
pribadi dan hubungan sosial,
turut memegang® peranan penting.
Hal ini tercermin dalam ungkapan
assiwolong-polongeng atau assi-
saromasengeng dan assiame-amekeng,
vang kurang lebih berarti kebersa-
maan yang terbina dan di dasarkan
atas kasih mengasihi.

Dari wuraian di atas dapat
disimpulkan, bahwa dasar struk-
tural terbentuknya konsep masseddi
sirik tersebut adalah (a) hubungan
geneologis dan (b) hubungan sosial
atau hubungan baik dengan sesama
manusia lainnya. Karena itu,
sifat utama dalam masseddi sirik
adalah sifat tanpa pamrih dan
didasarkan atas keikhlasan semata-
mata (de' ella'nma). Makin bersih
hubungan masseddi sirik seseorang
dengan orang lain, makin kuat
pula hubungan masseddi siriknya,
dan ini berarti makin kuat pula
kesetiaan timbal balik sehingga
sulit lagi memisahkan antara
mereka karena adanya faktor ke-
teguhan dan kesetiaan diantara
mereka yang terlibat dalam ikatan
masseddi sirik itu.
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Hubungan masseddi sirik,
dapat pula dikatakan terbangun
di atas dasar kesucian dan keber-
sihan dan ketulus ikhlasan. Secara
simbolis, hal ini kita dapat
jumpai dalam banyak upacara tra-
disional dalam kehidupan orang
Bugis, seperti upacara mappaccing,
bagi calon mempelai wanita dan
laki-laki. Aspek kebersihan dekat
pula hubungannya dengan kesuburan
dan kemakmuran, yang dapat kita
jumpai pada upacara tradisional
maccerak tasik atau maccerak
ase, yang sesungguhnya menggam-
barkan suatu pembersihan. Demi-
kianlah hubungan sumbang antara
pria dan wanita, harus dihukum
berat karena dianggap menebarkan
noda dan nista dalam wanua (wi-
layah) dan menyebabkan timbulnya
bencana, gejala kemarau panjang
dan mus ibah lainnya. Demikian
pehtingnya aspek kebersihan ini
menyebabkan, orang yang mendapat-
kan were atau kesaktian dari
Tuhan (Dewata) karena mereka
itu memiliki Jjiwa yang Dbersih,
dus bukan karena mereka itu bang-
sawan, berani dan sebagainya.
Demikian pula were atau kesaktian
seorang raja, hanya mungkin ada
pada diri raja tersebut karena
kesucian dan kebersihan lahir
batin sang raja, dan kesaktian
tersebut akan punah manakala
sang raja Dberbuat kotor atau
mulai berjiwa kotor. Terutama
kepada para peagikutnya (rakyat-
nya), maka seorang Pajung (raja)
harus senantiasa mempunyai itikad
baik, Jjujur dan bersih. Karena
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itu gejala hubungan masseddi
sirik nampak lebih intensif pada
hubungan antara mereka yang ber-
status lebih tinggi dengan mereka
yang berstatus lebih rendah.
Dengan kata lain, hubungan mas-

seddi sirik tersebut, nampak
lebih kuat pada pimpinan dengan
para pengikut-pengikutnya, atau
antara wara' (pemerintah pusat)
dengan Lili-lilinya (pemerintah

daerah), atau antara pajung (raja)
penguasa pemerintah dengan pab-
banuanya atau seluruh rakyatnya.

Secara simbolis, hubungan
atau ikatan masseddi sirik antara
raja dan rakyatnya, nampak pada
upacara riangngaruki, atau upacara

pelantikan raja (pajung). Dalam
upacara tersebut, Pajung mengu-
capkan sumpah setianya kepada
seluruh rakyat Luwu; narekko
tittii tanae ri Luwu, wirinna
kutonangi. Narekko lumpangngi,

bokona kutonangi. Artinya secara
umum bahwa sang raja bersedia
bahu-membahu dalam keadaan apapun
dengan rakyat dan negerinya.

Demikianlah, seorang Pajung
atau raja harus senantiasa memi-
liki sifat-sifat kedewaan yang
penuh dengan sifat perlindungan
dan pengayoman dan dilambangkan
dengan "PAYUNG". Dan dengan sifat-
sifat kedewaan itu, raja (Pajung)
akan bisa memperoleh dukungan
dan kesetiaan dari seluruh lapisan
masyarakat. Di sisi lain, dengan
sifat kedewaan itu, seorang raja
akan senantiasa terjaga kesaktian-
nya (kerre'na) yang mutlak
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diperlukan untuk mengendalikan
kekuasaan politiknya itu. Seba-
liknya, Pajung (raja) yang kehi-
langan sifat kedewaan (pelindung
dan pengayom) dan tempat bernaung,
berarti raja tersebut telah ke-
hilangan kesaktiannya. Dan ini
akan membawa bencana bagi negeri
dan rakyatnya. Dalam sejarah
biasa terjadi, bahwa Pajung (raja,
penguasa) yang telah kehilangan
sifat-sifat kedewaannya, terpaksa
narus kehilangan pula Jjabatannya
sebagai raja atau penguasa.

Demikian tingginya rasa
tanggung Jjawab seorang Pajung,
maka seorang Pajung (raja), baru
akan tertidur ‘- manakala seluruh
pabbanuanya (rakyatnya) sudah
tidur, dan harus bangun di pagi
hari sebelum rakyatnya itu ter-
bangun. Sebelum tidur di malam
hari, seorang pajung harus me-
ngelilingi rakyatnya tujuh kali

dan mengumpulkannya terlebih
dahulu dengan cara melakukan
semacam semedi (makkamala'),

lalu melakukan penyerahan diri
secara bulat kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa (Dewata SeuwaE).

2. Tata Rias Pengantin Suku Bangsa Makassar

2.1 Unsur-Unsur Pokok
2.1.1 Tata Rias
Bagian pertama yang harus
dikerjakan untuk merias pengantin

secara tradisional, adalah penata-
an rambut dengan maksud untuk
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membentuk sanggul tegak (sim-
boleng patinra). Untuk itu rambut
terlebih dahulu harus dirapikan
dengan menyisir sampai ke ujung
rambut, lalu dibasahi air daun
waru. Air daun waru tersebut
berfungsi sebagai alat pengeras
(hairspray) dan menguatkan sanggul
tegak yang akan dibuat. Setelah
rambut disisir rapi ke belakang,
lalu pada bagian depan diberi
minyak patti', yang terbuat dari.
daun isang vang dikeringkan,
dibakar dan diayak lalu dimasukkan
ke dalam minyak vyang mendidih.
Minyak ini dimasak dengan tai
bani (1ilin, wax) sampai kental.

Selain rambut, dahi bagian
atas diberi juga minyak patti'’
untuk nanti dibentuk menjadi
dadasa, yakni hiasan hitam pada
dahi yang menjadi bagian dari
tatanan rambut pengantin.

Setelah rambut bagian
depan tadi diberi minyak patti',
rambut pada bagian dahi diambil
dan lainnya diangkat dan dibagi
dua, disilangkan dari kiri ke
kanan sebanyak dua kali - 1lalu
ditekan. Kedua bagian rambut
yang telah disilangkan tadi,
disambung dengan ‘tali hitam yang
kuat, 1lalu ditarik ke arah depan
melalui belakang telinga. Pada
batas rambut yang disilangkan
tadi, rambut disorong ke depan
dengan hati-hati sehinggaq mengem-
bung. Kemudian dijepit sampai
rapi dan tetap tegak. Dalam bahasa’
Makassar disebut nisuakki. Seka-
rang, cara ini dapat diganti
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dengan membuat sasakan pada ram-
but. Dengan demikian penggunaan
air daun waru tidak efisien lagi.
Telah itu, rambut dirapikan ke
arah belakang semua lalu diikat.
Untuk itu, dapat menggunakan
tali hitam (benang hitam) atau
menggunakan sebagian dari rambut
sendiri yang dililit agak keras
supaya tidak lepas, lalu dijepit.
Mengikatnya tidak boleh terlalu
tinggi atau terlalu rendah. Pada
saat sekarang, rambut yang pendek
dapat saja disambung dengan cemara
yang tidak terlalu panjang dan
terlalu tebal.

Untuk membuat sanggul
tegak, maka rambut tadi diputar
pertama ke arah kanan dengan
cara memasukkan telunjuk kanan
ke dalam rambut lalu diputar

lagi. Putaran kedua, diarahkan
ke - kiri (jadi berlawanan). Kemu-
dian dipertemukan serat-serat

kedua putaran tadi, lalu ditegak-
kan, kemudian diikat dengan peng-
ikat yang telah disiapkan. Ini
untuk golongan bangsawan, sedang
buat golongan biasa, sanggul
yang telah diputar, dibalik 1lagi
kearah depan sehingga serat-serat
nya tidak nampak 1lagi dari be-
lakang. Sisa rambut yang masih
ada disisir lagi seluruhnya ke
arah kiri, 1lalu dibuat lagi sim-
boleng yang 1lebih kecil dan di-
letakkan disebelah kiri dengan
posisi agak miring sehingga ter-
lihat sebagai anak dari simboleng
yang pertama tadi. Sanggul ini
khas untuk golongan bangsawan
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sedang untuk golongan menengah
(orang kebanyakan), sanggul te-
gaknya tidak memakai anak Aatau
sanggul kecil disampingnya.

Setelah penataan sanggul
selesai dilakukan, tata rias
selanjutnya adalah merias wajah
pengantin. Merias wajah pengantin
wanita Makassar, sama - seperti
merias wajah pengantin wanita
Bugis. Semuanya disesuaikan dengan
bentuk wajah dan warna kulit
si pengantin. Pengantin wanita
Makassar juga memakai dadasa
atau rias bagian dahi secara
tradisional. Pada zaman dahulu,
dadasa pengantin kedua suku
bangsa ini berbeda, tetapi seka-
rang dadasa Ogi dan dadasa mang-
kasara sudah saling mempengaruhi,
sehingga sekarang, motif dadasa
tersebut lebih banyak ditekankan
pada keserasian bentuk wajah.
Buat wajah yang bulat sebaiknya
menggunakan dadasa mangkasara,
sedang buat wajah yang onjong/
lancip sebaiknya menggunakan
dadasa Bugis.

Tata rias wajah selengkap-
nya melalui salon-salon kecan-
tikan, diterapkan pula pada pe-
ngantin suku bangsa Makassar,
dus tidak ©berbeda 1lagi dengan
penerapan tata rias modern itu
pada suku bangsa Bugis, sehingga
tidak perlu lagi dikemukakan
pada session ini.

Bahkan untuk praktisnya,
dewasa ini penataan sanggul tegak,
tidak lagi menggunakan rambut
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asli pengantin wanita. Sebabnya
karena pada umumnya rambut wanita,
terutama yang masih gadis me-
miliki rambut pendek. Karenanya
untuk membuat sanggul tegak nam-
paknya mengalami kesulitan. Karena
itu di salon-salon sekarang ini,
telah banyak dibuat atau disedia-
kan sanggul tegak palsu dengan
beberapa bentuk. Dan calon pengan-
tin dapat memilih sesuai dengan
selera mereka.

Merias pengantin laki-
laki, tidaklah sesukar merias
merias pengantin wanita. Bahkan
ada pengantin laki-laki tidak
dirias dalam arti hanya memakai
minyak rambut, bedak dan sedikit
parfum saja lalu Dbersisir dan
kemudian mengenakan busana pengan-
tin, sehingga tidak banyak me-
merlukan waktu sebagaimana halnya
pengantin wanita.

Konon, seperti yang banyak
dituturkan oleh informan, dahulu
timbul kejadian-kejadian yang
membingungkan berhubung karena
seorang pengantin wanita yang
telah dirias berjam-jam belum
juga rapi tata riasnya. Ini di-
sebabkan, katanya ada orang yang
sengaja mempermainkan penata
rias tersebut, atau pun mungkin
ada orang yang sengaja mau membuat
malu si calon pengantin wanita
tersebut. Dalam hal seperti inilah
si penata rias (Anrong Bunting)
harus menunjukkan dirinya sebagai
Anrong Bunting yang terampil
dan memiliki magis penangkal
sehingga ia dapat mengatasi ma-
salah tersebut. )
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2.1.2 Tata Busana

Busana pengantin suku
bangsa Makassar terdiri atas
baju dan sarung. Bagi pengantin
wanita, busana bagian atas di-
namakan baju bodo, yakni baju
yang bahan dasarnya terbuat dari
benang sutera lalu ditenun secara
tradisional oleh umumnya kaum
wanita. Dinamakan baju bodo kare-
na bentuknya memang pendek dan.
nampaknya tidak mempunyai lengan
sebagaimana baju biasa. Tetapi
jika baju tersebut dipakai, maka
baju itu nampak berlengan dan
pada bagia lengan itulah di-
lilitkan sebuah hiasan pengantin
yang dinamakan sima taiyya.

Baju bodo tidak begitu
saja dapat dipakai oleh seseorang
sebelum dikeraskan. Dahulu untuk
mengeraskan baju bodo masih di-
gunakan air bubur beras di sam-
ping air bubur biji asam yang
dibasuhkan secara rata pada baju tersebut
untuk kemudian diangingkan beberapa saat.
Baju bodo yang telah diangingkan sampai
kering akan nampak keras dan licin bagai-
kan telah disetrika. Bajubodoh seperti ini
lah yang dipakai oleh pengantin, dengan
terlebih dahulu memberikan hiasan atau
variasi berupa pita-pita yang terbuat dari
benang emas, rante bulo-bulo dan hiasan
atau variasi lainnya pada bagian tengah
baju bodo. tersebut.

Bentuk baju bodo sampai
saat ini belum berubah. Bantuknya
yang segi empat dengan kedua
sisi bagian atasnya sepanjang
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kira-kira sejengkal tidak diberi
jahitan. Fungsinya sebagai lengan
baju. Pada bagian depan sebelah
atas baju bodo tersebut diberi
lobang vyang fungsinya sebagai
leher baju. Warna baju bodo pada
zaman dahulu mengandung makna
tertentu seperti; baju bodo warna
hijau hanya dapat dipakai oleh

putri-putri bangsawan, warna
merah lombok atau merah untuk
gadis remaja, baju bodo warna

merah tua hanya dipakai oleh
wanita yang telah kawin, baju
bodo warna ungu hanya dapat di-
pakai oleh para janda, baju bodo
warna hitam dipakai oleh wanita
yang tergolong tua (berusia 1lan-
jut) dan baju bodo warna putih
hanya dapat dipakai oleh inang
pengasuh.

Dewasa ini warna-warna
baju bodo yang dipakai tidak
lagi melambangkan suatu strata
sosial si pemakainya, tetapi
untuk kebanyakan hal hanya di-
sesuaikan dengan selera si pema-
kai. Anrong bunting sebagai Jjuru
rias dan sekaligus juga penyewa
pakaian (busana) pengantin senan-
tiasa akan memenuhi keinginan
si penyewa.

Busana pada bagian bawah
untuk pengantin wanita adalah

sarung (topek). Dahulu mas ih
digunakan lipa garrusu, yang
bahan dasarnya benang. Dinamakan
sebagai lipak garrusu' karena

harus dilicinkan terlebih dahulu
dengan alat khusus yang disebut
bole, sebelum sarung tersebut
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dipakai. Selain 1lipak garrusu'
juga dipakai sarung sutera (lipa
sabbe) dalam berbagai corak serta
lipaintallasa dalam berbagai
warna dan corak. Dan sarung-sarung
ini, harus terlebih dahulu diberi
pula hiasan Dberupa rante bulo-
bulo atau semacamnya agar nampak
lebih indah.

Busana bagian atas pengan-
tin laki-laki dikenal dengan
nama jas atau baju bella dada,
biasa pula dipakai jas tutu'.
Model antara bella dada dengan
jas tutu’ hampir sama, hanya
bahan dan beberapa variasi yang
membedakannya. Jas tutu! biasanya
berwarna hitam, putih, coklat
dan biru tua. Xain atau bahan
jas tersebut lebih tebal. Kancing-
nya terbuat dari perak atau emas
terdiri atas lima yang besar,
dan dua kancing kecil yang dike-
nakan pada leher baju. Sedang
baju bella dada, bahannya agak
tipis yang terbuat dari kain
intallasa yang berbagai macam
corak dan warna. Agaknya baju
ini lebih populer saat ini karena,
corak dan keindahannya  lebih
menonjol dibanding dengan jas
tutu'. Untuk busana bagian bawah,
pengantin laki-laki juga memakai
topek model rok wanita panjang
yang pinggirnya dihiasi rante
yang terbuat dari emas atau pe-
rak. Untuk mengetahui lebih jelas
tentang busana pengantin suku
‘bangsa Makassar, dapat dilihat
pada bagian berikut:

190



GAMBAR: BAJU BODO (PENGANTIN
WANITA)

GAMBAR: BAJU BELLA DADA (PENGANTIN
PRIA)
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GAMBAR: LIPA ANTALLASA (SARUNG
PENGANTIN)
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GAMBAR: BUSANA PENGANTIN PRIA
* DAN WANITA MAKASSAR

Pada gambar di atas kita
dapat melihat Tbusana pengantin
pria yang terdiri atas baju bella
aada dan 1lipa antallasa, sebuah
keris pasak timpo, maili yang
tergantunag di bvawah keris, ponto
naga vyang diletakkan di bagian
paha serta sigara di sebelah
kanan. Pzaa bagian lain dapat
dilihat ©busana pengantin wanita
vang terdiri atas baju bodo serta
lipa antallasa‘'. Pada baju bodo
tersebut diberi hiasan taboro
dan rante waju, sima taiyya dan
beberapa Jjenis perhiasan lain-
nya.
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Gambar di atas masih meru-
pakan sarung pengantin yang telah
diberi variasi hiasan berupa
taboro dengan motif bunga vyang
besar . dan bunga yang kecil bebe-
rapa buah, serta bangkeng tope
seperti terlihata di atas.
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Baju bodo adalah baju
khas Bugis-Makassar, namun de-
mikian belum ditemukan informasi
yang menyangkut siapa sesungguhnya
yang menciptakan baju tersebut
dan kapan mulai dipergunakan,
untuk apa dan dimana? Diakui
bahwa bentuk baju bodo yang se-
derhana itu tentu diciptakan
oleh seorang yang memiliki daya
seni yang tinggi. Bentuknya yang
persegi panjang dan diberi lobang
di tengahnya untuk leher serta
lobang di samping kiri-kanan
untuk lengan, mampu melahirkan
keindahan tersendiri dan menim-
bulkan kesan yang anggun bagi
diri sipemakai baju bodo tersebut.
Menurut A. Nani Sapada (1984:
3), sejarah perkembangan baju
bodo ditandai dengan perubahan
pada bahan baju tersebut. Semula
hanya ditenun dengan menggunakan
benang katun, lalau pada tahun
1950 an mulai ditenun dengan
menggunakan benang sutera. Sehing-
ga istilah "baju kasa eja" (kasa:
katun tipis) menjadi baju sabbe
(sabbe: sutera).

Bahan baju sabbe sampai
saat ini masih tetap bertahan
sebagai hasil tenunan tangan
terampil wanita Bugis-Makassar.
Pernah dicoba untuk menggantikan
bahan yang ditenun secara tradisi
dengan bahan tekstil hasil olahan
pabrik, tetapi percobaan tersebut
masih belum mampu mempengaruhi
kebiasaan wanita-wanita Bugis-

Makassar. Sebabnya, baju bodo
selalu nampak anggun berhubung
karena bahannya dapat selalu
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"tegak"”. Ini hanya bisa terjadi
apabila bahannya dikanji sebelum
dipakai. Sebagai warna tradisi,
hanya dikenal dua macam warna
yakni warna merah dan hiaju.
Ini senantiasa harus dipakai
secara berpasangan. Artinya kalau
baju bodonya berwarna merah,
maka sarungnya harus - berwarna
hijau, dan sebaliknya kalau baju
bodonya berwarna hijau, maka
sarungnya harus berwarna merah.
Namun demikian terdapat warna-
warna lain sebagai warna tradisi,
tetapi untuk golongan wanita
tertentu, seperti; warna hitam
untuk wanita yang lanjut  wusia,
warna putih untuk ibu-ibu yang
menyusukan putra-putri raja atau
bangsawan tinggi. Mereka ini
disebut Amma Pasusu. Warna hijau
untuk putri-putri bangsawan ting-

gi, warna kuning Jjingga untuk
anak-anak wanita berumur sekitar
12 tahun ke bawah (Makassar:

rappo to'nmo atau pinang tua).
Warna ungu untuk janda-janda.

Proses perubahan warna
terjadi kemudian dengan munculnya
warna-warna lain seperti ungu
muda, kuning muda, biru langit,
merah jambu. Warna-warna ini
mulai diperkenalkan melalui media
tari (penari) dan ternyata kemu-
dian diterima oleh masyarakat
secara umum.

Demikian pula dengan sarung
pengantin yang dipakai sekarang.
Perkembangan sarung pengantin
tersebut pun melalui proses yang
pwanjang. Mula-mula dikenal sarung
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yang disebut "lipa' bannang”
artinya sarung yang terbuat dari
bahan benang biasa atau benang
katun. Motifnya sangat sederhana
dan merupakan garis-garis tegak
atau melintang. Kemudian mening-
kat menjadi kotak-kotak kecil
yang disebut cura' caddi (motif
kecil). Warnanya pun amat seder-
hana dan hanya terdiri atas be-
berapa macam warna, yakni: merah
cua, hitam, coklat dan abu-abu.
Ini dapat dimengerti karena pada
waktu itu belum ada bahan celup
dari 1luar negeri. Mereka masih
mencelup benangnya dalam air
yang dimasak dengan serat-serat
dan daun kayu, khususnya dari
kayu Jjati dan cikki (sejenis
pohon asam berbatang rendah).

Daun jati menghas ilkan
warna agak merah tua, sedang
cikki menghasilkan warna hitam.
Percampuran antara kedua warna
tersebut menghasilkan warna kelam,
sehingga warna sarung dahulu
umumnya berwarna gelap. Kecuali
jika dikombinasi dengan benang
yang tidak dicelup dapat melahir-
kan warna agak terang, seperti
abu-abu.

Khusus untuk keperluan
kaum bangsawan dahulu kala sarung
dari benang katun dijadikan lipa'
garrusu, artinya sarung ° yang

disetrika. Cara menyetrikanya
dilakukan dengan menggunakan
kulit keong yang disebut Dbole.
Sampai sekarang lipa garrusu

masih merupakan kelengkapan pa-
kaian dalam upacara-upacara adat,
terutama dikalanaan orang-oranda
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Perkembangan berikutnya
adalah munculnya sarung sutera
(lipa' sabbe), yang kemudian
ternyata mengalami  perkembangan
yang amat pesat sehingga sekarang
terdapat berbagai ragam corak
seperti cura' labba, cobo, pucu
rebbung dan sebagainya. Sekarang
muncul sarung pengantdin yvang
disebut lipa antallasa. Sarung
ini terbuat dari benang emas
atau benang perak, bahkan sekarang
terbuat dari bahan kain brokat.
Sarung ini nampak 1lebih indah,
mengkilap dan anggun sehingga
cepat memperoleh tempat dihati
masyarakat.

Baju pengantin laki-laki
disebut baju bella dada, juga

- terbuat dari bahan brokat atau

kain antallasa berwarna. Bentuknya
seperti jas dengan leher tegak.
Selain itu dikenal pula apa yang
disebut jas tutu', terbuat dari
bahan tebal berwarna hitam. Baju-
nya diberi kancing | hias yang
disebut kancing raga-raga yang
terbuat dari emas dan perak.

Perhiasan

Perhiasan pengantin wanita

suku bangsa Makassar terdiri
atas perhiasan bagian kepala,
bagian telinga, bagian leher

dan bagian lengan. Pada bagian
kepala kita dapati perhiasan
yang bernama kutu-kutu, yakni
perhiasan yang terbuat dari kapas
vang dibentuk sedemikian rupa
menyerupai biji-bijian kecil
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berwarna putih sejumlah sebelas,
tigabelas atau lebih yang ditem-
patkan pada bagian depan rambut.
Pada bagian belakang terdapat
bunga simboleng yang diletakkan
mengapit simboleng patinra. Sedang
hiasan sanggul dan bagian tata
rambut yang lain dinamakan pinang
goyang atau tindang goyang yang
terbuat dari = emas atau perak.
Perhiasan ini ditancapkan beberapa
buah pada sanggul dan bagian

rambut yang lain, menyebabkan
tata rambut pengantin nampak
indah dipandang mata. Selain

itu masih terdapat bunga eka
yang terbuat pula dari 1logam,
baik dari emas maupun dari perak
atau kuningan. Menurut adat Gowa,
pengantin wanita tidak mengenakan
bandol, yakni perhiasan pengantin
yang menyerupai bentuk mahkota
yang ditempatkan pada bagian
depan membatasi perhiasan kutu-
kutu. Sekarang hiasan ini telah
banyak dipakai oleh pengantin
suku bangsa Makassar, - akibat
pengaruh tata rias orang Bugis
yang nampak lebih semarak.

Pada bagian telinga terda-
pat perhiasan yang bernama bang-
karak takrowe, yakni perhiasan
berupa giwang yang diuntai dengan
anting-anting berjungtai beberapa centi-
meter di bawah daun telinga. Perhiasan
ini, aslinya terbuat dari emas
murni, tetapi banyak pula yang
terbuat dari kuningan saja atau
emas muda dan sebagainya. Corak
dan ragamnya bermacam-macam,
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akan tetapi bentuk dasarnya sama.
Pada bagian 1leher terdapat per-
Kiasan berupa tokeng atau geno
mabbulek, geno sibatu dan kolara
atau rante kote. Perhiasan-per-
hiasan ini aslinya terbuat dari
emas murni yang diukir dalam
beberapa bentuk ragam hias yang
membuat perhiasan tersebut benar-
benar nampak indah. Pada bagian
lengan terdapat perhiasan yang
dinamakan bossak, lolak dan ka-
laru. Bossak adalah gelang-gelang
kecil dan halus berbentuk bulat
yang biasanya dikenakan beberapa
buah di lengan. Gelang tersebut
senantiasa diapit oleh dua buah
lolak atau gelang besar berbentuk
gerigi yang dipasang pada bagian
bawah dan atas lengan mengapit
gelang-gelang kecil tadi. Gelang
besar dan panjang dinamakan ka-
laru. Pada bagian pinggang ter-
dapat sebuah salepe yang fungsinya
disamping sebagai ikat pinggang
juga sebagai hiasan. Kepala ikat
pinggang yang agak besar terbuat
dari logam, ada yang terbuat
dari emas, perak ataupun kuningan,
- sedang bagian ikat pinggang yang
melilit terbuat dari bahan dasar
kain beludru berwarna dan umumnya
berwarna merah. Pada bagian lengan
sebelah atas terdapat - hiasan
yang dinamakan sima taiyya.

Fungsinya bukan hanya . sekedar
hiasan tetapi juga berfungsi
sebagai pembentuk lengan baju
bodo, bahkan ada’ yang berupa
jimat-jimat, sehingga perhiasan
ini pula dinamakan sima-sima.
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Sima dalam bahasa Makassar berarti
jimat. Selain itu terdapat pula
niasan lain yang disebut salendang
yang pada bagain ujungnya diuntai
dengan sebuah benda yang bernama
pammoneang.

Pada pengantin laki-laki

terdapat perhiasan sebagai beri-
kut. Pada bagian kepala terdapat
hiasan kepala yang disebut sigara.
selain sebagai hiasan, sigara
ini juga berfungsi sebagai tutup
kepala. Agar supaya sigara ter-
sebut nampak lebih indah, maka
sigara tersebut diberi hiasan
berupa pinang goyang, bunga si-
bollo, rante bulo-bulc dan se-
bagainya vang membuat sigara
tersebut agak semarak dan menarik.
Pada bagain leher terdapat per-
hiasan yang dinamakan rante bulo-
bulo serta kolara. Sedang pada
bagian lengan terdapat gelang
yang dinamakan ponto naga, yakni
gelang tangan yang berbentuk
ular naga. Pada pinggang pengantin
terdapat sebuah keris yang disebut
sele' yang diselipkan pada sebuah
talibannang yang dililitkan pada
pinggang, sedang pada gagang
keris tersebut diveri hiasan
sebuah passapu yang berfungsi
untuk menutup gagang Kkeris ter-
sebut. Maili, merupakan pula
perhiasan atau kelengkapan pengan-
tin laki-laki yang tergantung
di bawah keris.
Untuk mengetahui lebih jelas
tentang perhiasan pengantin suku
bangsa Makassar, dapat dilihat
pada bagian berikut:
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GAMBAR: KANCING MARRA'

GAMBAR: SALEMPANG
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GAMBAR: SIGARA' DENGAN BUNGA SARAMPA

GAMBAR: SIGARA' DENGAN PARAMPAK BULO-BULO
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SELE’

GAMBAR:
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GAMBAR: ROLI/GANDU
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GAMBAR: BANDO

GAMBAR: PINANG GOYANG
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GAMBAR: BANGKARA' TAKROE
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G SI MATA (SIBATU)

GAMBAR:

KOLARA
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GAMBAR: PONTO BOSSA'
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: LOLAK

GAMBAR

PONTO KARRO TEDONG

(PONTO LABBU)

»
.

GAMBAR
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GAMBAR: SULEPE
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2.2 Variasi Tata Rias Pengantin Berdasarkan
Stratifikasi Sosial

Kejayaan, keagungan dan keka-
yaan golongan bangsawan pada zaman
dahulu kala, menyebabkan lapisan masya-
rakat ini memiliki pola kehidupan yang
berbeda dari lapisan masyarakat lainnya.
Perbedaan-perbedaan perilaku dan pola
kehidupan itu timbul, bukan karena
kehendak lapisan masyarakat bangsawan
itu sendiri sebagai lapisan elite ma-
syarakat yang Dberkuasa, akan tetapi
sesungguhnya perbedaan itu timbul,
untuk sebagian besar karena struktur
sosial masyarakat Makassar. Lapisan
masyarakat bangsawan adalah lapisan
masyarakat terhormat dan bahkan di-
anggap suatu lapisan masyarakat turunan
para dewa dari kayangan. Karena itu
mereka disegani, dihormati dan diberi
wewenang untuk memimpin orang banyak
demi kemaslahatan masyarakat itu sen-
diri.

Untuk menunjukkan perbedaan-
perbedaan pola hidup itu, diciptakanlah
bermacam-macam simbol yang harus di-
pahami dan dimengerti oleh masyarakat
pada umumnya agar status lapisan bang-
sawan ini, khususnya keluarga raja
itu sendiri itu tetap terpelihara dengan
semestinya. Demikianlah mereka mencip-
takan bentuk dan model ornamen (per-
niasan), busana (pakaian adat) sebagai
pakaian yang pemakaiannya diatur dalam
pangadakkang. Model ornamen dan pakaian
itu harus nyata, baik dalam hal bentuk,
mutu bahan serta warna dari ornamen
dan pakaian-pakaian tadi. Sebagai con-
toh dapat dikemukakan disini, bahwa
pada umumnya bayi dan kanak-kanak dalam

213



kehidupan orang Makassar dahulu belum
memiliki pakaian khusus, karenanya
mereka ini masih harus telanjang bulat.
Akan tetapi bagi mereka yang memiliki
darah kebangsawanan, adat mengharuskan
mereka memakai perhiasan dada yang
disebut karawik/salawik dan penutup
xemaluan wanita yang disebut jempang,
serta simak-simak yang bahannya terbuat
dari emas atau perak.

Perbedaan serupa nampak pula
dalam hal tata rias pengantin. Pada
dasarnya tata rias pengantin harus
nampak lebih baik, 1lebih anggun dan
lebih menarik dari tata rias pengantin
lapisan masyarakat biasa. Demikianlah
kita dapat 1lihat adanya sigara khusus
untuk bangsawan dan sigara wuntuk go-
longan masyarakat Dbiasa. Kita Jjuga
bisa melihat adanya keris yang khusus
dipakai oleh 1lapisan masyarakat bang-
sawan yang disebut tatarapeng dan pasak
timpo serta keris biasa (sele). Per-

bedaan-perbedaan tersebut nampaknya
lebih banyak terlihat pada pengantin
wanita. Perhiasan pengantin wanita

bangsawan nampak lebih semarak dengan
jumlah perhiasan yang lebih banyak
serta mutu perhiasan tersebut yang
lebih * baik (emas murni) sedang untuk
pengantin wanita lapisan masyarakat
biasa hanya terbuat dari perak atau
barang sepuhan. Perbedaan tersebut
dapat kita 1lihat pada beberapa gambar
berikut:
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GAMBAR 1: SIGARA UNTUK PENGANTIN PRIA
BANGSAWAN

GAMBAR 2: SIGARA UNTUK PENGANTIN PRIA
DARI LAPISAN MASYARAKAT BIASA

(Koleksi Museum Lagaligo)
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GAMBAR 1:

GAMBAR 2:

PONTO KARRO TEDONG (TIGERRO
TEDONG) DENGAN LOLA UNTUK
PENGANTIN WANITA LAPISAN
MASYARAKAT BIASA

PONTO BOSSAK DENGAN LOLAK
SEBELAH ATAS DAN LOLAK SEBELAH
BAWAH UNTUK PENGANTIN WANITA
LAPISAN. MASYARAKAT BANGSAWAN

(Koleksi Museum Lagaligo)
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GAMBAR 1: KERIS PASAK TIMPO UNTUK BANG-
SAWAN MENENGAH

KERIS TATARAPENG UNTUK BANGSA-
WAN TINGGI

GAMBAR 2

(13

(Koleksi Museum Lagaligo)
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2.3 Perlengkapan Pengantin Untuk Upacara
Perkawinan

2.3.1 Persiapan Juru Rias dan Calon

Pengantin

Persiapan-persiapan yang
harus dijalani oleh calon pengan-
tin, biasanya baru dilakukan

setelah pihak keluarga laki-laki
yang melamar datang appanassa,
yakni suatu tahap kegiatan yang
berhubungan dengan pembicaraan
mengenai sunrang, doe balanja
atau ongkos perkawinan, penentuan
hari perkawinan dalam proses
peminangan seorang gadis. Tahap
appanassa dapat diartikan sebagai
tahap kejelasan atau pemantapan
dan karenanya gadis yang dilamar
itu sudah harus mempers iapkan
diri sebaik-baiknya menghadapi
peristiwa perkawinan tersebut.

Beberapa minggu sebelum
upacara perkawinan itu dilak-
sanakan, gadis itu sudah harus
memakai ba'ra' le'leng atau bedak
hitam yang terbuat dari beras
biasa yang digoreng tanpa minyak
kelapa dan digonseng sampai ha-

ngus dan menjadi hitam, lalu
diberi ramuan seperti balle dan
lemokapasa (jeruk nipis), kemudian

diproses menjadi halus menyeru-
pai bedak biasa. Biasanya bedak
hitam ini harus dipakai pada
waktu-waktu sebelum mandi dengan
cara menggosokkannya keseluruh
tubuh, lalu membiarkannya beberapa
saat. Setelah itu barulah dibilas
dengan air pada waktu mandi sampai
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badan menjadi bersih benar. Pe-
makaian bedak hitam secara kon-
tinyu menjelang perkawinan akan
menyebabkan kulit wajah dan seku-
jur kulit tubuh menjadi bercahaya,
halus dan bersih secara alamiah.

Beberapa hari menjelang
akad nikah, barulah diadakan
upacara a'barumbu atau mandi
uap dengan maksud agar calon
pengantin, baik wanita maupun
calon pengantin laki-laki dapat
memiliki daya tahan untuk bersan-
ding dan tidak ngantuk selama
upacara perkawinan itu Dberlang-
sung. Disamping itu, juga bertuju-
an untuk menghilangkan bau keri-
ngat dan sekaligus menjadikan
bau badan menjadi segar.

Untuk melakukan abbarumbu,
terlebih dahulu diperlukan sebuah
periuk tanah yang cukup besar
yang diisi dengan air secukupnya,
daun pandan, daun sirih, daun
jeruk, daun kemuning, kulit jeruk
dan macam-macam ramuan yang ber-
bau wangi. Ramu-ramuan ini ke-
mudian dimasak selama berjam-
jam lamanya. Sementara itu mulut
periuk di tutup dengan batang
pisang yang bagian tengahnya
dilubangi dan dihubungkan dengan
cerobong bambu yang ujungnya
disumbat. Nyala api yang:diguna-
kan untuk menjerang ramuan ter-
sebut harus tetap dijaga agar
tetap menyala dengan baik sampai
ramuan tersebut sudah diperki-
rakan mengeluarkan bau harum,
maka cerobong bambu yang tingginya
mencapai lantai rumah dibenahi
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agar ujungnya yang tersumbat
itu tepat pada posisi yang baik,
dimana sang calon pengantin itu
duduk. Tutup cerobong kemudian
dibuka, tepat menerpa sekujur
badan calon pengantin tersebut
yang berselimutkan béberapa lembar
kain sarung (selimut), menyebab-
kan ia bermandi keringat. Acara
abbarumbu ini biasanya dilakukan
selama tiga malam berturut-turut
dan dilakukan pada malam hari
karena memberi kesegaran ter-
sendiri. Sementara sang calon
pegantin yang abbarumbu itu di-
temani oleh teman-teman gadis
serta kerabatnya sendiri.

Menjelang malam pacar
(akkorontigi), calon pengantin
terlebih dahulu melakukan appas-
sili atau nipassili dengan mak-
sud acara memohon kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa agar dijauhkan
kiranya dari semua marabahaya
yang dapat menimpa calon pengantin
yang sebentar lagi akan mengarungi
hidupnya yang baru. Upacara pas-
sili ini dapat dilakukan, baik
oleh calon mempelai wanita maupun
calon mempelai laki-laki, tetapi
dilakukan di rumah mereka masing-
masing dan ini biasanya dilakukan
pagi hari saat matahari menanjak
ke atas dengan makna bahwa rezeki
atau kehidupan calon mempelai
yang akan mengayuh bahtera rumah
tangganya senantiasa cerah dan
menanjak terus bagai matahari
yang bergerak naik ke atas.

Upacara ini senantiasa
dilakukan di depan pintu rumah
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bagian depan, dan dipimpin oleh
seorang Anrong Bunting berpe-
ngalaman sedang si calon pengantin
harus mengenakan baju setengah
baru atau pun baju baru karena
baju itu sebentar akan diberikan
kepada anrong bunting yang memim-
pin upacara tersebut. Jika saat
upacara itu tiba, calon mempelai
dipersilahkan duduk di atas sebuah
kelapa yang masih wutuh yang se-
belumnya diletakkan di atas sebuah
loyang yang agak Dbesar. Suatu
jenis tumbuh-~tumbuhan yang mem-
punyai arti penting dalam upacara

ini adalah "siriatakka" yang
menunjukkan dua Jjenis tumbuhan,
yaitu; siri dan atakka. Dalam

upacara appassili daun ini di-
gunakan untuk memercikkan air
pada bagian tubuh calon mempelai.
Benda ini mempunyai arti ‘“pem-
bersih" atau alat pembersih (ro-
haniah), yang kemudian dihubungkan
oleh orang-orang Makassar dengan
peristiwa yang membawa aib ter-
hadap mereka. Bahwa suatu perso-
alan atau peristiwa yang men-
cemarkan nama baik keluarga,
belum selesai sebelum dibersihkan,
seperti yang sering terjadi dalam
peristiwa kawin lari yang berakhir
dengan pernikahan, atau pembunuhan
terhadap laki-laki yang melarikan
anak gadis orang atau dengan
suatu usaha untuk  menghubungi
keluarga sang gadis untuk me-
lakukan peminangan secara baik-

baik (appakbaji).

Sesudah nipassili, calon
mempelai wanita/ laki-laki itu
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disuruh mandi sampai bersih untuk
kemudian mengenakan baju bodo

warna merah jambu, lipa sabbe
warna hijau atau 1lipa antallasa
warna hijau. Kedua warna ini

merupakan warna tradisi di Gowa.
Sedang bagi calon mempelai laki-
laki akan mengenakan baju bella
dada (warna tidak ditentukan,
lipa sabbe atau antallasa yang
serasi - serta songko nibiring
(pamiring) yakni songkok ure
cak yang diberi hiasan (liltan)
emas dan dianyam melingkar pada
pinggiran bawah topi ke atas.
Pakaian ini dikenakan dalam rangka
menghadapi malam pacar atau
akkorontigi. Akkorontigi artinya
upacara membubuhi ramuan daun-
daun pacar pada kuku baik pada
calon pengantin wanita maupun
laki-laki. Ramuan daun pacar
yang dipakai di pihak lelaki
berasal dari pihak perempuan
dan sebaliknya. Pada upacara
ini calon pengantin wanita maupun
lelakinya sudah Dberpakaian adat
Makassar yang disebut sikko'
banri. Dikalangan orang bangsawan,
pengantin diapit oleh satu atau
dua orang anak dari dekat yang
berpakaian seperti pengantin
Kecil. Pada malam akkorontigi
(berpacar) ini pegawai syara
berzikir membaca barzanji. Pada
waktu bacaan sudah sampai pada
asyraka orang-orang semua ber-
diri. Upacara berpacar (membubuhi
Yamuan pacar di kuku calon pengan-
tin) dimulai oleh orang yang
paling wutama, orang yang kedu-
dukannya tinggi/baik diantara
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anggota adat, kemudian diikuti
oleh para anggota keluarga. Pada
saat itu Dbergiliranlah mereka
memberi sumbangan kepada pengantin
yang disebut pannyiori. Keluarga
dekat memberikan segumpal tanah
di atas daun kelapa yang berarti
si nenek tadi memberikan sebidang
tanah dan beberapa pohon kelapa,
si nenek lelakipun tak mau ke-
tinggalan menyumbang hartanya
yang dianggap paling bernilai,
demikian pula keluarga lainnya
baik dari pihak ayah maupun ibu-
nya. Demikianlah suasana keme-
riahan itu berlangsung dengan
makan minum sampai larut malam,
bahkan sampai pagi hari. Oleh
sebab itu malam itu disebut
akmata-mata yang berarti ber -
jaga-jaga yang Dberlangsung di-
kedua pihak.

Perlengkapan Pengantin - Dalam
Ruang Upacara Perkawinan

Sebagaimana halnya dengan
orang Bugis, orang Makassar juga
memiliki pelaminan yang mereka
sebut sebagai paklammingang.
Ada beberapa macam lamming dalam
tradisi budaya mereka, yakni;
(a) Lamming Dewata atau lamming
Rewata yang bentuknya  persegi
empat yang dijadikan sebagai
tempat pajangan Dbenda-benda suci
dan alat-alat kerajaan. Karena
lamming ini dianggap sakral.
(b) Lamming Pammempoang, yang
umumnya digunakan sebagai tempat
persandingan pengantin. Berdasar-
~ran struktur sosial orang Bugis-
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Makassar, lamming seperti ini
sesungguhnya tidak dapat dipakai
atau digunakan oleh sembarang
orang. Hanya mereka dari lapisan
bangsawan yang berhak menggunakan
pelaminan. Tetapi sekarang, siapa
saja bisa memakainya asal mereka
bisa menyewa atau membuatnya.

(c) Lamming Katinroang yang ber-
fungsi sebagai tempat® tidur.
Sebagai tempat tidur maka pada
lamming tersebut terdapat bantal
bersusun bagi bangsawan tinggi
atau sang raja. (d) Lamming jek-
nek passili yang digunakan dalam
rangka upacara adat dalam mengusir
roh jahat yang mengganggu manu-
sia. Jeknek pasili berarti air
vang sudah disucikan atau diberi
mantra sehingga dianggap ampuh
untuk menangkal dan mengusir
roh jahat. Air tersebut dimantrai
oleh dukun pada lamming tersebut
sebelum digunakan oleh mereka
yang memerlukan, baik pada upacara
menaiki rumah baru, pada upacara
sebelum kelahiran (bagi wanita
hamil 7 bulan), maupun wanita
yang akan dikawinkan, dilakukan
sebelum upacara dilakukan dengan
maksud agar hidupnya kelak senantiasa
bahagia. (e) lamming ananak,
yakni lamming yang berfungsi
sebagai tempat melakukan upacara
selamatan bayi. Upacara ini di-
lakukan setelah bayi berumur
empat puluh hari dengan maksud
agar anak tersebut dapat menjadi
orang yang berguna, dan bahagia
sepanjang hidupnya.

Pada zaman dahulu, lamming
yang akan dijadikan sebagai tempat
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bersanding dibuat agak besar
ditengah-tengah baruga. Baruga
itu sendiri bagi kalangan bang-

sawan tinggi, harus dibangun
sama tinggi dengan rumah kedia-
man, tetapi bisa lebih Dbesar

dan 1lebih luas, mengingat bahwa
dibaruga itulah nanti para tamu
(undangan) berkumpul. Baruga
zaman dahulu dibuat sama tinggi
dengan rumah karena waktu itu
belum digunakan kursi sebagai
perlengkapan pesta. Tetapi se-
baliknya para tamu masih harus
duduk bersila di atas tikar yang
disediakan. Pada baruga itu di-
pasangi timbawo atau semacam
dinding yang terbuat dari kain
yang dipasang pada bagian atas.
sedang pada bagian bawah dibuatkan
lawasugi yang terbuat dari bilah-
bilah bambu yang diraut halus
lalu dipasang secara menyilang
dalam bentuk SA dalam aksara
lontara (lihat walasuji orang
Bugis dalam tulisan ini).

Sebagaimana lamming orang
Bugis, lamming orang Makassar
pun dilengkapi dengan beberapa
macam benda yang mempunyai makna
khusus, tetapi umumnya menjadi
simbol status sosial yang tinggi,
atau suatu simbol kebangsawanan
sebagai lapisan masyarakat yang
umumnya menjadi pemimpin atau
penguasa kerajaan. Benda-benda
tersebut antara lain saularik,
cempaniga, posik batara, sekkok
garuda, tokeng, ponto bossak
dan sebagainya.
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Disamping lamming tersebut
diletakkan pula beberapa macam
benda seperti oja, simpa', dan
beberapa macam instrumen kesenian
tradisional, seperti gendrang,
sia-sia, baccing, kancing dan
sebagainya. Ada juga baku karaeng
yang berisi gabah, dan juga baku
pabballe yang berisi ramuan obat-

obatan, seperti kunyi, dangere

busa dan lain-1lain.

Variasi Perlengkapan Pengantin

Berdasarkan Stratifikasi Sosial

Sejak zaman dahulu, orang-
orang Makassar telah dikenal sebagai
pelaut-pelaut yang ulung yang
gagah berani mengarungi samudra
luas. Sebagai pelaut mereka mem-
bawa barang dagangannya ke negeri
seberang, yakni pada kerajaan-
kerajaan pantai lainnya di Nusan-
tara bahkan di 1luar wilayah nu-
santara. Barang dagangan yang
utama saat itu adalah rempah-
rempah yang memang amat tinggi
harganya. Karena dunia perdagangan
yang ramai melalui lautan itu,
menyebabkan munculnya orang-orang
kaya, terutama dari kalangan
golongan bangsawan yang saat
itu memiliki kemudahan (fasilitas)
dan modal serta pengaruh dalam
masyarakat. Dengan latar belakang
sejarah seperti itu, tidaklah
mengherankan jika ada kecenderung-
an pada golongan bangsawan tadi
untuk memamerkan kekayaan. Dan
secara otomatis, emas merupakan
benda langka dan mahal yang menjadi
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indikator tentang status sosial
dalam masyarakat. Dahulu, tentu
saja hanya golongan bangsawanlah
yang mempunyai alternatif me-
miliki emas yang banyak.

Dalam hubungannya dengan
perhiasan pengantin, seorang
informan mengemukakan bahwa per-
hiasan yang ditempa dengan emas
dan ditaburi dengan intan hanya
bisa dipakai oleh golongan bang-
sawan tinggi, terutama dari ka-
langan keluarga istana. golongan
menengah hanya memakai perhiasan
yang terbuat dari perak yang
berwarna putih dan golongan ma-
syarakat yang lebih rendah hanya
memakai perhiasan yang terbuat

dari kuningan (gellang). Dalam
bahasa Makassar dikemukakan bahwa
tallunrupaji pakeang bunting;

pakeang bulaeng, pakeang salaka,
pakeang gallang.

Seusungguhnya bukan hanya
bahan yang berlainan untuk menge-
tahui kedudukan sosial sang pe-
ngantin itu, tetapi Jjuga Jjumlah
barang yang digunakan pada tata
rias tersebut. Pada umumnya go-
longan bangsawan memiliki atau
menggunakan perhiasan dalam jum-
lah yang lebih banyak dari golong-
an masyarakat lainnya, sehingga
tata rias pengantin golongan
bangsawan nampak lebih semarak
dan meriah.

Ketinggian derajat golongan
bangsawan juga dapat dilihat
dan diketahui lewat beberapa
macam simbol yang ada dalam aspek
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kehidupan masyarakat Makassar.

Khususnya dalam perleng-
kapan upacara, hanya golongan
bangsawanlah yang harus membuat
baruga atau ruang upacara seperti
yang dikemukakan terdahulu. Go-
longan masyarakat menengah dan
masyarakat yang lebih rendah
hanya bisa membuat sarapo, yakni
suatu ruang upacara yang luasnya
tidak seberapa dibandingkan dengan
baruga. Hanya golongan bangsawan
juga yang dapat mendirikan atau
menempatkan lamming atau pelaminan
dalam ruang upacara. Golongan
masyarakat biasa tidak boleh
memakainya. Ini disebabkan karena
lamming menurut riwayatnya, ter-
utama yang digunakan sebagai
tempat bersanding, memang dulu
hanya sebagai tempat duduk dan
tempat tidur para bengsawan tinggi
atau raja-raja di istana. Akan
tetapi sekarang, adat ini tidak
terlalu mengikat lagi mengingat
adanya perubahan-perubahan yang

timbul dalam masyarakat, baik
yang bersifat vertikal maupun
yang horizontal. Oleh karena

itu, siapa saja dapat mengguna-
kannya.

Beberapa macam perlengkapan
pengantin yang menjadi indikator
kebangsawanan bagi sang pengantin,
dapat dilihat di bawah ini:
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GAMBAR: LAWOLOK
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GAMBAR: PAKKINANG A
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BAB 1V
KOMENTAR PENGUMPUL DATA

Dari penelitian ini, kita ternyata
dapat memperoleh pemahaman yang dalam mengenai
tata rias pengantin orang Bugis-Makassar,
sebagai tradisi budaya. Sebagai suatu tradisi
budaya, tata rias pengantin tersebut tidak
boleh dipandang hanya sebagai hasil kebudayaan
materiel belaka yang tidak memiliki makna
apa-apa, kecuali akan makna estetika (kein-
dahan), walaupun memang ini penting. Tetapi
seperti yang telah diungkapkan terdahulu,
tata rias pengantin Bugis-Makassar ternyata
mengandung makna yang kaya akan arti simbolik
tentang kehidupan masyarakat.

Dari sekian banyak arti simbolik yang
teraktualisasi dari bahan, bentuk, warna dan
nama tata rias (perhiasan) dan perlengkapan
upacara perkawinan tersebut, kita dapat meng-
golongkannya ke dalam 3 (tiga) golongan utama,
yakni:

1. Simbol pengayoman dan perlindungan.
2. Simbol kebesaran dan kekuasaan.

3. Simbol kesetiaan dan kesucian serta keba-
hagiaan.

Simbol pengayoman dan perlindungan,
dapat kita jumpai pada perlengkapan upacara
perkawinan seperti payung dan peralatan per-
lengkapan lainnya. Sesungguhnya yang terkait
dalam hal ini, adalah hubungan patro-klient
antara Rdja dengan rakyatnya yang harus di-
ayomi dan dilindungi sebagai anggota masyarakat
sebagaimana yang terdapat dalam konsep "mas-
seddi sirik". Namun demikian konsep masseddi
sirik itu, dapat pula dikaitkan dalam hidup
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berumah tangga, dimana seorang suami harus
mengayomi seluruh anggota keluarganya, dan
sebaliknya anggota keluarganya ini harus selalu
merasa dirinya sebagai bagian dari SELF (diri)
kepala rumah tangga (ayah-ibu), sehingga ke-
setiaan timbal balik dalam kehidupan berumah
tangga itu senantiasa dapat ditegakkan.

Gagasan vital tentang loyalitas timbal
balik ini, pada hemat penulis amat berguna
disebarluaskan kepada generasi muda agar mereka
dapat mengetahuinya, memahaminya untuk kemudian
dapat menghayati dan mengamalkannya dalam
rehidupan sehari-hari.

Simbol kebesaran dan kekuasaan terlihat
pada bahan dan bentuk perhiasan dan perleng-
kapan pengantin yang umumnya terbuat dari
bahan yang bertatahkan emas permata. Pada
hemat kami simbol ini memberi pemahaman kepada
kita bahwa suku bangsa Bugis-Makassar pada
zaman dahulu adalah suku bangsa yang memiliki
adat istiadat yang amat kuat dengan masyarakat-
nya yang berstratifikasi. Ini tercermin pada
unsur budaya pangadereng/pangadakkang yang
isi dan pengoperasionalnya dapat dianggap
sebagai inti dari kebudayaan orang Bugis-
Makassar itu sendiri. Masyarakat berstratifika-
si dalam konteks kerajaan lokal masa lalu
adalah bagian dari struktur sosial dimana
kedudukan raja dan keluarga raja serta para
bangsawan tinggi, memperoleh tempat terhormat
dari rakyat, bahkan rakyat rela mengorban- -
Kan apa pun yang mereka miliki, selama sang
raja dapat menjalankan fungsinya dengan sebaik-
baiknya sehingga mampu menciptakan kemaslahatan
kepada rakyatnya itu. Dan sebaliknya dapat
terjadi, bahwa rakyat tidak segan-segan mening-
gyalkan rajanya, kalau sifat-sifat kedewaan
yang agung tidak terdapat pada diri raja.

Sebagai masyarakat yang berstratifikasi,
maka adat telah menetapkan bagaimana dan apa
yang seharusnya dilakukan oleh keluarga raja,
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termasuk hal-hal yang mengatur cara berbu-
sana. Pakaian pengantin, sesungguhnya merupakan
bagian dari pakaian sehari-hari dari gadis-
gadis keluarga istana. Karena itu, seorang
gadis dari keluarga istana vyang akan dika-
winkan harus memakai pakaian itu secara semarak
sebagai paccappu bello. Saat terakhir ia me-
makai pakaian dan perhiasan anak-anak gadis
sebelum ia menjadi ibu rumah tangga.

Arti simbolik yang tidak kurang penting-
nya adalah arti simbolik tentang kesucian,
kesetiaan, serta kebersamaan dalam menciptakan
kehidupan keluarga yang bahagia, yang nampak-
nya banyak pula terdapat sebagai arti simbolik
dari tata rias pengantin tersebut. Nilai-nilai
mana memang dapat dikatakan sebagai dasar
fundamental untuk menciptakan tatanan hidup
selaras serasi dan seimbang dalam kehidupan
rumah tangga dan masyarakat. Karena itulah
pada zaman dahulu, kelanggengan berumah tangga
sangat mantap dan gejala kawin-cerai jarang
dijumpai.

Masalahnya sekarang, arti simbolik
dari tata rias pengantin tersebut hanya di-
ketahui oleh kalangan terbatas, oleh para

tokoh adat khususnya mereka yang memiliki
pengetahuan yang dalam mengenai tata rias
pengantin tersebut, sehingga karenanya sistem
pengetahuan itu belum menjadi milik masyarakat.

Bersama dengan itu, kini dalam masyara-
kat Bugis-Makassar telah terjadi perubahan
sosial yang cukup pesat hampir di segala bi-
dang. Tat rias pengantin sebagai suatu unsur
budaya tidak terlepas dari pengaruh perubahan
tersebut.. Dari sisi ini memang wajar Jjika
hasil penelitian tentang tata rias pengantin
ini dapat menjadi bahan renungan dan pemikiran,
bagaimana seharusnya nilai-nila budaya yang
konstruktif dan tersimpul dari arti simbolik
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tata rias pengantin tersebut dapat dimasya-

rakatkan. Cara apa yang dapat ditempuh, bagi
penulis, ini hanya menyangkut masalah teknis

saja.

SO B
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